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Papelitian ini bertujuan untuk memahami makna penerapan akuntansi oleh pelaku
USaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi terhadap tiga pemilik
UMKM vyang dipilih secara purposive, kemudian dianalisis menggunakan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan akuntansi oleh pelaku UMKM belum sepenuhnya sesuai dengan
SAK EMKM, karena pencatatan keuangan masih terbatas. Penerapan akuntansi
dimaknai sebagai alat pengendalian usaha dan pemantauan laba, namun belum
dipahami sebagai sistem pelaporan keuangan yang terstandar. Kendala utama
meliputi keterbatasan pemahaman akuntansi dan rendahnya literasi terhadap SAK
EMKM.

7))
@ta Kunci: Penerapan Akuntansi, UMKM, SAK EMKM, Fenomenologi,
Imerpretative Phenomenological Analysis (IPA)
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2. THE MEANING OF ACCOUNTING IMPLEMENTATION BY MSME
ot BASED ON SAK EMKM

: (A Phenomenological Study of MSMEs in Pekanbaru City)
=

- OLEH :

= DINA AMELIA

2 NIM: 12270324187

w

~

jeh)

Tiys study aims to understand the meaning of accounting implementation among
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Pekanbaru City based on the
Fihancial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK
EMKM). The study employs a qualitative approach with a phenomenological
method. Data were collected through in-depth interviews and documentation
involving three MSME owners selected purposively and analyzed using
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The findings indicate that
accounting implementation among MSMEs has not fully complied with SAK
EMKM, as financial recording practices remain limited. Accounting
implementation is perceived as a tool for business control and profit monitoring;
however, it has not yet been understood as a standardized financial reporting
system. The main constraints include limited accounting knowledge and low
literacy regarding SAK EMKM.
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@Words: Accounting Implementation, MSMES, SAK EMKM, Phenomenology,
Imerpretative Phenomenological Analysis (IPA)

nery wisey JureAg uejng yjo AJISI2ATU() dTWE]S



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

b I

E}

% i

Bigja

ita

£

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©
= KATA PENGANTAR
o w .\’ W w >
& p—— ZS\ A
© . \J_S//?) o
®
ASsalamualaikum wr.wb
Z Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji dan syukur penulis ucapkan kepada
Adlah SWT atas berkat limpahan rahmat, ridho, karunia dan hidayahnya sehingga
w
pgwulis dapat menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul
-~
4]

MAKNA  PENERAPAN ~AKUNTANSI  OLEH PELAKU UMKM
B%RDASARKAN SAK EMKM (Studi Fenomenologi Pada UMKM Kota
Pekanbaru). Kemudian shalawat serta salam penulis kirimkan kepada junjungan
kita Rasulullah Saw, semoga kita semua mendapatkan hidayah dan karunia-nya di
hari kemudia kelak, amin ya rabbal’alamin. Penulis sangat bersyukur penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya.

Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana akuntansi
(%Ak) pada Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Illmu Sosial di

(¢

Lﬁiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Segala upaya dan usaha yang
t+¥]

pEnuIis curahkan pada skripsi ini demi membanggakan kedua orang tua yang telah

rrgjmbesarkan, menafkahi, mengusahakan dan membahagiakan penulis demi gelar
<

ygng ingin penulis capai. Dalam penyelesaian skripsi-ini, tentunya banyak pihak

37§\ng membantu dan berkontribusi baik secara moral maupun material dalam
pﬁaksaan penelitian maupun penyelesaian skripsi ini. Pada kesempatan ini, peneliti
s

i%in menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
kgysusnya dalam memberikan doa, motivasi, dan bimbingan yang sangat berarti

=

b@i peneliti. Oleh karena itu peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

nery wis



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

b I

E}

% i

Bigja

ita

£

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

1,,:',: Kedua orang tua penulis, yakni Bapak (M. Jais) dan Mak (Ernawati) yang
=

© senantias memberikan dukungan dan semangat kepada penulis selama masa

penelitian dan selama masa hidup penulis. Terimakasih atas segala doa,

1w eyd

:dukungan, perhatian, motivasi, financial, kehangatan dan pengertiannya, yang

NIN X

— sangat membantu mental penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

2‘.‘;’ Dosen pembimbing penulis, yakni Bapak Dr. Nasrullah Djamil, SE, M.Si, Ak,
w
o CA, QIA yang telah memberikan bimbingan dan arahan, memberikan banyak

& bantuan, serta memberikan ilmu-ilmu baru yang belum penulis pahami dalam
o

penelitian dan penyelesaian tugas akhir ini.

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si., Ak., CK. Selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Ibu Dr. Desril Miftah, SE, MM, Ak. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan limu
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

S5¢n Ibu Dr. Nurlasera, S.E., M.Si. Selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan

b
@ llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

@
6%'7 Bapak Dr. Khairil Henry, S.E., M.Si.; Ak. Selaku Wakil Dekan Il Fakultas

2 Ekonomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

un

75' Ibu Dr. Mustigowati Ummul F, S.Pd., M.Si. Selaku Wakil Dekan 11l Fakultas

ISI

~ Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

oKX

8™ Ibu Hesty Wulandari, SE., M.Phil., M.Sc., Ak. Selaku Ketua Jurusan Program

ns

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

nery wisey Jueig uej|



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

b I

E}

% i

Bigja

ita

£

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

9,,:',: Ibu Zikri Aidilla Syarli, S.E, M.Ak selaku Sekretaris Jurusan S1 Akuntansi

-~
© Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

e

® Kasim Riau.

E

16; Bapak Dr. Mulia Sosiady, S.E., M.M. AKk. Selaku Dosen Pembimbing
-~

€ Akademik yang telah memberikan arahan kepada penulis selama masa
=z

g’ perkuliahan hingga konsultasi terkait penelitian.

w

13 Seluruh dosen pengajar yang telah meberikan ilmu yang berharga kepada

g penulis selama masa perkuliahan.

1; Seluruh staff dan pegawai di Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

13. Bapak Donny selaku pemilik UMKM ZIA Baby&Kids Grosir, bang Fadli
selaku pemilik UMKM Toko Faliesha dan bapak Dasmudin selaku pemilik
UMKM SRC Toko Cahaya Pekanbaru, yang telah bersedia menjadi reponden

penelitian dan banyak membantu dalam penelitian serta penyelesaian penulisan

skripsi ini.

wR[S] d)el1g

1%. Teristimewa ucapan terimakasih kepada kakak dan adik tersayang yakni, kak

Yeni, Kak Cindy dan Gilang. Yang sangat banyak membantu penulis selama

dATU[) O

"masa perkuliahan. Terimakasih atas bantuan doa, motivasi, semangat,

" bimbingan dan arahannya serta banyaknya bantuan dana yang tak terhingga

Aj1sx

dalam menyokong Pendidikan penulis hingga saat ini. Terimakasih atas segala
usaha, kasih sayang, kehangatan dan kesabaran yang diberikan sehingga penulis

mampu menyelesaikan skripsi ini dengan hati dan pikiran yang tenang.

Vi

nery wisey JrreAg uejpng jo



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

-

=

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

1§Teristimewa juga penulis sampaikan terimakasih kepada sahabat kandung
=
© penulis yakni Fika dan Dona, yang telah banyak membantu dan banyak

berkontribusi atas penelitian dan penulisan skripsi ini. Terimakasih atas

1w eyd

:waktunya, kehadirannya yang selalu ada, doanya, motivasinya, bimbingannya,
saran serta arahannya. Terimakasih sudah membersamai penulis selama masa
perkuliahan hingga penelitian ini.

. Kemudian untuk diri saya sendiri Dina Amelia, yang telah berjuang, berusaha

Y BsnS NIN

* dan berupaya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas segala lelah

nei

dan air mata yang teercurahkan demi selesainya tugas akhir pada bab
perkuliahan ini.

Penulis mendoakan semoga semua bantuan, dukungan dan do’a serta
motivasi yang telah diberikan menjadi amal baik serta mendapat ridha dan balasan
dari Allah SWT. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak
kgkurangan dan ketidaksempurnaan baik dari segi isi maupun penulisan. Untuk itu,

5]
penulis sangat mengharapkan saran dan masukan yang sifatnya membangun demi
.

wn
p?nyempurnaan selanjutnya. Akhir kata yang penulis ucapkan semoga apa yang

=

té&ah dilaksanakan mendapat ridho Allah SWT dan bermanfaat bagi
=

péﬁulis,pembaca dan khususnya lembaga umum, Aamin ya Rabbal Aalamin.
H

w
[Eilssalamu alaikum Wr.Wb.

Pekanbaru, 12 Januari 2026

Penulis,

Dina Amelia
NIM 12270324187

vii

nery wisey JrreAg uejpng jo



24
26
34
38

viii
Xii
21
45
48
48

viii

DAFTAR ISI

- 2.1.6 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM ...........ccoooiiiiiiiiinnnns
gKa PeMIKITAN ....ccviiieece e

* 2.1.5 Penerapan SAK EMKM ..o

2.1.3 Pengertian SAK EMKM ... ettt
" 2.1.4 Pengertian UMKM ......oooiiieieeeeeeeee s eticten s e

2.1.1 Behavioral AccOUNtING TREOTY ..........cccuvuereiiienseiiiiiseesrecstessaesseenssenesnes
2.1.2 Pengertian AKUNTANSE .....ccveeevieieeeecieesteeecsaeseestaeseesiaenaeseeanaannessnesnas

B Penelitian TerdaNUlU. ...

2. L LN TASAN T OO T .ttt ekttt e n s mnnnne

1.4 Ruang LingKup Penelitian ..........ccceviiiiiiiie s
1.5 Manfaat PENULISAN ...........coviiiiee et sb e

1.3 TUJUAN PENEITIAN ...ueiitii ittt ettt a kb et st e e e e neesnnaens

@.Uenis P ONUEKALAN ... vttt e nnnnen

%.2 Penerapan Akuntansi Menurut Perspektif Islam .............cccooeiniiiiiinnnnnn.
@\B [ METODE PENELITIAN L...ooiiiieeee e

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...

ﬁ 1 Latar BElaKang ......coucieeiiueiieeiieeiiteeeee b e eesnee s tesnseesaeesseeaaaesseeeseesseeanseessees
51.2 RUmMuUSan Masalah ..........ooiiiiiiee it
2.4 Keran

ﬁ
o
=
e
3

State Islamic University of Su sim Riau

© Hak &vﬁﬁ:ﬁm_A sz %_m

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L (U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

4%

E}

I

Bigja

ita

£

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©
T
j4Y]
22 Lokasi dan Waktu Penelitian............ccccooeiiiiiiiiiiiisieeeee e 49
E
a-3 Subjek dan Objek Penelitian ..., 49
3
=3.4 Jenis dan SUMDEI DAta ........c.ccccueiirieiieiieie e 51
=
3.5 Instrumen Penelitian.........c.ccooveiiiiiiceice it 51
=z
¢3-6 Teknik Pengumpulan Data ...............c.cccimmniiiciccisesie e 52
c
%.7 TeKNiK ANALISIS DAL@ ... ccveeiveeireeiiieitee e cieesie e ieessee e veessaesssessnaesnseessassnsanss 54
4]
B8 UJi VAlIAILAS .......vcverervererereresiresesesesresssessseseseseissasssesesesesesesosssesssssssssssssesss 60
Q
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN fiiitt oeoveeeeeeeeeeesbesse e e issessssssesseees 62
4.1 HaSil PENEIITIAN. ..o i G R e 62
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian..........cccocovviiiiiiniiessiisiiis e s 62
4.1.2 Deskripsi Pertanyaan WawWanCara ................cceeveiueeeeiuesssesiassasssesnnens 72
4.1.3 Kesesuaian Laporan Keuangan UMKM Dengan SAK EMKM........... 79
4.2 Penyajian Data Penelitian.............oo.ooierueereeiiissineeseesrassannee e eessssssssss e snenns 93
7))
R R 0] s L[] T T S S S 93
(¢
@ 4.2.2 Toko Zia Baby&KidS GrOSIr .....cu.. . iisererisiens e sstisssissssssnsssssnes s 100
t+¥]
E. 4.2.3 SRC TOKO CANAYA 1vrrroe oo esteensse oo 109
.%.3 PemMDANASAN ... s 118
<
B&\B V KESIMPULAN DAN SARAN (1. ittt sedre e e i ih e dhe i 140
=8 1 Kesimpulan......... S AL N AL SLALINLA AN ALLOAN 140
=S
=c15.2 SAIAN L. 141
%.3 Keterbatasan Penelitian ..........ccoooveiiiiiiiiiie e 142
@)
FTAR PUSTAKA ..ottt ene s 144
"t

011 - 1 SO PPRPP 151

nery m;seg}



UIN SUSKA RIAU

.19
.30
.50

.29
31
38

DAFTAR TABEL
| 2.4 Contoh Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).............

| 2.1 Standar Akuntansi Yang Berlaku Di Indonesia...................cc........

el 2.2 Contoh Penyajian Laporan Posisi Keuangan................................
12.3 Contoh Penyajian Laporan Laba Rugi....................oooiiiiinn..

Q

© Hak o:mm ﬂm::\m&zmmc

Tapel 3.1 Informasi Responden...................oo

Tabel 2.5 Hasil Penelitian Terdahulu. ..o i,
=
[ =

~
QO

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

4%

E}

I

Bigja

ita

£

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

= DAFTAR GAMBAR

o

@
Ggsmbar 2.1 Kerangka Pemikiran ..........c.cocovuiiiiiiiiiiiiiiiiieee 46
é,;mbar 4.1 Struktur Organisasi UMKM Toko Faliesha............................... 65
(gmbar 4.2 Siklus Operasi Usaha Toko Faliesha...................c.ooo. 65
({Z%mbar 4.3 Struktur Organisasi UMKM ZIA Baby&Kids Grosir.................... 68
Cé,m bar 4.4 Siklus Operasi Usaha ZIA Baby&Kids Grosir..............ccoeeeeneee... 68
Gfﬁ!mbar 4.5 Struktur Organisasi UMKM SRC Toko Cahaya.......................... 71
Cgmbar 4.6 Siklus Operasi Usaha SRC Toko Cahaya..............c..ccevvvieeennnnn.. 71
Gambar 4.7 Percentage Coverage Bar Chart Toko Faliesha .................o. . 93
Gambar 4.8 Word Cloud Frequency Toko Faliesha ...................ccccoeiiininii 95
Gambar 4.9 Initial Nothing Code Penerapan Akuntansi Toko Faliesha............. 96
Gambar 4.10 Initial Nothing Code Kendala Penerapan Toko Faliesha............... 98
Gambar 4.11 Nodes Tematik Toko Faliesha .......c....o....o o ee, 99
(%mbar 4.12 Percentage Coverage Bar Chart ZIA Baby&Kids Grosir ............ 100
CE.mbar 4.13 Word Cloud Frequency ZIA Baby&Kids Grosir ...................... 102

5]

Cg'mbar 4.14 Initial Nothing Code Penerapan Akuntansi ZIA Baby&Kids...... 104
(e

(%mbar 4.15 Initial Nothing Code Kendala Penerapan ZIA Baby&Kids............. 106
(f;mbar 4.16 Nodes Tematik ZIA Baby&Kids Grosir............ccvvmieiinnnnn.n 107
=t

émbar 4.17 Percentage Coverage Bar Chart SRC Toko Cahaya................... 109
Cg:.mbar 4.18 Word Cloud Frequency SRC Toko Cahaya .....................ce... 111

]
q%mbar 4.19 Initial Nothing Code Penerapan Akuntansi SRC Toko Cahaya .....113
P » .
Gambar 4.20 Initial Nothing Code Kendala Penerapan SRC Toko Cahaya......... 114
ey

mbar 4.21 Nodes Tematik SRC Toko Cahaya ................ccovviiiiinni. 116

W

I

Xi

nery w



UIN SUSKA RIAU

150
151
152
155
158
159
161
162
170
172
173
198
204

: : : : : : ; : : D
. . . . : 5 : . 3 3 R g M
N £ Y
ANn : : : : : : : : : : : =2
o : . . : . : . : : : : : D
: : : : : : : : : “ : L=
a : : : : : : : m : : ; 5
= A & | Ny | [
- . . : m . : : : s >3 =
o R o . <Y I : : g 2
< e N ¥ 3 =2 5 : m : o
- : o : m 3 - = (= . : ] = o
: : I g @ 8 D E
LL < R~ o ;0o
< : = : © M = @ E ] I c =
3 = o : o o o .| ] nd i m @ n_r.v
Z o X N © D = ] o] =] = o0
o I~ - = 5 = ©
= 8 @ v J £ 3 2 @B & z @
£ £ g ¥ z & 2 8 & 2 = X £
s ®» - 3 O F 7z T § N £ g 2
- 8 5 wu 2 T S € = © 5 3
b=t 2 @) = =~ = < 7] 2 L ] S 5
b —_ 0 o n = (<] > — (3]
= © o © [®] 5] © > @] D - | )
» m oo I @ I 0O ¥ 0 S 5 J o
— N ™ <t Lo [{e] M~ e 0] (o) i — i —
(e c c c c c c c [ - - - -
< © © 3] 3] 3] 3] 3] [ 3] 3] 3] 3]
s = £ = = £ £ £ = = £ £ C
E e £ £ £ & £ E E £ £ E.£&
. i m (3] @ (3] (3] (3] ] 1 1 G . . 0
© Hak cipta Bm_ k 8IN W u mmm_ _m aus & & & & I mnNMm Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

-

=

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

T

5 BAB I

=

o PENDAHULUAN

E

®

1% Latar Belakang

Z Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang
isangat penting dalam perekonomian Indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan

n

g Menengah ini dalam perekonomian mempunyai peran guna mendorong
% percepatan pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan peluang kerja yang dapat
g membantu meningkatnya pendapatan masyarakat dan perekeonomian yang
lebih baik serta mampu mengurangi pengangguran dan kemiskinan (Risal &
Wulandari, 2021).

Keberadaan UMKM dalam memperkuat perekonomian Indonesia sudah
tidak diragukan lagi . Hal ini terjadi antara tahun 1998 dan 2005 , ketika sektor
usaha kecil dan menengah berhasil bertahan dalam masa krisis dan menjadi
penggerak utama ekonomi nasional (Nurwanah et al., 2025). Menurut Teten
Masduki Menteri Koperasi dan UKM (2024), keberadaan UMKM sangat
*penting sebagai salah satu elemen kunci dalam pengembangan serta
. pemeliharaan vitalitas ekonomi, sosial, dan budaya di seluruh desa Indonesia.

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pusat
pada perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi

dan UKM (2022) mencatat bahwa UMKM berjumlah lebih dari 64 juta unit

usaha, berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dan

'[.IEAS uejing jo A}!SIQAIIID JITWe[S] ajelg

. menyerap lebih dari 97% tenaga kerja produktif nasional.

nery wisey j
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Meskipun memberikan kontribusi besar, sebagian besar UMKM

19 %eH ©

.nasional masih berjuang dengan tantangan dasar dalam hal manajemen

keuangan terstruktur dan perekonomian yang kualitasnya seringkali kurang

1w eyd

- memadai khususnya dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi yang ada (Irfan et al., 2024). Banyak pelaku UMKM yang

tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi menjadi salah satu faktor

d BXSNS NIN A

penghambat penerapan akuntansi pada UMKM, sehingga mereka kesulitan
d

- dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang

nei

berlaku (Nuraini et al., 2024).

Berdasarkan hasil Survel Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) 2024 yang dilaksanakan oleh OJK bekerja sama dengan BPS, indeks
literasi keuangan masyarakat Indonesia berada pada angka 65,43%, sementara
indeks inklusi keuangan sebesar 75,02% (OJK, 2024). Angka ini menunjukkan
masih adanya kesenjangan cukup besar, di mana sebagian masyarakat, termasuk
pelaku UMKM, belum sepenuhnya memahami konsep keuangan meski sudah
memiliki akses terhadap produk atau layanan keuangan. Padahal, dengan

adanya penerapan pencatatan keuangan entitas usaha dapat mengevaluasi

dATU[) DTUIR]S] d}elS

“kemampuan dan kapasitas usahanya sehingga perencanaan pengembangan

usaha dapat ditetapkan berdasarkan pencatatan tersebut (1Al, 2022).

Aj1sx

Menurut (Sitio et al., 2023) dalam penelitiannya dikatakan meskipun
UMKM memiliki potensi dan literasi keuangan yang meningkat, namun kerap
saja terjadi permasalah seperti permodalan dalam pengembangan para pelaku

usaha. Pihak bank dalam hal ini sangat teliti untuk memberikan pinjaman usaha,

nery wisey JrreAg uejpng jo
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n:',: karena biasanya pihak bank tidak mendapatkan berkas dan informasi yang
=

© cukup terkait kondisi keuangan usaha mereka, disebabkan sebagian besar dari

pelaku usaha tidak mampu memberikan informasi akuntansi terkait sehingga

1w eyd

- hal tersebut menyulitkan pihak perbankan untuk memberikan bantuan modal
kepada para pelaku UMKM.
Permasalahan mendasar yang sering dihadapi pelaku UMKM dalam

pengelolaan keuangan menurut penyampaian pers oleh Otoritas Jasa Keuangan

d BXSNS NIN A

" (OJK, 2022) meliputi beberapa aspek seperti masih banyak pelaku usaha yang

nei

mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, sistem pencatatan

yang digunakan cenderung sederhana dan tidak mengikuti kaidah akuntansi

yang benar dan minimnya pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan
sebagai alat pengendalian bisnis dan pemenuhan kewajiban regulasi.

Situasi ini terlihat dalam praktik UMKM di berbagai wilayah. Masih

o Panyak pelaku usaha yang belum menyadari betapa pentingnya laporan

keuangan sebagai instrumen pengawasan usaha dan fondasi dalam pengambilan

keputusan bisnis (Baiq & Denni, 2020). Sebagian besar Usaha Mikro Kecil dan

) dTurejsy aje)

Menengah (UMKM) masih menggunakan sistem pencatatan yang sederhana

JATU

“atau bahkan tidak mencatat transaksi mereka sama sekali, sehingga sulit untuk

memonitor aliran kas, menghitung keuntungan dan kerugian, serta menilai

Aj1sx

keberlangsungan usaha (Miftah et al., 2024). Fenomena ini sejalan dengan
temuan OJK bahwa rendahnya literasi keuangan berdampak langsung pada
minimnya kemampuan manajemen keuangan dan rendahnya kualitas

pengelolaan usaha.

nery wisey JrreAg uejpng jo
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Menurut penelitian terdahulu oleh (Amalia, 2022), Biasanya para pelaku

19 %eH ©

. usaha kecil kurang memperhatikan strategi bisnis atau bahkan tidak memiliki

rencana pengembangan usaha. Mereka hanya fokus menjual produk yang telah

1w eyd

- mereka tawarkan dan tidak peduli bagaimana cara memperbaiki produk tersebut
agar lebih baik. Hasil dari usaha mereka biasanya dihabiskan untuk kebutuhan

pribadi dan keluarga. Banyak usaha pelaku UMKM hanya fokus pada aspek

d BXSNS NIN

penjualan dan dari usaha mereka biasanya dihabiskan untuk kebutuhan pribadi
d

* dan keluarga (Ayudhi, 2020).

nei

Permasalahan-permasalahan terkait lah yang dapat menjadi penghambat
dalam pengembangan usaha para pelaku UMKM. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah pencatatan keuangan untuk mengungkap informasi keuangan usaha
mereka agar memudahkan para pelaku UMKM untuk melanjutkan
pengembangan usaha mereka (Muklis et al., 2025). Dalam hal ini, seperti dalam

oy Mengatasi  permodalan usaha, dengan adanya pengungkapan informasi
keuangan yang mereka miliki akan memudahkan pihak perbankan untuk
memproses dan menyetujui pinjaman kredit ataupun terkait bantuan lainnya.

Pencatatan akuntansi untuk manajemen keuangan sangat penting bagi

dATU[) dDTUIR[S] d}e)

pelaku UMKM sebagai fungsi pengawasan untuk mencegah kerugian,

pencatatan yang rapi untuk transaksi penjualan dan pengeluaran bisnis sangat

Aj1sx

jo

s penting dalam suatu usaha (Krisdiyawati & Maulidah, 2023). Penerapan SAK

elin

= EMKM diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan

keuangannnya dengan baik tanpa harus terjebak dalam kerumitan Standar

Akuntansi Keuangan saat ini (Arip et al., 2023).

nery wisey jreig u
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Menurut (Erik Setiawan, 2021) Tujuan Akuntansi pada UMKM adalah

19 %eH ©

. menyediakan data atau informasi dalam bentuk laporan yang mencakup posisi

keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar

= sesuai dengan Prinsip- Prinsip Akuntansi Berterma Umum (PABU) atau Prinsip

w exd

n

— Akuntansi yang Berlaku Umum (GAAP).Prinsip Akuntansi Berterima (GAAP).
Melalui akuntansi keuangan, UMKM dapat mengetahui posisi keuangan

dan asetnya. UMKM yang menerapkan pencatatan akuntansi keuangan, dapat

d eXSNS N

* memahami seluruh aspek aset yang dimiliki serta situasi keuangan mereka dan

nei

apa saja ancaman dari persaingan yang ketat demi kelangsungan usaha mereka.
Oleh oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah menerapkan SAK EMKM
sebagai pedoman standar pencatatan keuangan bagi pelaku UMKM.
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk Entitas Mikro Kecil
Menengah (EMKM) adalah pedoman yang ditujukan bagi para pelaku UMKM
o dengan tujuan untuk mempermudah proses pencatatan keuangan usaha mereka.
Pada 24 Oktober 2016, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM),

dengan tujuan untuk memfasilitasi proses pembuatan dan penyajian laporan

dATU[) dDTUIR[S] d}e)

l keuangan bagi pelaku UMKM. SAK EMKM mulai berlaku pada 1 Januari

- 2018. SAK EMKM ini dibuat agar hisa diimplementasikan oleh entitas yang

Aj1sx

belum mempunyai kewajiban publik dalam akuntabilitasnya (Rabianti &
Heniwati, 2023).
Menurut SAK EMKM (2018), terdapat tiga jenis laporan yang disusun

untuk pelaksanaannya. Pertama yakni Laporan Keuangan, yang akan berfungsi

nery wisey JrreAg uejpng jo



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

5

‘ll
)

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

n:',:sebagai acuan dalam mengevaluasi potensi bisnis di masa mendatang. Aset,
gliabilitas, dan ekuitas usaha dibahas dalam laporan tersebut ini hingga akhir
gperiode keuangan. Selanjutnya, yang kedua terdapat laporan laba rugi yang
%terkait dengan keuntungan dan kerugian bisnis yang terjadi dalam satu periode

€ waktu. Kemudian yang terakhir adalah Catatan Atas Laporan Keuangan

=

g’(CALK), yang mencakup rincian pos-pos akun relevan yang memberikan
w
o Penjelasan tentang nilai akun yang terdapat dalam dokumen posisi keuangan

A :
& dan laba rugi .

o
Dengan adanya penerbitan SAK EMKM ini harapannya mampu

mempermudah pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya dan para
pelaku UMKM dapat memanfaatkan SAK EMKM agar bisa memaksimalkan
keuntungan pada usahanya. Karena pada kenyataannya, fakta di lapangan
mengatakan bahwa UMKM memiliki kelemahan yang sering terjadi pada
pengelolaan keuangan dan pelaporan keuangan yang kurang baik.

Berbagai studi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti latar belakang
pendidikan, skala usaha, serta motivasi pelaku usaha turut memengaruhi

enerapan akuntansi dalam UMKM (Nurwanah et al., 2025). Biasanya,

Tu() dTure|sy ajeisg

(o =]

eberapa pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya pencatatan keuangan

: ketika mengajukan pinjaman ke bank atau koperasi tapi-ditolak karena tidak ada

AJISIDA

jo

= laporan keuangan. Banyak pelaku UMKM yang menganggap akuntansi rumit
atau hanya untuk perusahaan besar saja dan bahkan ada yang tidak mengetahui
adanya SAK EMKM sebagai standar sederhana untuk pencatatan keuangan

yang harus diterapkan dan yang dirancang khusus untuk UMKM.
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Merujuk pada survei penelitian terdahulu pada wilayah Jawa Barat

19 %eH ©

. menunjukkan bahwa hanya sekitar 35% responden yang pernah mendengar

tentang SAK EMKM, dan dari jumlah tersebut, kurang dari 20% yang

1w eyd

- memahami prinsip-prinsip dasarnya (Aidilla Syarli & Al Sukri, 2025). Survei

tersebut juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Darmawan, K., &

NIN X

g’Wahyuni (2021) yang melaporkan bahwa tingkat adopsi SAK EMKM di

S

& kalangan UMKM Bali masih berada di kisaran 25-30% saja.

Berdasarkan data yang diperoleh pada observasi awal yang telah peneliti

nely e

lakukan dengan turun ke Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Pekanbaru, UMKM vyang terdaftar pada kota Pekanbaru per Agustus 2025
sebanyak 27.841 UMKM. Dimana, terkait survei lapangan yang pernah mereka
lakukan terkait laporan keuangan pada UMKM, mereka banyak menghindari
tentang pengungkapan keuangan mereka kepada pihak survei dikarenakan
pelaku UMKM banyak yang mengira bahwa pihak survei merupakan pihak
pajak dan takut akan dikenakan dana-dana yang tidak mereka inginkan. Pihak
Diskop UKM juga mengungkapkan- banyak pelaku UMKM tidak tahu

bagaimana laporan keuangan tersebut dan bahkan ada yang tidak melakukan

JISISATU) dTUIR]ST 2}€31S§

“pencatatan sama sekali. Dinas Koperasi dan UKM Pekanbaru menyimpulkan
. bahwa banyak UMKM yang tidak memiliki laporan keuangan.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Dan UKM Kota Pekanbaru dalam
publikasi Kecamatan Tuah Madani Dalam Angka 2024, tercatat terdapat
sebanyak 4.068 UMKM yang terdaftar di Kecamatan Tuah Madani pada tahun

2024. Angka ini menunjukkan bahwa aktivitas usaha skala kecil memiliki

nery wisey Jrredg uejpng jo £



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

5

‘ll
)

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

n:',: kontribusi nyata terhadap perekonomian lokal, khususnya dalam menciptakan
=

© lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas masyarakat.

Berdasarkan data tersebut, kondisi ini dapat menggambarkan potensi

- dan dinamika pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah

tersebut, mengingat sebagian besar UMKM banyak yang tidak memiliki

NIn tw ed

g’laporan keuangan usaha. Oleh karena itu, pemahaman terhadap praktik

S

o Pencatatan keuangan pelaku usaha di wilayah ini menjadi penting untuk

Py

& memastikan penerapan akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

o
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Hal tersebut sejalan

dengan survei yang peneliti lakukan pada UMKM di wilayah Tuah Madani,
Kota Pekanbaru. Dari 31 responden pelaku UMKM, 21 diantaranya tidak
memiliki laporan keuangan bahkan ada yang tidak mencatat keuangan sama
sekali, dan 10 responden sisanya menyatakan mencatat keuangan mereka dan
memiliki laporan keuangan pada usaha mereka.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hanya sekitar 30% UMKM
yang memiliki laporan keuangan dan 70% sisanya tidak memiliki laporan

keuangan. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 23% yang mengetahui SAK

dATU[) DTUIR]S] d}elS

"EMKM, dan hanya 10% dari total responden diantaranya yang menerapkan

SAK EMKM pada usahanya. Dilihat dari fakta lapangan pada fenomena

Aj1sx

tersebut, rendahnya pemahaman dan penerapan pada standar laporan keuangan
akan berdampak serius pada beberapa aspek. Pertama, dari sisi akses

ermodalan, laporan keuangan yang tidak standar menjadi hambatan utama

p
 dalam pengajuan kredit ke lembaga keuangan.
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Berdasarkan laporan Bank Indonesia (2022), hanya 15% UMKM yang

19 %eH ©

. berhasil memenuhi syarat administrasi perbankan. Kondisi ini terutama

dipengaruhi oleh kurangnya laporan keuangan yang layak. Dari aspek

1w eyd

:pengelolaan usaha, tidak tersedianya laporan keuangan yang tepat menjadi

b

€ hambatan bagi pelaku UMKM dalam melakukan evaluasi kinerja dan

N

@ menyusun rencana bisnis (OJK, 2022).

Meskipun sudah banyak studi yang meneliti rendahnya kepemilikan

Y eysn

‘laporan keuangan dan penerapan SAK EMKM di berbagai daerah, namun

nei

belum banyak penelitian yang secara mendalam menggali bagaimana pelaku
UMKM memaknai akuntansi itu sendiri bukan hanya dari aspek teknis, tetapi
juga dari sisi pengalaman, persepsi, dan nilai-nilai yang mereka anut dalam
praktik usaha sehari-hari. Dengan kata lain, penelitian sebelumnya cenderung
fokus pada apa yang dilakukan UMKM seperti praktik pencatatan, bukan pada
bagaimana mereka mengalami dan memahami pencatatan itu secara subjektif.

Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini ingin menggali lebih
dalam bagaimana pelaku UMKM di Kota Pekanbaru mengalami, memaknai,

dan menerapkan praktik akuntansi sesuai dengan SAK EMKM. Pendekatan ini

dATU[) DTUIR]S] d}elS

“memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman subjektif pelaku

}isx

- UMKM, termasuk hambatan, persepsi, serta nilai-nilai yang mereka anut terkait

oKX

3 pencatatan keuangan. Pendekatan ini juga relevan untuk mengungkap dinamika

n

Esosial dan praktik yang tidak selalu dapat direduksi ke dalam angka atau data

u

& kuantitatif (Sakri et al., 2020).
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Dalam Penelitian ini, peneliti akan menyelidiki fenomena-fenomena
. yang dialami oleh pelaku UMKM saat melakukan pencatatan keuangan untuk
usaha mereka. Istilah fenomena digunakan untuk Merujuk pada hal-hal yang

: dapat diindera dan dapat dijelaskan serta diteliti secara ilmiah, seperti fenomena

yijtw eydio yey o

= alam, kejadian luar biasa, keajaiban, fakta, kenyataan, hingga peristiwa yang
=z
@ sulit dilupakan (Donella et al., 2025).

Studi ini akan meneliti bagaimana perasaan pelaku UMKM saat

Y eysn

* menerapkan akuntansi, khususnya sesuai dengan SAK EMKM yang diterapkan

nei

dalam usaha mereka. Peneliti. akan menginterpretasikan berdasarkan
pengalaman sesungguhnya para pelaku UMKM terkait penerapan akuntansi
yang mereka lakukan. Karena, tujuan utama pada pendekatan fenomenologi
adalah mengkaji dan menganalisis sebuah fenomena dengan pengalaman para
subjek.

Dalam konteks ini, peneliti akan menggali pemahaman dari pengalaman
pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. Seperti yang telah diungkapkan oleh pihak

Dinas Koperasi dan UKM Pekanbaru dalam studi pendahuluan yang dilakukan

) dTurejsy ajels

oleh peneliti, banyak individu yang tidak memahami laporan keuangan. Serta

presentase yang cenderung sedikit yang memahami dan menerapkan SAK

ISI2ATU

EMKM. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai penerapan SAK EMKM pada UMKM yang
menerapkannya, dengan judul: “Makna Penerapan Akuntansi Oleh Pelaku
UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Fenomenologi Pada Umkm di

Kota Pekanbaru)”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, rumusan masalah

yang perlu dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1w e3dio ¥8H ©

- 1. Bagaimana pelaku UMKM di Kota Pekanbaru memaknai atau memahami
akuntansi dalam menjalankan usaha mereka?
2. Bagaimana bentuk praktik pencatatan keuangan yang diterapkan oleh

pelaku UMKM dan kesesuainnya dengan SAK EMKM untuk Tahun 2025?

d BXSNS NIN A

* 3. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kota Pekanbaru

nei

dalam penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis
kemukakan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini dapat dinyatakan
sebagai berikut:
1. Menganalisis pemahaman dan makna akuntansi yang dimiliki oleh pelaku

UMKM di Kota Pekanbaru dalam konteks operasional usaha mereka.

N

Mendeskripsikan bentuk praktik pencatatan keuangan yang dijalankan oleh
pelaku UMKM Tahun 2025, serta menganalisis tingkat kesesuaiannya
dengan ketentuan yang tercantum dalam Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).

w

Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM
di Kota Pekanbaru dalam menerapkan akuntansi berdasarkan Standar

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).
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Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada UMKM vyang beroperasi di Kota
Pekanbaru dan telah berdiri minimal selama dua tahun. Pendekatan yang

:digunakan adalah fenomenologi, dengan teknik pengumpulan data melalui

NIN 1w eidio yéH o

— wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Fokus penelitian ini terletak
g’ pada praktik pencatatan keuangan, bukan pada audit atau pelaporan pajak atau
:’;'terkait pelaporan lainnya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
& Penelitian ini tidak menghasilkan generalisasi kuantitatif.

o
1.5 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
literatur akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi UMKM berbasis
SAK EMKM dengan pendekatan fenomenologi dan diharapkan hasil
penelitian dapat menambah pengetahuan mengenai penerapan akuntansi
dengan SAK EMKM pada pelaku UMKM.

2. Secara Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
rujukan untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji penerapan akuntansi
berbasis pengalaman (experiential accounting) terutama dengan

pendekatan fenomenologi dalam sektor informal dan usaha mikro, serta
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dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain jika memiliki

keinginan menganalisis penerapan SAK berbasis SAK EMKM.

3. Secara Praktis

a)

b)

Bagi penulis, diharapkan mendapatkan pengalaman serta pengetahuan
baru melalui penerapan teori perkuliahan dalam praktik kerja dan
penelitian, yang pada akhirnya dapat memperdalam pemahaman
mengenai laporan keuangan, khususnya terkait SAK EMKM.

Bagi pelaku usaha, Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi
pelaku UMKM dalam menyusun dan mengelola laporan keuangan
sesuai standar SAK EMKM.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam
merumuskan program pelatihan, pendampingan, maupun kebijakan

yang lebih efektif guna mendorong penerapan SAK EMKM
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TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Behavioral Accounting Theory

Behavioral Accounting Theory atau Teori Akuntansi Keperilakuan
adalah cabang dari ilmu akuntansi yang meneliti hubungan antara perilaku
manusia dan sistem akuntansi. Teori ini fokus pada bagaimana perilaku
individu dan kelompok dapat mempengaruhi, dan dipengaruhi oleh, sistem
informasi akuntansi dalam konteks organisasi (Wahyuni & Pratiwi, 2022).

Behavioral Accounting ini merupakan cabang ilmu akuntansi yang
berfokus pada perilaku manusia dalam kaitannya dengan sistem akuntansi.
Teori ini mempelajari bagaimana perilaku manusia mempengaruhi desain,
penggunaan, dan interpretasi informasi akuntansi. Dasarnya, teori ini
menggabungkan prinsip-prinsip psikologi, sosiologi, dan ilmu perilaku
lainnya ke dalam bidang akuntansi, dengan fokus utama pada reaksi
individu atau kelompok terhadap informasi akuntansi.

Teori akuntansi keperilakuan mulai berkembang pada tahun 1950
1960-an, dengan pencetus dan pelopor utamanya oleh Chris Argyris
(1952), yang dalam penelitiannya “The Impact of Budgets on People”
(1952), Argyris menunjukkan bahwa sistem anggaran dapat menimbulkan
tekanan, konflik, dan perilaku disfungsional pada karyawan. Ia
menegaskan bahwa sistem akuntansi harus memperhatikan aspek

psikologis individu (E. Karim, 2021).

14
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Menurut Libby dan Thorne (2025) dalam buku “The Routledge
Handbook of Behavioural Accounting Research”, Behavioral Accounting
Theory adalah pendekatan yang mempelajari bagaimana faktor psikologis,
sosial, dan kognitif memengaruhi cara individu memahami, menggunakan,
dan menanggapi informasi akuntansi. Menurut Mulyadi (2021), akuntansi
tidak hanya dipandang sebagai sistem informasi keuangan, tetapi juga
sebagai proses sosial yang dipengaruhi oleh persepsi, motivasi, serta nilai-
nilai individu dan kelompok. Dalam konteks UMKM, pendekatan ini
sangat relevan karena keputusan pencatatan dan pelaporan keuangan sering
kali dipengaruhi oleh pemahaman, keyakinan, dan pengalaman pribadi
pelaku usaha.

Pendidikan perilaku akuntansi diteliti dengan cara mengamati
fenomena akuntansi secara terstruktur, menggunakan variabel pengukuran
yang disusun sesuai dengan pertanyaan penelitian maupun teori yang
mendasarinya (Baridwan, 2020). Penelitian akuntansi keperilakuan ini
berdasar pada teori-teori psikologi, namun dalam perkembangannya juga
diperkaya oleh kontribusi dari berbagai disiplin ilmu lainnya, khususnya
pendekatan kualitatif yang menekankan pada pemahaman perilaku
manusia dalam konteks akuntansi.

Teori ini berfokus pada pengaruh perilaku pada sistem akuntansi
seperti bagaimana sikap, nilai, dan motivasi individu memengaruhi desain,
pelaksanaan, dan penggunaan sistem akuntansi dan bagaimana sistem

akuntansi memengaruhi motivasi, perilaku, pengambilan keputusan, dan
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kepuasan kerja. Dalam praktik modern, teori ini telah berkembang ke arah
behavioral decision theory dan behavioral ethics in accounting, yang
mempelajari bagaimana bias kognitif, tekanan etis, dan nilai moral
memengaruhi keputusan akuntansi dan pelaporan (E. Karim, 2021).

Teori akuntansi perilaku, sebagai komponen ilmu perilaku,
dibangun berdasarkan penelitian empiris yang berkaitan dengan perilaku
manusia dalam konteks organisasi. Oleh karena itu, tidak ada keraguan
mengenai pentingnya penelitian dalam kemajuan ilmu pengetahuan.
Disiplin akuntansi perilaku memiliki cakupan yang sangat luas, tidak hanya
mencakup aspek manajemen akuntansi, tetapi juga penelitian terkait etika,
audit (audit informasi yang dilakukan oleh akuntan), sistem akuntansi
hingga akuntansi keuangan.akuntansi, tetapi juga penelitian terkait etika,
audit (audit yang dilakukan oleh akuntan), sistem informasi akuntansi
hingga akuntansi keuangan (Anna, 2022).

Penerapan teori ini pada konteks UMKM membuka ruang untuk
memahami bagaimana motivasi pemilik usaha, persepsi risiko, dan tekanan
sosial mempengaruhi kepatuhan terhadap standar akuntansi seperti SAK
EMKM. Misalnya, jika pemilik UMKM merasa tidak butuh laporan
panjang, kemungkinan mereka cenderung mengabaikan catatan akuntansi
formal. Mereka juga bisa terpengaruh oleh norma lokal, seperi apakah
tetangga atau kompetitor sudah menerapkan pencatatan sesuai dengan

standar atau belum.
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Teori ini membuka analisis faktor non-teknis seperti literasi
akuntansi, latar belakang pendidikan, sikap terhadap risiko, bahkan
penggunaan teknologi sederhana. Semua itu menjadi variabel penting
dalam penelitian kualitatif fenomenologi agar kita dapat menyusun
rekomendasi yang menyentuh aspek kognisi dan budaya pelaku usaha.

Dalam penelitian ini, Behavioral Accounting Theory berfungsi
sebagai landasan teoritik untuk menjelaskan fenomena seperti kegagalan
menerapkan SAK EMKM secara optimal, bukan hanya karena faktor
teknis, melainkan juga karena faktor psikologis dan sosial yang

memengaruhi pelaku UMKM di Pekanbaru.

2.1.2 Pengertian Akuntansi

Menurut American Accounting Association (AAA), akuntansi
didefinisikan  sebagai proses  mengidentifikasi, mengukur, dan
mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk memungkinkan penilaian
dan keputusan yang tepat oleh pengguna informasi tersebut (Weygandt,
Kimmel, & Kieso, 2020).

Menurut American Institute of Certified Public Accounting
(AICPA), Akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian, dan
peringkasan dengan cara yang signifikan dan dalam bentuk uang, transaksi
dan kejadian yang sebagian atau seluruhnya bersifat finansial dan

menafsirkan hasilnya (Adrian et al., 2023).
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Akuntansi
merupakan teori dan praktik untuk mencatat, mengelompokkan, dan
mengklasifikasikan semua transaksi perusahaan yang memiliki nilai uang.
Proses ini mencakup unsur tanggung jawab, prinsip-prinsip, peraturan
standar, norma umum atau kebiasaan, serta semua kegiatan terkait
akuntansi,  keterampilan  dalam  pencatatan, = pengelompokan,
pengelompokan transaksi keuangan dan analisis terhadap aktivitas
transaksi entitas ekonomi.

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem yang
menyajikan laporan terkait aktivitas ekonomi dan situasi perusahaan
kepada pemangku kepentingan. Di Indonesia, akuntansi tidak hanya
diartikan secara teknis, tetapi juga sebagai instrumen tata kelola yang
mendukung akuntabilitas usaha. Akuntansi mampu mengekspresikan
kinerja ekonomi UMKM, menyediakan dasar analisis pertumbuhan,
profitabilitas, dan kesehatan likuiditas.

Dalam konteks penelitian fenomenologi, definisi akuntansi
memberi landasan bagi analisis naratif bagaimana pelaku UMKM
mempersepsikan akuntansi, baik sebagai alat informasi internal, syarat
akses pembiayaan, atau bahkan sebagai hal yang rumit dan tidak
bermanfaat.

Dalam penyusunan laporan keuangan akuntansi, entitas di
Indonesia wajib mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang

telah ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl). SAK sendiri
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@
n:',: memiliki beberapa kerangka yang disesuaikan dengan karakteristik dan
=
2 kebutuhan entitas, terutama terkait ukuran perusahaan, kompleksitas
©
2 transaksi, serta tingkat akuntabilitas publik.
S
i Secara umum, terdapat beberapa Standar Akuntansi (SAK) yang
= berlaku di indonesia, diantaranya yakni :
=
g’ TABEL 2.1
w
& Jenis
Standar
ZAkuntansi | Sasaran/Entitas | Ciri Utama Tanggal Laporan
gKeuangan Efektif keua}ng_qn yang
(SAK) disajikan
SAK Umum | Entitas dengan Kompleks, Berlaku Laporan Posisi
[ IFRS akuntabilitas konvergen berkelanjutan | Keuangan, Laba
publik (emiten, | penuh dengan Rugi dan
BUMN, bank) IFRS Penghasilan
International Komprehensif Lain,
Standards Perubahan Ekuitas,
Arus Kas, CALK
SAK EP Perusahaan Sederhana 1 Januari Laporan Posisi
(Entitas menengah non- | dibanding 2025 Keuangan, Laba
2 Privat) publik IFRS; adopsi Rugi, Perubahan
» IFRS for Ekuitas, Arus Kas,
® SMEs CALK
@
SAK EMKM | UMKM mikro— | Format paling | 1 Januari Laporan Posisi
E_ kecil tanpa sederhana (3 | 2018 Keuangan, Laporan
] akuntabilitas laporan Laba Rugi, CALK
g publik utama: posisi
- keuangan,
- .
e laba rugi, dan
E"' CALK)
SAK Syariah | Lembaga atau Berdasar Berlaku Sesuai PSAK
(PSAK transaksi fatwa DSN- berkelanjutan | Syariah (termasuk
= Syariah) berbasis syariah | MUl & Laporan Sumber
PSAK dan Penggunaan
Syariah Dana Zakat dan

Infag Shadagah
serta Laporan
Rekening Investasi
Terikat)

nery wisey Jredg uejng j
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@

E:L SAK Entitas yang Sama dengan | 1 Januari Laporan Posisi
Iternasional | menerapkan IFRS penuh 2024 Keuangan, Laba
© (IFRS- IFRS langsung | tanpa Rugi dan

© Based) penyesuaian Penghasilan

o lokal Komprehensif Lain,
3 Perubahan Ekuitas,
= Arus Kas, CALK
E SAP Pemerintah Pelaporan PP No. 71 Laporan Realisasi
— (Standar pusat & daerah | berbasis Tahun 2010 | Anggaran, Laporan
ZAkuntansi akrual sektor | (revisi 2023) | Perubahan Saldo
®Pemerintah) publik Anggaran, Neraca,
5 Laporan

= Operasional,

= Laporan Arus Kas,
;_U_ Catatan atas

g Laporan Keuangan

Sumber : lkatan Akuntan Indonesia (IAl)

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

2.1.3 Pengertian SAK EMKM

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro,

Kecil, dan Menengah) diterbitkan oleh 1Al dan berlaku efektif sejak 1

Januari 2018 (1Al, 2023). Standar ini dikembangkan untuk mengakomodasi

kebutuhan pelaku UMKM dengan kemampuan pencatatan sederhana

namun tetap mengadopsi prinsip akrual dan pelaporan transparan. SAK

EMKM adalah versi sederhana dari Standar Akuntansi Keuangan untuk

Entitas yang tidak mempertanggungjawabkan kepada publik. SAK EMKM

ini dirancang lebih sederhana dibandingkan standar akuntansi lainnya,

mengingat fokusnya pada transaksi umum yang dilakukan UMKM serta

penggunaan biaya historis sebagai acuan pengukuran dan pada EMKM

cukup mencatat aset dan liabilitasnya dengan sebesar biaya perolehannya

(Solikin, 2020).
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SAK EMKM secara eksplisit mendeskripsikan konsep entitas
bisnis sebagai salah satu asumsi dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, entitas harus dapat
memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha
entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya
(Ikatan Akuntan Indonesia,2025).

Secara struktural, SAK EMKM mensyaratkan tiga komponen
laporan: laporan posisi keuangan, laba rugi, dan catatan atas laporan
keuangan. Fasilitas ini dirancang agar pelaku usaha tanpa gelar akuntansi
tetap dapat menyusun laporan keuangan yang mudah difahami dan dapat
dipergunakan oleh pengguna eksternal seperti pihak pemberi pinjaman (1Al
2023). Berdasarkan penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan
standar ini dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM

(Bakdiyanto & Ismunawan, 2022).

2.1.4 Pengertian UMKM

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar.
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Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) adalah usaha

ekonomi produktif mandiri yang dilakukan noleh orang perseorangan atau

unit usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha

kecil menengah atau usaha kecil milik badan usaha kecil menengah dan

usaha tersebut baik langsung maupun tidak langsung dimiliki oleh usaha

kecil dan menengah (Bakdiyanto & Ismunawan, 2022).

Berdasarkan Badan Pemeriksa Keuangan RI dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 1-3, Usaha Mikro Kecil Dan

Menengah (UMKM) didefinisikan sebagai :

1)

2)

3)

Usaha Mikro

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Usaha Kecil

Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar, dan memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.
Usaha Menengah

Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar, dan memenubhi
kriteria Usaha Menengah sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang.

UMKM di Indonesia digolongkan berdasarkan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2008, dengan kriteria aset dan omzet: mikro (aset <
Rp50 juta, omzet < Rp300 juta), kecil (aset > Rp50-500 juta, omzet >
Rp300 juta—2,5 miliar), dan menengah (aset > Rp500 juta—10 miliar, omzet
> Rp2,5-50 miliar). Hal ini diatur untuk menjaga keberpithakan pemerintah
terhadap hampir 64 juta unit UMKM yang menjadi tulang punggung
ekonomi nasional (BPS, 2022).

UMKM ini memiliki ciri khas dalam kegiatan ekonominya, yaitu
berorientasi pada produksi dan jasa dalam skala kecil hingga menengah,
serta memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan
sekitarnya. Selain itu, UMKM umumnya memiliki struktur organisasi
sederhana, proses pengambilan keputusan yang cepat, serta hubungan yang
dekat antara pemilik dan (Azlina et al., 2020). Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM memiliki karakteristik seperti
manajemen mandiri, penyediaan modal sendiri, pasar lokal, dan
kepemilikan aset yang minimal. UMKM berperan dalam meningkatkan

kualitas hidup dan menciptakan peluang kerja baru.
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2.1.5 Penerapan SAK EMKM

Penerapan SAK EMKM pada UMKM adalah kegiatan pelaku
UMKM yang mengelola keuangan mereka sesuai dengan pedoman SAK
EMKM. Ini bertujuan untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas,
sehingga dapat mempermudah pelaku UMKM dalam memahami informasi
keuangan dari usaha mereka (Purba, 2020).

SAK seharusnya menjadi pedoman dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. IAl telah merancang dan menyusun Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas
publik (SAK EMKM). Dengan demikian UMKM perlu menerbitkan
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK dengan dikeluarkannya SAK
EMKM tersebut.

Sistem Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) mengadopsi metode biaya historis sebagai
fondasi pengukurannya. Hal ini menandakan bahwa pengakuan pengakuan
akun aktifitas diakui pada saat perolehan, jadi hal tersebut tidak bergantung
pada entitas. Sebaliknya, kewajiban dievaluasi berdasarkan jumlah uang
tunai yang diterima pada saat transaksi kewajiban terjadi atau berdasarkan
jumlah uang tunai yang akan ditanggung oleh entitas tersebut. Laporan
Keuangan harus disajikan secara adil dengan memenuhi kriteria informasi
yang relevan, dapat dibandingkan, representatif, dan mudah dipahami

(Amani, 2022).
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SAK EMKM dengan tegas menentukan jenis laporan keuangan

yang harus disiapkan oleh UMKM, seperti laporan laba rugi, laporan

perubahan modal, dan laporan posisi keuangan. Melalui SAK EMKM yang

terstandarisasi, UMKM dapat dengan mudah menghitung pajak dan

memperoleh pinjaman dari bank. Salah satu persyaratan penting dalam

pengajuan kredit di bank adalah kemampuan untuk melunasi pinjaman

tersebut, dan salah satu tolok ukur yang dapat digunakan adalah laporan

keuangan standar SAK EMKM ini (Manehat & Sanda, 2022).

Dalam 1A, karakteristik SAK EMKM yang harus diterapkan dalam

penerapan SAK EMKM diantaranya :

1)

2)

3)

4)

Relavan, yakni informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk
proses pengambilan keputusan.

Representasi, yakni Informasi disajikan secara tepat atau secara
apa yang seharusnya disajikan dan bebas dari kesalahan material
dan bias.

Keterbandingan, yakni Informasi dalam laporan keuangan
entitas dapat dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi kecendrungan posisi dan kinerja keuangan.
Keterpahaman, yakni Informasi yang disajikan dapat dengan
mudah dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan
memiliki pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk

mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar.
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2.1.6 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Laporan keuangan adalah dokumen yang memuat informasi tentang
suatu perusahaan untuk periode akuntansi tertentu, yang mencerminkan
Kinerja perusahaan tersebut (Hasmi & Jufri, 2023). Laporan Keuangan ini
berguna bagi bankir, kreditur, pemilik, serta individu atau lembaga lain
yang berkepentingan dalam menganalisis dan memahami kinerja finansial
serta kondisi perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).

SAK EMKM mengatur penyusunan laporan keuangan sederhana
dengan tiga komponen utama: (1) Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan
Laba Rugi, dan (3) Catatan atas Laporan Keuangan (IAl, 2023). Ketiga
komponen ini bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi finansial
yang akuntabel, transparan, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan.

Berbeda dengan SAK untuk entitas besar, arus kas dan laporan
perubahan ekuitas tidak diwajibkan, karena aspek tersebut dinilai lebih
kompleks bagi pelaku UMKM non-akuntan. Namun, penyusunan tetap
didasarkan pada basis akrual dan prinsip keberlanjutan usaha (1Al, 2023).

Informasi mengenai posisi keuangan suatu entitas meliputi data
tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu tanggal spesifik, yang
dipresentasikan dalam laporan posisi keuangan. Berdasarkan SAK EMKM,
unsur-unsur tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1) Asset merujuk pada sumber daya yang dimiliki oleh entitas
akibat dari kejadian di masa lalu, dan diharapkan dapat

memberikan manfaat ekonomi ke depan bagi entitas tersebut.
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2) Liabilitas adalah kewajiban entitas pada masa kini yang muncul
akibat peristiva masa lalu, dimana penyelesaiannya akan
menimbulkan arus keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi.

3) Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah seluruh
liabilitas dikurangkan..

Penyajian laporan keuangan yang layak menuntut agar entitas
menunjukkan informasi yang relevan, terpercaya, bisa dibandingkan, dan
mudah Dipahami. Laporan keuangan tersebut disajikan  secara
komprehensif pada setiap akhir periode laporan. Laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM ini minimal terdiri dari:

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode

2) Laporan laba rugi selama periode

3) Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian
pos-pos tertentu yang relevan

Laporan posisi keuangan entitas mencakup pospos berikut :

a) Kas dan setara kas

b) Piutang

c) Persediaan

d) Asset tetap

e) Utang usaha

f) Utang bank

g) Ekuitas
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Laporan laba rugi entitas mencakup pos-pos berikut :

a) Pendapatan

b) Beban keuangan

c) Beban pajak

Catatan atas laporan keuangan memuat :

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai
SAK EMKM

b) khtisar kebijakan akuntansi

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi

pengguna untuk memahami laporan keuangan.

Dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM,
sebuah entitas memiliki fleksibilitas untuk memilih penyajian pos dan
elemen yang relevan sesuai dengan kebutuhan laporan keuangan entitas
tersebut. Meskipun SAK EMKM memberikan panduan terkait format atau
urutan akun-akun yang harus disajikan, entitas tetap memiliki kebebasan
untuk menyajikan pos-pos dari kategori aset berdasarkan tingkat
likuiditasnya dan akun-akun utang berdasarkan tenggat waktu jatuh tempo
pembayarannya (Eka Kartika et al., 2021,)

Adapun komponen dan bentuk penyajian laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM memiliki format sebagai berikut:
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©
@ntoh Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM (1Al, 2018)
=
o Tabel 2.2
=
g Contoh Penyajian Laporan Posisi Keuangan
o ENTITAS
(= LAPORAN POSISI KEUANGAN
= 31 DESEMBER 2X18
w Keterangan Catatan 20X8 20X7
ASET
Kas dan Setara Kas XXX XXX
Kas 3 XXX XXX
Ciro 4 XXX XXX
Deposito XXX XXX
Jumlah Kas dan Setara Kas XXX XXX
Piutang Usaha 6 XXX XXX
Persediaan i XXX XXX
Beban Dibayar Dimuka XXX XXX
Aset Tetap XXX XXX
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aset XXX XXX
LIABILITAS
Utang Usaha XXX XXX
Utang Bank 8 XXX XXX
dumlah Liabilitas XXX XXX
EKUITAS
R)odal 9 XXX XXX
Baldo Laba (Defisit) XXX XXX
gumlah Ekuitas XXX XXX
gumlah Liabilitas dan Ekuitas XXX XXX
Sgrnber: (SAK-EMKM oleh IAl, 2018)
= Laporan posisi keuangan -merupakan laporan yang menyajikan
=
‘; informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode
-
L,;,-"pelaporan. Informasi yang disajikan dalam laporan posisi keuangan entitas
Z menurut SAK-EMKM (2018) dapat mencakup pos-pos seperti, kas dan setara
7))
E kas, Piutang, Persediaan, Aset tetap, Utang usaha, Utang bank, dan Ekuitas

(modal).
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(IAl, 2018).

nely exsng NN X

Contoh Penyajian Laporan Laba Rugi

mengelompokkan akun-akun aset berdasarkan

TABEL 2.3

tingkat

30

SAK-EMKM tidak menetapkan aturan format atau urutan khusus untuk
. penyajian akun-akun. Meskipun begitu, entitas memiliki keleluasaan untuk
likuiditas atau
: mengelompokkan akun-akun liabilitas berdasarkan tanggal jatuh tempo. Dalam
laporan keuangan, entitas juga dapat memisahkan aset menjadi aset lancar dan

tidak lancar serta liabilitas menjadi liabilitas jangka pendek dan jangka panjang

ENTITAS
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2X18

Keterangan Catatan | 20X8 20X7
Pendapatan
Pendapatan Usaha 10 XXX XXX
Pendapatan Lain-lain XXX XXX
Jumlah Pendapatan X X
ban
Beban Usaha 11 XXX XXX
Eeban Lain-lain XXX XXX
Rumlah Beban XXX XXX
Caba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan XXX XXX
eban Pajak Penghasilan 12 XXX XXX
gaba (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan XXX XXX

SBmber: (SAK-EMKM oleh 1Al, 2018)

selama periode pelaporan.

nery wisey Jrredg uejpng jo £

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia entitas harus menghasilkan laporan
laba rugi yang mencerminkan kinerja keuangan entitas selama periode tertentu.

Laporan laba rugi memuat nformasi mengenai penghasilan dan pengeluaran
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informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi menurut SAK EMKM

19 %eH ©

. (2018) dapat mencakup akun-akun seperti Pendapatan, beban keuangan, dan

beban pajak. Laporan laba rugi mencakup semua penghasilan dan beban yang

w exd

diakui dalam periode tertentu, kecuali jika SAK-EMKM mengharuskan

=

< tindakan lain. Ketentuan SAK-EMKM mengatur bagaimana perlu menangani

N

@ Kkoreksi atau kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi.

Hal ini harus disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap

Y eysn

* periode yang lalu dan bukan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode

nei

yang lalu dan tidak harus dimasukkan dalam laporan laba atau rugi dalam untuk
periode saat perubahan tersebut terjadi. Laporan laba rugi harus mencakup
semua penghasilan dan beban yang diakui dalam periode tertentu sesuai dengan
persyaratan SAK EMKM.

Tabel 2.4

Bentuk Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan

ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2X18

UMUM

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari
20x7 oleh Notaris S.H., dan disetujui oleh Menteri Hukum dan HAM pada
31 Januari 2016. Entitas bergerak dalam bidang manufaktur dan memenuhi
Kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU No. 20 Tahun
2008.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

1. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah.
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Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis yang
menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan
untuk pemyusunan laporan keuangan adalah Rupiah.

Piutang Usaha

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan

Persediaan

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan
overhead. Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan
kapasitas produksi normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit
produksi berdasarkan penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas
menggunakan biaya persediaan rata-rata.

Aset Tetap

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki
secara hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode
garis lurus tanpa nilai residu.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman
dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi.

Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yaberlaku di
Indonesia.

C. KAS 20X8 20X7
Kas kecil Jakarta — Rupiah XXX XXX
. GIRO XXX XXX
BT Bank xxx — Rupiah X X
f£. DEPOSITO 20X8 20X7
BT Ban xxx — Rupiah XXX XXX
%uku Bunga — Rupiah XXX XXX
: PIUTANG USAHA 20X8 20X7
&pko A XXX XXX
_Eoko B XXX XXX
dumlah XXX XXX
#. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 20X8 20X7
Sewa XXX XXX
Asuransi XXX XXX
Isensi dan perizinan XXX XXX
mlah XXX XXX

nery wisey JreAg ue
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H. UTANG BANK

= Pada tanggal 4 Maret 20x8, entitas memperoleh pinjaman kredit Modal

©  Kerja (KMK) dari PT Bank ABC dengan maksimal kredit Rpxxx, suku

©  bunga efektif 11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April
®  20x8, pinjaman dijamin dengan persediaan dan sebidang tanah milik ekuitas
£ SALDO LABA

= Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah

: dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik.

Jumlah XXX XXX
J. PENDAPATAN PENJUALAN 20X8 20X7
Benjualan XXX XXX
Retur Penjualan XXX XXX
Sumlah XXX XXX
R. BEBAN LAIN-LAIN 20X8 20X7
Bunga Pinjaman XXX XXX
Lain-lain XXX XXX
Jumlah XXX XXX

L. BEBAN PAJAK PENGHASILAN 20X8 20X7
Pajak Penghasilan XXX XXX

Sumber: (SAK-EMKM oleh 1Al, 2018)

Laporan keuangan tidak secara komprehensif memenuhi semua
kebutuhan informasi pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan tersebut
yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan lampiran catatan atas laporan keuangan
guna memberikan tambahan informasi dalam bentuk deskriptif yang dilaporkan
dalam bentuk narasi.

Catatan atas laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM (2018)
- disusun secara sistematis dan terstruktur yang memungkinkan pelaksaannya
secara praktis dimana setiap akun dalam laporan keuangan menunjukkan
informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan. leh karena itu, Pemakai
laporan keuangan diharapkan untuk merujuk catatan atas laporan keuangan

tersebut guna mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam.
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Penerapan Akuntansi Menurut Perspektif Islam
Akuntansi sebagai alat bantu manajemen (tool management) dapat
memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan

sepertl tercermin pada catatan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Nitw e1dio Y&H @

= Adapun dasar hukum atau ayat Al-Qur*“an dalam Islam diatur tentang laporan
=
@ keuangan dalam surat An-Nisa ayat 6 :

v~

An-Nisa' - Ayat 6

nery eysn

.‘/,W.'C»‘YX‘_\\ "\
S 5

vl 1328 336 1335 3% f"\.h\ubcw\\ybb\y&ﬂ\\jj;’\’
M&u{wjt 3555 O 13 mj P uﬁxu /(.gj\,e\
e 1348 sl 2012335 1516 gl b uij

inya:

“Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai ketika
_mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika-menurut penilaianmu mereka
telah pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada mereka hartanya. Janganlah
kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah
kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka dewasa. Siapa saja (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja yang fakir, maka bolehlah dia

makan harta itu menurut cara yang baik. Kemudian, apabila kamu menyerahkan
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harta itu kepada mereka, hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah
2. sebagai pengawas.” (Q.S An-Nisa Ayat 6)

Pada penggalan ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya saksi yang

- adil dalam setiap kegiatan muamalah (usaha). Saksi yang adil bisa berupa data

— transaksi yang jujur dan benar. Begitu pula laporan keuangan bisa menjadi saksi

o atau bukti tentang semua kegiatan perusahaan. Laporan keuangan disusun

secara adil dan benar, karena akan menjadi suatu laporan pertanggung jawaban

kepada pemilik usaha dan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk

perkembangan perusahaan.
Kemudian, adapun terkait bagaimana cara mencatat dan melaporkan
hutang piutang menurut pandangan islam terdapat dalam dalil Al-Qur’an surah

Al-Bagarah ayat 282:

Al-Baqgarah - Ayat 282

WH&J }Mﬂe &‘J‘u-\’ﬁ‘-\*‘:“}* ,u\LéL

Wéj'v@bwww inijf“\&%éi‘e\;%;i\
J*‘JL"\'J}‘M?J&N Ay Y 31 Gl 51 i 53
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah

d eXsng Niﬂ Aljtw e
3

-seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah

nei

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang

kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi

) dTurejsy ajels

ATU

“perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu

}1SId

: menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu
pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
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mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat

19 %eH ©

. mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang

demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada

1w eyd

- Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.”
Penggalan surat diatas secara implisit memberikan pesan bahwa Islam

mendorong praktik akuntansi dalam kehidupan bermuamalah (perdagangan).

d BXSNS NIN A

& Pada dasarnya, ilmu akuntansi dan praktik akuntansi di lingkungan bisnis

o
(muamalah) telah menjadi bagian integral. Diriwayatkan oleh Ibnu Ali Syaibah

dalam Al-Mushannaf 35.600. Rasulullah bersabda “Hitunglah diri kalian
sebelum kalian dihitung (hisab) timbanglah diri kalian sebelum kalian
ditimbang. Adalah lebih ringan kalian menghitung diri kalian sebelum besok
dihitung. ”

Tafsir hadis diatas mendorong manusia untuk melakukan penghitungan
yang sebenar-benarnya, dan memperbaiki apa yang telah mereka hitung

sebelum dipertanggung jawabkan di akhirat kelak. Pada hal ini kejujuran sangat

) dTurejsy ajels

diperlukan untuk mendapatkan hasil yang sebenar-benarnya dalam
“penghitungan tersebut. Kandungan hadist semua perbuatan hari ini akan

~ dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Maka perbuatan seorang akuntan

A31sIaATU

(=]
™ harus melakukan penghitungan yang sebenar-benarnya karena masih akan
dipertanggungjawabkan di hari kelak. Karena sesungguhnya, segala

perhitungan yang dilakukan akan dipertanggung jawabkan nantinya.
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©
2§ Penelitian Terdahulu
=
2 Menurut penelitian sebelumnya, peneliti memiliki peluang untuk
©
© menetapkan variabel yang akan digunakan, metodeyang akan diterapkan dalam
=
= pengolahan serta hubungan antara variabel tersebut sebagai referensi atau
=
= pengembangan untuk penelitian mendatang. Sebagai acuan untuk penelitian ini,
=
g’ terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, antara lain :
w
S Tabel 2.5
Py . N
5 Hasil Penelitian Terdahulu
o
NO Nama, Judul Jenis Hasil
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
1. Andi Penerapan Praktik | Kualitatif Hasil penelitian ini
Nurwanah, | Akuntansi dan Fenomenologi | menunjukkan bahwa di
Tenriwaru, | Manajemen antara UMKM, usaha
Ismail H.A, | Keuangan dalam mikro berbasis halal
Asmaul Usaha Mikro, menunjukkan
Husna. Kecil, dan perkembangan yang
(2025) Menengah Berbasis signifikan seiring
wn Halal dengan meningkatnya
o kesadaran masya-rakat
® terhadap pentingnya
= produk dan jasa yang
= sesuai dengan prinsip
= syariah.
) Nurhidayah | Mengungkap Kualitatif Hasil penelitian
g Sakri, Informasi Fenomenologi | menunjukkan bahwa
- Jamaluddin | Akuntansi Usaha Interpretatif masing-masing
o Majid, Kecil informan memiliki
E_ Muh. Sapril | (Sebuah Studi persepsi tersendiri
< Sardi Juardi | Fenomenologi) mengenai akuntansi.
- (2025) Informan pertama
3 menganggap bahwa
= akuntansi hanya untuk
E perusahaan besar saja,
= sementara informan
Jan kedua menyamakan
Y akuntansi dengan
E; kwitansi transaksi.
N
o
wn
(=
=
]
[y
p+¥]
o
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Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan

atau neraca, laporan laba
rugi dan CALK.

@
g,' Nurazizah, | Implementasi Kualitatif Hasil penelitian
= Zulkarnain | Standar Akuntansi | Deskriptif menunjukkan bahwa
o (2022) Entitas Mikro Kecil UMKM Mochi
o Menengah Lampion Sukabumi
® (SAK Emkm) dalam proses
3 Dalam Penyusunan penyusunan laporan
= Laporan Keuangan keuangan sudah
= Umkm Kota menerapkan Standar
C Sukabumi Akuntansi seperti
= penjurnalan dan
= penyusunan cash flow,
2 hamun belum
(%) Sepenuhnya mengi-
g mplementasikan SAK
EMKM dalam
e pelaporan keuangan.
g Rusiana Analisis Penerapan | Kualitatif Hasil penelitian
Rabianti, Akuntansi Dekriptif menyatakan bahwa 8
Elok Berdasarkan SAK dari 9 bengkel pelaku
Heniwati. EMKM UMKM
(2024) Pada UMKM bengkel yang berada di
Bengkel Motor Jalan Sepakat 2, Padat
Karya, dan Perdana
Pontianak tidak
menerapkan akuntansi
berdasarkan SAK
EMKM dalam
pelaporan keuangan,
dengan faktor
2 kurangnya pengetahuan
% pelaku UMKM akan
ot akuntansi dan SAK
= EMKM.
E. Tatik Penerapan SAK- Kualitatif
ke Amani EMKM Sebagai Deskriptif Hasil penelitian pada
- (2020) Dasar Penyusunan UMKM UD Dua Putri
S, Laporan Keuangan Solehah menunjukkan
g UMKM bahwa Laporan
= (Studi Kasus di UD Keuangan
= Dua Putri Solehah belum disusun seperti
o= Probolinggo) standard yang
= ditetapkan SAK
72 EMKM.
E; Jilma Dewi | Penyusunan Kualitatif Hasil penelitian
g Ayu Laporan Keuangan | Deskriptif menunjukkan laporan
0 Ningtyas, UMKM keuangan UMKM
‘<m S.Pd, M.Si | Berdasarkan Bintang Malam berupa
= (2020) Standar Akuntansi laporan posisi keuangan
ey
=
0
2.
=
£
p+¥]
o
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Menengah (SAK-
EMKM)

(Study Kasus Di
UMKM Bintang
malam
Pekalongan)

Laporan keuangan
UMKM Bintang Malam
yang Disusun peneliti
berdasarkan SAK
EMKM

menyajikan Posisi
keuangan yang disajikan
dalam neraca per 30
April 2017.
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Standar Akuntansi
Keuangan Entitas
Mikro, Kecil Dan
Menengah (Sak
Emkm)

penyajian Laporan
keuangan. Penyusunan
laporan keuangan pada
UMKM di Rejang

Rizky Penerapan Kualitatif Hasil penelitian ini
Aminatul Penyusunan Deskiptif menunjukkan bahwa
Mutiah Laporan Keuangan UMKM memiliki
(2020) pada UMKM masalah dalam
Berbasis menyusun laporan
SAK EMKM keuangan, yaitu
terbatasnya pemi-kiran
tentang menge-lola
laporan keua-ngan dan
terbatasnya jumlah
Sumber Daya
Manusia (SDM) yang
tidak memadai dalam
menyusun laporan
keuangan.
8. Hakmal Penerapan Sak Kualitatif Simpulan dari
Arip, Nina | Emkm Pada Umkm | Deskriptif penelitian ini adalah
Karina Di Kecamatan UMKM vyang diteliti
Karim, Pringgabaya belum menerapkan SAK
Nungki EMKM dalam
L Kartikasari penyusunan laporan
% (2023) keuangan. Masing-
- masing UMKM
= mencatat pemasukan
S dan pengeluaran yang
~ terjadi atau hanya
- membuat laporan
S, dengan pemahaman
g masing-masing pemilik
- UMKM.
8- Berlian Analisis Kualitatif Hasil penelitian
2 Afriansyah, | Implementasi Deskriptif menunjukan bahwa
= Upi Niarti, | Penyusunan pemahaman UMKM
r.zn Tuti Laporan terhadap Akuntansi dan
s Hermelinda | Keuangan Pada SAK-EMKM
g (2022) Umkm Berdasarkan berpengaruh terhadap
75}
<
=
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lebong ini belum sesuai
dengan SAK-EMKM.

Berlian
Afriansyah,
Upi Niarti,
Tuti
Hermelinda
(2022)

Persepsi Umkm
Dalam Memahami
Sak Emkm

Kualitatif
Deskriptif

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
sosialisasi SAK EMKM,
tingkat pendidikan
pemilik, persepsi pelaku
UMKM dan
pemahaman akuntansi
menjadi faktor

terhadap implementasi
penerapan SAK EMKM
pada UMKM.

nely gsns NiN y!lw eidigyeH o

Irfan, M.,
Nuraini, S.,
& Miftah,
A. (2024)

Tantangan
Penerapan Laporan
Keuangan Berbasis
SAK EMKM pada
UMKM di
Indonesia.

Kualitatif
Deskriptif

Penelitian ini
menyimpulkan bahwa
mayoritas pelaku
UMKM menghadapi
kendala signifikan
dalam menerapkan SAK
EMKM, terutama akibat
keterbatasan
pemahaman akuntansi,
latar belakang
pendidikan non-
akuntansi, dan
minimnya akses
terhadap pelatihan
laporan keuangan yang
terstandar. Kendala
tersebut berdampak
langsung pada
rendahnya kualitas
laporan keuangan yang
dihasilkan UMKM.

Nuraini, S.,
Muklis, F.,
& Sitio, A.
(2024)

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi
Pemahaman
UMKM dalam
Penerapan Laporan
Keuangan
Berdasarkan SAK
EMKM pada
UMKM di
Pekanbaru

Kualitatif
Deskriptif

Penelitian ini
menemukan bahwa
tingkat pendidikan
pemilik, pengalaman
usaha, sosialisasi SAK
EMKM, dan
pemahaman akuntansi
secara signifikan
mempengaruhi
kemampuan pelaku
UMKM di Pekanbaru
dalam menyusun
laporan keuangan sesuai
SAK EMKM. Literasi
keuangan yang rendah
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menjadi faktor dominan

tahun (2007-2021) dari
jurnal-jurnal
terakreditasi Sinta.
Temuan utama
menunjukkan bahwa

@
o
j4Y]
= penghambat.
3. Miftah, A., | Implementasi Kualitatif Penelitian ini
o Muklis, F., | Pencatatan Deskriptif menunjukkan bahwa
® & Keuangan UMKM: sebagian besar UMKM
=) Nurwanah, | Studi Kasus pada ritel di Indonesia masih
= A. (2024) Usaha Ritel di menggunakan sistem
= Indonesia pencatatan sederhana
= atau tidak sama sekali
> mencatat transaksi
keuangan. Keterbatasan
g’ ini menyebabkan
(%) sulitnya memantau arus
S kas, menghitung laba
- rugi, dan menilai
= keberlangsungan usaha.
= Penelitian
merekomendasikan
pendampingan
akuntansi berbasis
aplikasi digital.
14. Amalia, R. | Strategi Kualitatif Penelitian ini
(2022). Pengembangan Deskriptif menemukan bahwa
Usaha dan Perilaku pelaku usaha kecil
Keuangan Pelaku cenderung tidak
UMKM di memiliki strategi bisnis
Indonesia jangka panjang dan
lebih berfokus pada
aktivitas penjualan
L harian. Hasil usaha
% umumnya langsung
—t digunakan untuk
= kebutuhan pribadi dan
S keluarga tanpa
ke pemisahan yang jelas
- antara keuangan usaha
S, dan keuangan pribadi,
= yang melemahkan
E fondasi manajerial
=L usaha.
=, Sandy, S., Literature Review: | Kualitatif Penelitian ini
= Sulim, D. Behavioral Deskriptif memetakan
r.zn S, & Accounting perkembangan riset
s Munandar, | Research in akuntansi keperilakuan
g A. (2024) Indonesia di Indonesia selama 15
75}
<
=
ey
=
0
2.
=
£
p+¥]
o
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riset akuntansi
keperilakuan di
Indonesia didominasi
oleh topik fraud,
planned behavior
theory, dan locus of
control, sementara
kajian keperilakuan
pada konteks UMKM
masih sangat terbatas
dan menjadi celah
penelitian yang perlu
diisi.

nely eysns NN Aljlw eydio yeH o

Baiq, H. L.,
& Denni,
M. (2020)

Kesadaran Pelaku
UMKM terhadap
Pentingnya
Laporan Keuangan
sebagai Instrumen
Pengawasan Usaha

Kualitatif
Deskriptif

Penelitian ini
menemukan bahwa
sebagian besar pelaku
UMKM belum
menyadari peran
strategis laporan
keuangan sebagai
instrumen pengawasan
dan dasar pengambilan
keputusan bisnis.
Kesadaran pelaku
UMKM terhadap
laporan keuangan masih
sebatas pemenuhan
administrasi, bukan
sebagai alat manajerial
yang aktif digunakan.
UMKM belum
menyadari peran
strategis laporan
keuangan sebagai
instrumen pengawasan
dan dasar pengambilan
Keputusan bisnis.

Endiaverni,
Triyuwono
&
Mulawarm
an (2024)

The Meaning of
Accounting for
Small Business
Owners: An
Interpretive
Phenomenological
Study

Kualitatif
Fenomenologi
Interpretatif
(IPA)

Penelitian ini
mengungkap bahwa
pemaknaan akuntansi
oleh pemilik usaha kecil
sangat dipengaruhi oleh
latar belakang budaya,
nilai personal, dan
pengalaman bisnis yang
dijalani sehari-hari.
Akuntansi tidak
dipahami sebagai sistem
formal, melainkan
sebagai praktik
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pemaknaan yang
bersifat personal dan

@
s
j4Y]
=
2 kontekstual.
8. Abbasi, K., | Examining the Kualitatif Penelitian ini
o Alam, A., Effect of Financial | Deskriptif membuktikan bahwa
=) & Brohi, N. | Accounting penggunaan layanan
= A. (2023) Services on the akuntansi keuangan
= Financial secara signifikan
= Performance of meningkatkan Kinerja
> SME: The Function keuangan UMKM.
of Information Teknologi informasi
g’ Technology as a terbukti memoderasi
w Moderator. hubungan tersebut, di
S mana UMKM yang
- menggunakan teknologi
= akuntansi mengalami
= peningkatan kinerja
yang lebih signifikan
dibanding yang tidak.
19. Kusumawa | The Impact of Kualitatif Penelitian ini
rdhani, F. Digitalization in Deskriptif membuktikan bahwa
K., Accounting digitalisasi sistem
Cahyono, Systems on SMES akuntansi pada UMKM
S., & in Indonesia Indonesia secara positif
Muafi. dan signifikan
(2024) meningkatkan akurasi,
ketepatan waktu
pelaporan, efisiensi
biaya, dan efektivitas
pengambilan keputusan
manajerial. Studi ini
menegaskan pentingnya
adopsi teknologi
akuntansi digital bagi
UMKM yang ingin
meningkatkan daya
saingnya.
Indrayani, | The Adoption of Kualitatif Menggunakan
E., Sari, M. | Cloud Accounting | Fenomenologi | pendekatan
M.R., & in Indonesian Small | (Transcendent | fenomenologi kualitatif
Ratnawati, | and Medium al interpretatif dengan
V. (2025) Enterprises Phenomenolog | wawancara semi-

(SMEs): Exploring
Drivers, Challenges
and Implications
for Performance

ical Approach)

terstruktur, penelitian ini
menemukan bahwa
UMKM Indonesia
mengadopsi cloud
accounting untuk
meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan
fleksibilitas pelaporan.
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Hambatan utama
meliputi literasi digital
rendah, keterbatasan
sumber daya, dan biaya
pelatihan yang tinggi
meskipun adopsi cloud
accounting terbukti.
Hambatan utama
meliputi literasi digital
rendah, keterbatasan
sumber daya, dan biaya
pelatihan yang tinggi
meskipun adopsi cloud
accounting terbukti
meningkatkan akurasi
pelaporan dan
mendukung

nely ejysng NN Aljlw eydio yeH o

pengambilan keputusan.

2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir adalah fondasi pemikiran yang akan menggabungkan
teori dengan fakta dan observasi, disajikan dalam cara yang optimal.
Berdasarkan penjelasan latar belakangan masalah dan refleksi teori yang telah
dipaparkan sebelumnya, pelaporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sangat penting
bagi UMKM sebagai salah satu sektor usaha yang memberikan kontribusi besar

terhadap stabilitas nasional. Dengan pengimplementasian standar akuntansi

) dTurejsy ajels

“yang sesuai, diharapkan UMKM dapat menjadi jawaban konkret dalam

JATU

: menanggulangi masalah ekonomi yang ada di Indonesia.

Aj1sx

Berikut adalah gambaran dari kerangka teori yang membantu

menjelaskan tujuan dari penelitian.
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UIN SUSKA RIAU

Hambatan penysunan laporan
keuangan berdasarkan SAK
EMKM
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kerangka pemikiran ini menghubungkan pemahaman pelaku UMKM

IeH @

© tentang akuntansi (makna), praktik yang mereka jalankan (tindakan), dan

1d

© hambatan yang mereka hadapi (kondisi), yang seluruhnya dikaji dan akan

1

: diinterpretasikan sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan.
Adanya analisis dan axial coding nvivo, berperan sebagai alat utama
yang menyelaraskan proses pengolahan data dengan prinsip ilmiah. Tools ini

akan membantu merapikan data, tetapi juga menyediakan mekanisme analitis

d BXSNS NIN

" yang memastikan setiap temuan lahir dari proses interpretatif yang sistematis,

nei

mendalam, dan berbasis bukti. Hasil akhirnya adalah interpretasi pemaknaan
yang lebih akurat, kredibel, dan konsisten dengan pengalaman nyata responden.

Dalam konteks ini, pelaku UMKM diposisikan sebagai subjek utama
yang memiliki pengalaman langsung dalam menjalankan usaha, mencatat
keuangan, serta menghadapi hambatan dalam menerapkan standar akuntansi
(SAK EMKM). Pada konteks hasil akhir, hasil penelitian ini bukan berupa
angka, tetapi berupa pemahaman mendalam (insight) interpretatitf yang bersifat

kualitatif, sesuai dengan tujuan penelitian fenomenologi.
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METODE PENELITIAN

. Jenis Pendekatan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Fokus utama penelitian adalah mencoba memahami

makna dari pengalaman yang disampaikan para informan. Melalui pendekatan

¥ exsns Nin Y1{w e1dio yeH o

.yang bersifat subjektif, penelitian ini berupaya menggali informasi secara

nei

mendalam dari sudut pandang informan, sehingga pemahaman yang diperoleh
benar-benar merefleksikan realitas yang mereka alami.

Pendekatan fenomenologi adalah suatu cara pandang ilmiah yang
berusaha memahami serta menggambarkan suatu fenomena sebagaimana
dialami langsung oleh individu. Fokus utamanya ialah menggali dan
mendeskripsikan pengalaman hidup manusia secara nyata, apa adanya, sesuai
dengan realitas yang mereka rasakan.

Penelitian ini- menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
" fenomenologi, agar makna dan pengalaman para pengusaha UMKM terkait
penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM dapat tergambarkan secara
nyata sesuai perspektif mereka sendiri. Proses pengumpulan data tidak hanya
berlandaskan teori dari literatur dan penelitian terdahulu, tetapi juga diperkaya

oleh fakta serta fenomena yang ditemui langsung di lapangan, sehingga hasil

penelitian mencerminkan realitas yang benar-benar dialami oleh informan.

48
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan bersama para pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Dalam prosesnya,

- peneliti berupaya memahami secara mendalam bagaimana para informan

NIQ Yw eydio y&H o

— memaknai pengalaman mereka dalam menerapkan akuntansi. Untuk itu,
g’ peneliti perlu membangun kedekatan emosional dengan subjek penelitian, agar
:’fmakna yang sesungguhnya dapat terungkap. Proses ini tentu memerlukan
& Waktu, sehingga penelitian dijadwalkan berlangsung mulai September 2025
o

hingga selesai.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Dalam pendekatan fenomenologi, banyaknya jumlah informan tidak
selalu menjamin kualitas informasi yang diperoleh. Justru, memilih informan
dalam jumlah yang terlalu banyak dapat membuat data menjadi berlebihan dan
sulit dikelola. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek didasarkan pada usaha
dagang yang termasuk kategori Mikro, Kecil, atau Menengah. Namun, tidak

semua usaha dapat dijadikan fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti

dATU[) DTUIR]S] d}elS

“memutuskan untuk memilih tiga usaha dagang yang dianggap paling relevan

. dan sesuai untuk dijadikan subjek penelitian.

Aj1sx

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengelola atau
pemilik pada UMKM yang akan diteliti. Pemilihan informan sebagai subjek
didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain:
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1) Berada di usaha yang diteliti

2) Mampu berargumentasi dengan baik

3) Terlibat langsung dengan usaha yang dijalankan/dimiliki

4) Memiliki pengalaman dalam melakukan pencatatan keuangan

5) Bersedia untuk menjadi subyek penelitian dan melakukan wawancara

Adapun objek pada penelitian ini adalah makna, persepsi atau
pengalaman subjektif dan praktik nyata penerapan akuntansi oleh pelaku
UMKM di Kota Pekanbaru dalam memahami, menjalankan, dan menghadapi
hambatan ataupun kendala dalam melakukan penerapan akuntansi berdasarkan
SAK EMKM. Berikut adalah nama-nama UMKM yang akan menjadi subjek

pada penelitian ini:

Tabel 3.1

Informasi Subjek Penelitian

Nama Jabatan Nama Usaha Aalamat
JI. Garuda Sakti
Muhammad | = po iy Toko Faliesha KM.1
Fadli
JI. HR Soebrantas,
Donny Pemilik Zia Baby&Kids No. 86
Grosir
JI. Garuda Sakti
Dasmudin Pemilik SRC Toko Cahaya KM.2
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Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari

iw eydio Y§H @

:pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan usaha. Dalam Penelitian ini, data
primer diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada pemilik UMKM.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber-sumber

yang sudah ada, seperti dokumen, laporan keuangan, arsip, publikasi resmi,

d BXSNS NIN

* jurnal ilmiah, maupun data dari instansi pemerintah. Dalam penelitian ini, data

nei

sekunder berupa dokumen laporan keuangan UMKM sebagai dokumentasi
pelengkap data penelitian. Kemudian sumber data pada penelitian ini diperoleh

dari pemilik UMKM melalui wawancara mendalam.

3.5 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen utama dalam penlitian ini adalah pedoman
wawancara, yang digunakan sebagai panduan dalam proses wawancara.
Pedoman ini berisi daftar pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan fokus
penelitian terkait dan bersifat fleksibel sehingga peneliti dapat melakukan
probing apabila diperlukan untuk menggali informasi yang lebih dalam.

Kemudian, untuk mendukung akurasi dan kelengkapan data, peneliti
menggunakan handphone sebagai instrumen penelitian kedua untuk perekam
audio guna merekam proses wawancara secara utuh. Penggunaan rekaman ini
bertujuan memastikan bahwa seluruh pernyataan informan terdokumentasi

dengan baik untuk keperluan transkripsi dan analisis data lebih lanjut.
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, proses

. pengumpulan data diarahkan untuk memahami secara mendalam pengalaman

= pribadi para informan yang secara langsung mengalami fenomena yang diteliti.
=z

@ Oleh karena itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

nely eysn

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

1. Observasi

Observasi adalah sebuah proses memahami peristiwa melalui
pengamatan dengan pancaindera atau melihat, mendengar, merasakan,
sekaligus mencatat apa yang terjadi pada subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan observasi dengan peran
pasif, yakni hadir untuk mengamati tanpa ikut terlibat langsung dalam
aktivitas yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengamati untuk
menggali makna dari pengalaman subjektif informan yang telah
mengalami terkait penerapan akuntansi tersebut secara langsung.

Pemilihan jenis observasi ini bertujuan untuk memahami suatu
hal hingga mencapai tingkat makna. Observasi dilakukan dengan
mengumpulkan informasi mengenai pencatatan laporan keuangan
yang dilakukan oleh  UMKM melalui observasi langsung dan
pengalaman subjektif.

Wawancara
Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan dengan tujuan

tertentu, biasanya melibatkan dua individu atau lebih, di mana salah
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satu pihak berfungsi untuk mengumpulkan informasi dari pihak
lainnya. Dalam Penelitian ini, peneliti memilih metode wawancara
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
dan terperinci dari pengalaman informan.

Dalam penelitian dengan pendekatan fenomenologi,
wawancara mendalam menjadi cara utama untuk menggali
pengalaman responden. Melalui proses ini, peneliti berkesempatan
memperoleh data yang kaya, lengkap, dan penuh makna. Wawancara
dilakukan dengan suasana alami, penuh spontanitas, sehingga
percakapan mengalir layaknya dialog sehari-hari yang hangat dan apa
adanya.

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada para pelaku
UMKM dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya terkait bagaimana pengalaman subjek terkait
penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM dan hambatan yang
dihadapi di dalamnya.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah tambahan dalam penelitian setelah
melakukan observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah metode
pengumpulan data melalui studi dan pencatatan buku, arsip atau
dokumen serta hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. Dalam
Dalam konteks ini, dokumen dibagi menjadi dua kategori, yaitu

dokumen pribadi dan dokumen formal. Dokumen pribadi adalah
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catatan tertulis yang disusun oleh individu, mencakup pengalaman,
tindakan, dan keyakinan yang dimiliki.

Dengan demikian, subjek dalam penelitian ini adalah para
pelaku UMKM. Peneliti berupaya untuk lebih dekat memahami
mereka melalui penelusuran dokumen pribadi yang mereka buat,
seperti catatan harga produk maupun berbagai catatan lain yang
berhubungan dengan usaha yang dijalankan. Melalui cara ini, peneliti

dapat menangkap realitas keseharian pelaku UMKM sebagaimana

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

adanya.

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses yang
berlangsung terus-menerus seiring dengan jalannya penelitian. Proses ini sudah
o dimulai sejak pengumpulan data hingga akhirnya dituangkan dalam bentuk
laporan. Karena itu, pengumpulan data dan analisis dalam penelitian kualitatif
tidak dapat dipisahkan, melainkan berjalan beriringan sebagai satu kesatuan.

Adapun Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

) dTurejsy aje)

“teknik analisis data IPA (Interpretative Phenomenological Analysis) dengan

JATU

}isx

- dukungan perangkat lunak olah data NVivo untuk memudahkan proses

oKX

apengelolaan, pengkodean, dan penelusuran tema. Analisis dilakukan secara

n

< bertahap dan berulang untuk memastikan bahwa interpretasi terhadap

engalaman responden bersifat mendalam, reflektif, serta tetap berpijak pada

p
> data empiris.

nery wisey Jreig ue
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Analisis Fenomenologi Interpretatif (IPA) ini adalah Teknik analisis

19 %eH ©

. data dalam metode penelitian kualitatif yang bertujuan memahami bagaimana

individu mengalami dan memaknai pengalaman mereka. Teknik IPA ini

1w eyd

- perfokus pada bagaimana orang tertentu, dalam konteks tertentu, memahami
situasi tertentu, bukan untuk menghasilkan temuan generalisasi.
Teknik IPA menekankan pada partisipan, yaitu peneliti berupaya untuk

memahami pengalaman individu dari perspektif mereka sendiri. IPA

d BXSNS NIN

& menggunakan wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data untuk

o
memungkinkan partisipan mengungkapkan pengalaman mereka. Kemudian,

analisis IPA ini melibatkan interpretasi teks yang dihasilkan dari wawancara,
bukan sekadar transkripsi. Peneliti perlu memahami makna yang disampaikan
oleh partisipan, bukan hanya apa yang mereka katakan.

Teknik ini dikembangkan oleh Jonathan A. Smith pada pertengahan
1990-an di bidang psikologi Kesehatan dan pertama kali digunakan untuk
memahami pengalaman penderita penyakit kronis. Namun saat ini, IPA telah

meluas ke banyak bidang seperti pendidikan, bisnis, dan studi organisasi. Dalam

) dTurejsy ajels

konteks akuntansi, analisis IPA ini bisa digunakan untuk memahami bagaimana

JATU

“individu, seperti auditor, manajer, atau pemangku kepentingan, memahami dan

- memberi makna pada berbagai aspek akuntansi, seperti praktik akuntansi

Aj1sx

tertentu, proses audit, atau pengaruh regulasi. Pendekatan ini dapat dilakukan
untuk menjelaskan pengalaman seseorang dengan standar akuntansi,

pencatatan, audit, sistem informasi, atau kebijakan keuangan. Kemudian,

nery wisey JrreAg uejpng jo
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memahami kesadaran subjek saat berhadapan dengan realitas akuntansi, bukan
. sekadar menjelaskan prosedur atau hasil.

Dengan menggunakan IPA dalam pendekatan fenomenologi, dapat

1w eydio yeH o

:menggali realitas praktik akuntansi dari perspektif orang pertama (partisipan).
Kecocokan Teknik IPA dalam akuntansi diantaranya cocok untuk mengkritisi
standar, regulasi, atau praktik yang tampaknya formal tapi belum tentu cocok

di lapangan. Adapun teknik analisis yang dilakukan berdasarkan IPA dalam

d BXSNS NIN A

* penelitian ini adalah sebagai berikut:

nei

1. Melakukan pengumpulan data

Peneliti melakukan wawancara terbuka dan menggali secara
mendalam terkait pengalaman subjek. Melakukan observasi dan
pengambilan dokumen atau data sekunder sebagai pendukung
keabsahan data wawancara.

Peneliti menggali narasi subjek terkait praktik pencatatan
transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta persepsi dan
pemahaman mereka terhadap standar yang berlaku. Selain itu,
dilakukan observasi langsung pada aktivitas pembukuan dan dokumen
pendukung seperti nota, laporan keuangan manual atau digital, dan
catatan kas harian.

Melakukan Transkip

Dalam hal ini yakni dengan membaca dan memahami

wawancara dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Hal ini

merupakan langkah pertama dalam penelitian IPA yakni

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S
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mentranskripsikan wawancara secara terperinci dan akurat. Transkip
yang dilakukan berfokus pada apa yang diceritakan partisipan dan
bagaimana cara mereka mengatakannya.

Tahapan ini sangat penting dalam pendekatan IPA karena
memberikan fondasi awal dalam memahami makna pengalaman dari
perspektif partisipan. Fokus tidak hanya pada apa yang dikatakan,
tetapi juga bagaimana hal itu disampaikan termasuk intonasi, jeda, dan
ekspresi non-verbal yang terekam.

Seluruh hasil wawancara direkam dan ditranskripsi secara
verbatim. Transkrip tersebut kemudian diimpor ke dalam NVivo untuk
memudahkan pengelolaan data, penyimpanan, serta pengkodean.
Penggunaan NVivo memungkinkan peneliti untuk menata data secara
terstruktur sehingga proses penelusuran kutipan, Kategorisasi, dan
pembentukan tema dapat dilakukan dengan lebih akurat.

Membuat Intial Nothing (Memberi catatan pada transkrip)

Pada tahap ini, dilakukan pencatatan semua hal yang menarik,
penting, atau mencolok dari narasi subjek, dan dilakukan dengan
mengolah hasil data transkip wawacara ke dalam NVivo. Pada Initial
noting ini berfungsi untuk mengidentifikasi dan mencatat detail-detail
penting dari wawancara. Ini termasuk kata-kata, frasa, dan pernyataan
yang menarik perhatian peneliti, serta konteks dan makna yang

mungkin tersembunyi di balik kata-kata tersebut.
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Dimana, pada tahap ini terdapat 3 jenis catatan yang harus
dibedakan atau digolongkan. Yakni catatan deskriptif yang berfokus
pada isi pengalaman, catatan linguistik untuk mencatat perhatian pada
pilihan kata, gaya bicara, atau jeda dan catatan konseptual untuk
mencatat refleksi awal peneliti terhadap makna mendalam yang
mungkin terkandung.

Membuat tema-tema yang muncul (Developing emergent themes)

Dalam tahap ini peneliti mengidentifikasi terkait tema tema
yang mencerminkan esensi pengalaman hidup subjek. Tema dibuat
secara ringkas namun bermakna, dan harus menggambarkan makna
yang muncul dari interaksi antara pengalaman peserta dan interpretasi
peneliti. Kemudian, mengidentifikasi hubungan logis antar tema,
seperti kronologis, sebab-akibat, atau kontras.

Membuat pengembangan tema

Pada tahap ini, peneliti menggabungkan berbagai kode yang
memiliki kesamaan makna ke dalam kelompok yang lebih terstruktur.
Proses pengelompokan dilakukan dengan menelaah hubungan
konseptual antar kode serta memeriksa kesesuaian logisnya terhadap
fokus penelitian. NVivo digunakan untuk membantu peneliti menata
kode ke dalam node dan memvisualisasikan keterkaitan antar bagian
data. Tema yang muncul merupakan pembukaan tema untuk penarikan

interpretasi.
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Tahap ini memungkinkan peneliti mulai membentuk pola
tematik yang mencerminkan pengalaman, persepsi, dan proses
pemaknaan yang muncul dari narasi informan. Tema awal yang
dihasilkan masih bersifat fleksibel dan terbuka untuk pengembangan
lebih lanjut pada tahap interpretasi mendalam, sesuai prosedur analisis
IPA yang menekankan kedekatan dengan data empiris.

Analisis Interpretasi IPA

Yakni mengumpulkan dan menarik semua tema-tema yang
telah di hasilkan dari setiap partisipan. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan dan juga menekankan karakteristik unik masing-
masing subjek. Dalam tahap ini terdapat pengalaman yang melahirkan
dan menumbuhkan pendekatan yang berpikiran terbuka, Yyang
mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman
subjek.

Tahap ini merupakan inti dari metode IPA. Peneliti mulai
melakukan interpretasi terhadap pengalaman pelaku UMKM, dengan
mempertimbangkan konteks usaha, cara mereka menilai pentingnya
pencatatan keuangan, serta bagaimana mereka memahami ketentuan
akuntansi. Proses ini menafsirkan pengalaman mereka, sementara
peneliti menafsirkan makna di balik pengalaman tersebut. NVivo
mendukung peneliti dalam menelusuri kutipan yang memperkuat
interpretasi tersebut. Namun, penarikan makna tetap dilakukan melalui

interpretasi terhadap pengalaman subjektif informan.
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Temuan akhir disajikan dalam bentuk uraian tematik yang
menggambarkan pengalaman pelaku UMKM secara komprehensif.
Setiap tema diperkaya dengan kutipan langsung dari wawancara,
sementara interpretasi peneliti dijelaskan secara logis sesuai pedoman
IPA. Penyajian ini fokus pada bagaimana UMKM memaknai praktik
akuntansi dan bagaimana praktik tersebut selaras maupun tidak selaras

dengan SAK EMKM.

Uji Validitas

Pada penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan

menggunakan teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), uji

validitas data atau keabsahan data dilakukan dengan:

1.

Kredibilitas (Credibility)

Yakni menekankan pada interpretasi mendalam pengalaman
individu dan menggambarkan sejauh mana hasil penelitian
mencerminkan realitas pada fenomena. Untuk melakukan uji
kredibilitas diperlukan:

a) Member checking. Yakni peneliti meminta subjek untuk
memeriksa kembali transkrip atau interpretasi makna untuk
memastikan kesesuaian dengan pengalaman mereka.

b) Triangulasi. Yakni menggunakan berbagai sumber data,

seperti wawancara, observasi, dan catatan lapangan.
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¢) Memberikan Deskripsi Detail. Yakni memaparkan konteks
dan latar belakang penelitian secara jelas untuk memperkuat

keandalan interpretasi.

2. Transferabilitas (Transferability)

Memberikan deskripsi yang kaya tentang konteks dan latar
belakang penelitian agar pembaca dapat menilai sejauh mana temuan
dapat diterapkan pada konteks lain serta mencari kesamaan atau pola
umum dalam pengalaman individu yang dapat memungkinkan
generalisasi temuan pada kelompok serupa.

Dependabilitas (Dependability)

Membuat audit trail, yaitu catatan rinci tentang setiap tahap
proses penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga
penarikan kesimpulan. Dalam hal ini berokus pada memastikan
konsistensi interpretasi.

Konfirmabilitas (Confirmability)

Tujuan pada uji ini adalah untuk menunjukkan bahwa temuan
adalah hasil dari pengalaman partisipan, bukan bias atau kepentingan
peneliti. Yakni dengan menyimpan dokumentasi lengkap (catatan
lapangan, rekaman wawancara, transkrip) untuk menunjukkan bahwa
interpretasi berasal dari data dan transparansi pada proses analisis data
secara terbuka dan memberikan bukti-bukti yang mendukung temuan

penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian data dan pembahasan yang telah

dibahasa pada bab dan sub-bab sebelumnya, melalui pendekatan kualitatif
fenomenologi dengan metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA),

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

Berdasarkan ketiga informan dalam penelitian ini, yakni pemilik usaha
Toko Faliesha, pemilik usaha ZIA Baby&Kids Grosir dan pemilik usaha
SRC Toko Cahaya. Pemaknaan penerapan akuntansi berdasarkan SAK
EMKM bagi ketiga pelaku usaha masing masing memiliki makna yang
berbeda. Bagi Fadli, penerapan akuntansi dimaknai sebagai catatan usaha
yang menunjukkan kondisi keuangan secara jelas, kemudian bagi Donny,
akuntansi dimaknai sebagai alat efisiensi dan pengendalian usaha,
sedangkan bagi Dasmudin akuntansi dimaknai sebagai catatan dasar dan

kebutuhan praktis usaha.

Adapun bentuk pencatatan yang diterapkan oleh pelaku UMKM pada
ketiga usaha yang menjadi informan penelitian menunjukkan bahwa Toko
Faliesha, ZIA Baby & Kids Grosir, dan SRC Toko Cahaya telah menyusun
laporan posisi keuangan (neraca) serta laporan laba rugi. Meskipun kedua
laporan tersebut disusun dengan struktur yang mendekati ketentuan SAK

EMKM, seluruh usaha tersebut belum menyusun catatan atas laporan

140



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

4%

5

Ca

£
)

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

141

©

n:',: keuangan (CALK) sebagai bagian SAK EMKM. Oleh karena itu, dapat

=

2 disimpulkan bahwa berdasarkan ketiga informan penelitian, laporan

e

2 keuangan yang disusun oleh seluruh usaha belum sepenuhnya sesuai

3

= dengan SAK EMKM Kkarena penerapan standar masih bersifat parsial dan

=

= terbatas pada penyusunan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi

=z

P saja.

w

-~

4]

- 3. Kemudian pada hambatan terkait penerapan akuntansi berdasarkan SAK

=

c EMKM, pada ketiga informan memiiliki kendala dan hambatan yang
berbeda pada praktik penerapan akuntansinya. Namun secara umum, jika
dipandang sesuai dengan SAK EMKM, keterbatasan pemahaman SAK
EMKM, minimnya latar belakang pembelajaran formal, serta persepsi
bahwa standar akuntansi masih terasa rumit bagi usaha kecil. Dapat
disimpulkan bahwa kendala dan hambatan berasal dari faktor internal usaha

7))

3y maupun individu pelaku usaha.

e

wn

&

5§ Saran

(g}

E Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang

<

E diuraiakan, dan berdasarkan fenomena lapangan yang terjadi, saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut.

1. Bagi pelaku UMKM Kota Pekanbaru, perlu adanya pemahaman kembali
tentang pencatatan laporan keuangan pada UMKM khusunya pencatatan

akuntansi sesuai dengan SAK EMKM.

nery wisey jredg uejng jo £3
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Bagi pemerintah, lembaga dan akademisi, diperlukan peningkatan
pendampingan dan pelatihan yang berfokus pada pemahaman praktis SAK
EMKM pada UMKM, dan hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan akuntansi SAK EMKM pada UMKM.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah informan
atau menggunakan pendekatan baru guna melihat perubahan makna
penerapan akuntansi dan SAK EMKM seiring dengan perkembangan usaha
atau dengan melakukan pendampingan atau praktek langsung dalam

penyusunan laporan keuangan, sebagai lanjutan dalam penelitian ini.

5.3 Keterbatasan Penelitian

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

Penelitian ini hanya berfokus pada tiga subjek penelitian, yaitu pemilik
UMKM pada Toko Faliesha, Zia Baby & Kids Grosir dan SRC Toko
Cahaya. Dengan cakupan subjek yang terbatas pada tiga unit usaha, hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk gambaran pemaknaan
seluruh UMKM pada Kota Pekanbaru. Khususnya mengingat bahwa Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) yang memiliki berbagai
karakteristik usaha, = sistem ' pengelolaan, budaya  operasional - dan

lingkungan bisnis yang berbeda.

Objek penelitian dibatasi pada makna penerapan akuntansi, yaitu
pemaknaan pengalaman individu pelaku usaha dalam menjalankan praktik

pencatatan dan pelaporan keuangan. Penelitian ini tidak bertujuan menilai
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tingkat kepatuhan secara teknis terhadap standar akuntansi, tidak
melakukan pengukuran kuantitatif atas kualitas laporan keuangan, serta
tidak membandingkan hasil praktik akuntansi antar usaha secara numerik.
Pembatasan ini dilakukan untuk menjaga konsistensi dengan pendekatan

fenomenologi yang menekankan pemahaman makna pengalaman subjektif.

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu, sehingga makna dan
pengalaman yang diungkapkan merepresentasikan kondisi pada saat
penelitian berlangsung. Perubahan kebijakan internal usaha, peningkatan
literasi akuntansi, atau adopsi teknologi pencatatan keuangan di masa
mendatang dapat memengaruhi cara pelaku usaha memaknai penerapan
akuntansi, sehingga hasil penelitian berpotensi berbeda apabila dilakukan

pada waktu yang lain.
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: Mohon Izin Pra Riset

Y{U Kepala Kantor Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan'Menengah "UKM" Kota Pekanbaru
JI'.‘]kompIex Perkantoran, Bencah Lesung,

Kée. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru,

Riau

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :

Nama : Dina Amelia
NIM. 1 12270324187
Jurusan : Akuntansi

Semester  : VII (Tujuh)

bermaksud melakukan Pra Riset di tempat Bapak/Ibu dengan judul: "Makna Penerapan
Akuntansi oleh Pelaku UMKM berdasarkan SAK EMKM (Studi Fenomenologi pada Kota
Pekanbaru)”. Untuk itu kami mohon Bapak/Ilbu berkenan memberikan izin Pra Riset dan
bqﬁuan data dalam rangka penyelesaian penulisan Proposal skripsi mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak
NIP. 19740412 200604 2 002
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH

Jalan Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negen Kec. Tenayan Raya
Email dlskopukmpku@gmall com, Laman www. dlskop pekanbaru go.id - 28289

= SURAT KETERANGAN
W Nomor - 000.9.2/Diskop UKM-Set/$yo /2025
C

Yé’ég bertandatangan di bawah ini:
a. Mlama - AL MUKTADIR, SKM
b. Jabatan : Kepala Sub Bagian Umum

5' Dinas Koperasi UKM Kota Pekanbaru

Defgan ini menerangkan bahwa :

a. Nama - DINA AMELIA
b. NIM - 12270324187
c. Kebangsaan : Indonesia

d. Asal Perguruan Tinggi : UIN SUSKA RIAU

e. Fakultas - Ekonomi dan limu Sosial

f. Jurusan : Akuntansi
- JI. Garuda Sakti KM. 1
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Maksud - Benar telah melaksanakan penelitian di Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Pekanbaru
dengan judul “MAKNA PENERAPAN AKUNTANSI OLEH
w PELAKU UMKM BERDASARKAN SAK EMKM ( STUDI
é: FENOMENOLOGI PADA UMKM KOTA PEKANBARU)"
(¢

Demilaan surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan seperiunya.

Pekanbaru, 29 Desember 2025
a.n Kepala Dinas Koperasi UKM
Kota Pekanbaru
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S . [ |
( OTORITAS L' BADAN PUSAT STATISTIK
| KEUANGAN

SP 106/0JK/GKPB/VIII/2024

SIARAN PERS BERSAMA

OJK DAN BPS UMUMKAN HASIL
SURVEI NASIONAL LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN TAHUN 2024

d BXSNS NIN H!I!g

J8karta, 2 Agustus 2024. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kembali menyelenggarakan
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) untuk mengukur indeks literasi
dan inklusi keuangan penduduk Indonesia sebagai landasan program peningkatan
literasi dan inklusi keuangan ke depan. Untuk pertama kalinya, SNLIK diselenggarakan
OJK bersama dengan Badan Pusat Statistik (BPS).

Hasil SNLIK tahun 2024 menunjukkan indeks literasi keuangan penduduk Indonesia
sebesar 65,43 persen, sementara indeks inklusi keuangan sebesar 75,02 persen. SNLIK
tahun 2024 juga mengukur tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah. Hasil yang
diperoleh menunjukkan indeks literasi keuangan syariah penduduk Indonesia sebesar
39,11 persen. Adapun, indeks inklusi keuangan syariah sebesar 12,88 persen.

Penyampaian metodologi dan hasil SNLIK tahun 2024 disampaikan Plt. Kepala BPS,
Amalia Adininggar Widyasanti dan Kepala Eksekutif Pengawas Perilaku Pelaku Usaha
Jasa Keuangan, Edukasi, dan Pelindungan Konsumen OJK, Friderica Widyasari Dewi di
Kgantor BPS, Jakarta.

Palaksanaan lapangan SNLIK tahun 2024 dilakukan mulai 9 Januari hingga 5 Februari
2§24 di 34 provinsi yang mencakup 120 kabupaten /kota termasuk 8 wilayah kantor OJK
(1aP80 blok sensus). Jumlah sampel SNLIK tahun 2024 sebanyak 10.800 responden yang
bg'umur antara 15 s.d. 79 tahun.

Nféode sampling yang digunakan adalah stratified multistage cluster sampling:

-E.Pemilihan kabupaten/kota menggunakan PPS (Probability Proportional to Size)-
< Systematic Sampling dengan size jumlah keluarga, dimana kabupaten /kota wilayah
= kantor OJK secara otomatis terpilih sebagai sampel.

s= Pemilihan sejumlah blok sensus pada setiap kabupaten/kota terpilih menggunakan
o PPS-Systematic Sampling dengan size jumlah perkiraan rumah tangga dengan
gmemperhatikan keterwakilan daerah perkotaan/perdesaan.

-F_Pemilihan sepuluh rumah tangga eligible pada setiap blok sensus dari hasil
& pemutakhiran menggunakan Systematic Sampling dengan implicit stratification
= berdasarkan tingkat pendidikan kepala rumah tangga.

9p}

*< Pemilihan satu eligible responden umur 15-79 tahun pada rumah tangga sampel
ﬁ menggunakan Random Sampling dengan implicit stratification berdasarkan umur
ie 4. .

=hanggota rumah tangga eligible menggunakan Kish Table.

SﬁIK tahun 2024 menggunakan parameter literasi keuangan yang terdiri dari
p&mgetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku, sementara indeks inklusi
k&uangan menggunakan parameter penggunaan (usage) terhadap produk dan layanan
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I:E;_'uangan. Penggunaan parameter ini sesuai dengan indikator yang digunakan dalam
@ECD/INFE International Survey of Financial Literacy.

érdasarkan gender, indeks literasi keuangan perempuan lebih tinggi dibandingkan
dengan indeks literasi keuangan laki-laki, yakni masing-masing sebesar 66,75 persen
dan 64,14 persen. Indeks inklusi keuangan perempuan juga lebih tinggi dibandingkan

gan indeks inklusi keuangan laki-laki, yakni masing-masing 76,08 persen dan

&,97 persen.

%’rdasarkan klasifikasi desa, indeks literasi dan inklusi keuangan wilayah perkotaan
Masing-masing sebesar 69,71 persen dan 78,41 persen, lebih tinggi dibandingkan di
@ayah perdesaan yakni masing-masing sebesar 59,25 persen dan 70,13 persen.

§_€_rdasarkan umur, kelompok 26-35 tahun, 36-50 tahun, dan 18-25 tahun memiliki
mideks literasi keuangan tertinggi, yakni masing-masing sebesar 74,82 persen,
'Fl,72 persen, dan 70,19 persen. Sebaliknya, kelompok umur 15-17 tahun dan 51-79
tahun memiliki indeks literasi keuangan terendah, yakni masing-masing sebesar
51,70 persen dan 52,51 persen. Selanjutnya, kelompok umur 26-35 tahun, 36-50 tahun,
dan 18-25 tahun memiliki indeks inklusi keuangan tertinggi, yakni masing-masing
sebesar 84,28 persen, 81,51 persen, dan 79,21 persen. Sebaliknya, kelompok umur
15-17 tahun dan 5§1-79 tahun memiliki indeks inklusi keuangan terendah, yakni masing-
masing sebesar 57,96 persen dan 63,53 persen.

Berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan, kelompok pendidikan tamat
perguruan tinggi, tamat SMA/sederajat, dan tamat SMP/sederajat memiliki indeks
literasi keuangan tertinggi, yakni masing-masing sebesar 86,19 persen, 75,92 persen,
dan 65,76 persen. Sebaliknya, kelompok pendidikan tidak/belum pernah sekolah/tidak
tgmat SD/sederajat dan tamat SD /sederajat memiliki indeks literasi keuangan terendah,
g_kni masing-masing sebesar 38,19 persen dan 57,77 persen.

§°Janjutnya, kelompok dengan pendidikan tamat perguruan tinggi, tamat
%AA/ sederajat, dan tamat SMP/sederajat memiliki indeks inklusi keuangan tertinggi,
ni masing-masing sebesar 98,54 persen, 88,29 persen, dan 73,18 persen. Sebaliknya,
Elompok dengan tingkat pendidikan tidak/belum pernah sekolah/tidak tamat
B /sederajat dan tamat SD/sederajat memiliki indeks inklusi keuangan terendah, yakni
masing-masing sebesar 51,53 persen dan 62,58 persen. Dari data tersebut diperoleh
iﬁformasi bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka literasi dan inklusi keuangan
j#ga semakin tinggi.
ety

f¢rdasarkan pekerjaan/kegiatan  sehari-hari, = kelompok = pegawai/profesional,
fngusaha/wiraswasta, dan ibu rumah tangga mempunyai indeks literasi keuangan
fgtinggi, yakni masing-masing sebesar 83,22 persen, 78,32 persen, dan 64,44 persen.
&baliknya, kelompok tidak /belum bekerja, pelajar/mahasiswa, dan
H-nsiunan/ purnawirawan memiliki indeks literasi keuangan terendah masing-masing
iz;})esar 42,18 persen, 56,42 persen, dan 57,55 persen.

‘ﬁlanjutnya, kelompok  pensiunan/purnawirawan, pegawai/profesional, dan
ﬁlgusaha/wiraswasta memiliki indeks inklusi keuangan tertinggi, yakni masing-
wsing sebesar 98,18 persen, 95,04 persen, dan 85,40 persen. Sebaliknya, kelompok
@iak/belum bekerja, petani/peternak/pekebun/nelayan, dan pekerjaan lainnya
[

2
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Fnemiliki  indeks inklusi keuangan terendah,
55,10 persen, 62,26 persen, dan 67,73 persen.

OTORITAS ’
0 /W50 BADAN PUSAT STATISTIK

(ELIAN !
KEUANGAN

yakni masing-masing sebesar

ANLIK tahun 2024 menjadi salah satu faktor utama bagi OJK dan pemangku
Eepentingan lainnya dalam menyusun kebijakan, strategi, dan merancang produk dan

anan keuangan yang sesuai kebutuhan dan kemampuan konsumen dalam rangka
Ay k yang i kebutuhan dan k p ki dal gk
gmeningkatkan kesejahteraan penduduk.

=
¢hlasil SNLIK tahun 2024 menunjukkan segmen penduduk yang memiliki tingkat literasi
Aan inklusi keuangan yang lebih rendah dibandingkan tingkat nasional, yakni:

QO
2 Berdasarkan klasifikasi desa, yakni penduduk yang tinggal di perdesaan;
go Berdasarkan kelompok umur, yakni penduduk umur 15-17 tahun dan

51-79 tahun;

¢ Berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan, yakni penduduk dengan
pendidikan rendah (tamat SD/sederajat ke bawah);

e Berdasarkan pekerjaan/kegiatan sehari-hari, yakni tidak/belum bekerja,
pelajar/mahasiswa, petani/peternak/pekebun/nelayan, dan pekerja selain

pegawai/ profesional /pengusaha/wiraswasta/pensiunan/purnawirawan.

OJK akan semakin menggiatkan kegiatan literasi dan inklusi keuangan bagi kelompok
tersebut. Fokus OJK wuntuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan baik
konvensional maupun syariah tertuang dalam Peta Jalan Pengawasan Perilaku Pelaku
Usaha Jasa Keuangan, Edukasi, dan Pelindungan Konsumen (2023-2027).

m *kk

L

]

——

®nformasi lebih lanjut:

®toritas Jasa Keuangan

SRepala Departemen Literasi, Inklusi Keuangan dan Komunikasi, Aman Santosa
Relp. (021) 29600000; Email: humas@oik.go.id

P

()

Badan Pusat Statistik

Heputi Bidang Statistik Sosial, Ateng Hartono

?elp. (021) 3841195 ext. 4001; Email: sekdepsos@bps.go.id
)
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Q ®
233328 GCIKdanBPS 2024
ceE_-2 o
sEPE L o
=
3 2 = @ OTORITAS 2
= % E ﬂ( JASA L' BADAN PUSAT STATISTIK
3 e | KEUANGAN
gos5y 8 =
S EEQa N s
o ‘% ~ & & lempiran Hasil SNLKI 2024
Sint ey = =
33028 =z
3 g g é Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
3358 £
o 3 Qa =
& = = g Indeks Hasil Survei
5 v = Diterasi 65,439
- @ x > ()
82 3
~8&d Hilusi 75,02%
%é Te Bap 9,59%
Qg3 o
g o .‘3 = Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Konvensional dan Syariah
O Cp o
s = 2
g ] IS Keterangan Hasil Survei
ORCE:
E o g ) _ Konvensional 65,08%
g s 2 Literasi
g A c g Syariah 39,11%
&=
3e8¢ _ Konvensional 73,55%
S S 3 Inklusi )
= B a Syariah 12,88%
= 2 =2
w 0 o
=f = Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
% %. = berdasarkan Gender
L == @ W
W] = 3 —+
<
g_ B g Keterangan Gender Hasil Survei
@ == i
S £ = = - Laki-laki 64,14%
c w g ey Literasi
n’: a - ~ Perempuan 66,75%
8 25 8 Laki-laki 73.97%
o O o n Inklusi
= 2o o Perempuan 76,08%
g8 o =
3 pu= .
E o 2 Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
o a 2 berdasarkan Klasifikasi Desa
5 £ -
@
% % Keterangan Klasifikasi Desa Hasil Survei
Q 3 Bh Perkotaan 69,71%
@ = wn Literasi
n’? o Perdesaan 59,25%
— Ll
ey 2 4 Perkotaan 78,41%
) - = Inklusi
= Sf = Perdesaan 70,13%
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JASA S

e I
( OTORITAS W1 ' BADAN PUSAT STATISTIK
| KEUANGAN

Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
berdasarkan Kelompok Umur

Alrw mdé

Keterangan Kelompok Umur Hasil Survei

2 15-17 tahun 51,70%
gJ 18-25 tahun 70,19%
2 Literasi 26-35 tahun 74,82%
£ 36-50 tahun 71,72%
;—0- 51-79 tahun 52,51%
“;;} 15-17 tahun 57,96%
18-25 tahun 79,21%

Inklusi 26-35 tahun 84,28%

36-50 tahun 81,51%

51-79 tahun 63,53%

Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
berdasarkan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Pendidikan Tertinggi

Keterangan yang Ditamatkan Hasil Survei
Tidak/belum pernah sekolah/ 38,19%
tidak tamat SD/sederajat
Tamat SD/sederajat 57,77%

L Tamat SMP/sederajat 65,76%
Tamat SMA/sederajat 75,92%
Tamat perguruan tinggi 86,19%
Tidak/belum pernah sekolah/ 51,53%
tidak tamat SD/sederajat
Tamat SD/sederajat 62,58%

S Tamat SMP/sederajat 73,18%
Tamat SMA/sederajat 88,29%
Tamat perguruan tinggi 98,54%
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Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
berdasarkan Pekerjaan/Kegiatan Sehari-hari

BADAN PUSAT STATISTIK

Keterangan Pekerjaan/Kegiatan Sehari-hari Hasil Survei
z Pegawai/profesional 83,22%
? Pengusaha/wiraswasta 78,32%
2. Pensiunan /purnawirawan 97;55%
'+ ) . Petani/peternak /pekebun/nelayan 57,97%
0  Literasi .
- Pekerjaan lainnya 60,21%
QO
(= Pelajar/mahasiswa 56,42%
Ibu rumah tangga 64,44%
Tidak/belum bekerja_ 42.18%
Pegawai/profesional 95,04%
Pengusaha/wiraswasta 85,40%
Pensiunan/purnawirawan 98,18%
) Petani/peternak /pekebun /nelayan 62,26%
Inklusi
Pekerjaan lainnya 67,73%
Pelajar/mahasiswa 69,00%
Ibu rumah tangga 77,03%
Tidak/belum bekerja 55,10%
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. . INDEKS
Literasi Keuangan adalah LITERASI

pengﬁtahuan, keterampilan, dan

keyakinan, yang memengaruhi sikap

din ;Iberilaiu untulérlneningkatkan : KEUANGAN
ualitas pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan untuk NAS'UNAL
mencapai kesejahteraan keuangan g
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& JenigUsaha
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E— Narga Usaha
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piran 6 Hasil Wawancara Pra Riset

LEMBAR OBSERVASI PRA RISET
WAWANCARA PADA UMKM KOTA PEKANBARU

oot B

Mg Gapas
(D-\Qpau)fv Qs |

a A=

oo @

C Al alla -

Pertanyaan

Jawaban

Bagaiinana pencatatan
keuangzan usaha yang
anda lakukan ?

o g Gl oy vy e ek

,\f\amﬁw maakeom Qencakak an

g e madedran fncatraan

()Xamlb woan -

N

Mengapa tidak
melakikan pencatatan
+ keuanzan sesuai
rdengan standar yang

[ ditentukan ©

B

Yadi teeisn LARg- Pl mela\euleamn

i Uga Jebads’ | mill london )

‘)‘Mka)gaw ‘qum‘z/m ¢

W

O “‘IIEIJAT

LS 4

LR

A PISTI-31pr1c
et J

! Pernalikah anda
y‘membual laporan
“-keuangan untuk

p keperiuan seperti

b pinjaman, pajak, atau
rpelaporan lainnya ?
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LEMBAR OBSERVASI PRA RISET
WAWANCARA PADA UMKM KOTA PEKANBARU

: W aman Revane
. Makonan ¥ Moo
'A/W
L A Magak Koo, Porandpzaeo
2 dahn /

% @Jmntb/ Cwatf & WXM)

om Cawef

No g Pertanyaan

Jawaban

ety

keuangan usaha yang

Bagaiinana pencatatan

Meaaran fewasatan  Codeth pnar .
ﬁ/uak, Cakag A (kmw(kam 8’0wtm ,
CamA;m Vonyumen Kaak AT

dengan standar yang
cslitentukan ©

=
o
—

anda lakukan ?
&LMW harman .
- Mﬂ\éf wuncak fenspumam Coas” H?c@\)
L Warena d¥oaw \pueanw wiaina,
nga idak r S
m:lak Liaa:‘)enc‘ntatan MM W M ' 00 .
2 | keuangan sesuai A Bdg)

mayiEom [zméewww‘
b!(df | oKaki s paka Sk

W Akt M A W

Ln

BPernal kah anda

membuat laporan

Pkeuangan untuk

gcperluan seperti
injaman, pajak, atau

fpelaporan lainnya ?

Qm@mom/bum& WM

umm¥ oat  Woa

laon pellutan unhi Mww
UM))\\V \f&Y w Qau\fvga. Aal=
e wemguak. fapoon mwarm

on

:-

o

-

w Pekanbaru, September 2025
PelakiLUMK M Peneliti
__ \(Bey Dina Amelia
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i ©
e @mplran 7 Data Hasil Survei Lapangan
5 =
2 o
a2 s
s o
c 3 DATA OBSERVASI PRA RISET
2 =t
& = PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
= =
§. E PADA PELAKU UMKM KOTA PEKANBARU
&8 o
® .
g Memiliki M'?nd:':ll;ld Mengeta | Menerap
No 7o) Nama Usaha Pemilik Laporan Laporan hui SAK | kan SAK
- Keuangan - - EMKM | EMKM
) gan
(=
1 | Andi Jaya Andi v
2 | Angkringan Lawas Helman Rezani v
3 | Apotek Malaka Tri Ayu Wulandari v v
4 | Zia Baby&Kids Grosir | Donny v v v
5 | Bananagih Rini v v
6 | Bar Cell Restu Rizqon.Z v v
7 | Barang Harian Agus Agus vi
8 | Boom Cell Alif Alfatih v
9 | Dapur Ae Pekanbaru Dodi Suhendra v A
10 | Dimsum Kircin Frozen | Naya Shaira v
11 | Donat Gundud Erita Dwiyanti v
12 |Baruda Mas Liza v
13 go Donut Nila i
14 :.ll:ajannn Lala Meli Suwandi v
15 Eﬁkana Motor Sair v
16 gaka Dimsum Adelia Salma v
17 | eripik Pisang Lumer | Suci Jufatma v
18 |@umpia Beef Obami Yudi Anggara v
19 a;darlabak Brownies Aas | Hari Junardi v
20 |MMartabak Young Boss | Zikri Umardi v
21 @_eafood Rakha Jefri Edwasmi 7
22 {Flie Time Rizky Alfani v
23 |@utiara Rupat FC Muhammad Julidi v v
24 cP;isang Gacor Irvan Gusnardi v
25 &eslo Mie Ayam S2 Syafitri v
26 |Retro Seluler Aldi v v
27 1hendy Ponsel Andika Utarini v
28 [foko Bangunan Vivi Vivi v
29 Eoko Cahaya Dasmudin v v v
30 ?yko Faliesha Fadli v v v
31 |goko Wiraswasta Irul v
TOTAL 10 21 8 4
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m KUESIONER PRA RISET
AHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANS!
OLEH PELAKU UMKM
—_—
chatikan,den cermuti dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih
Iwaban
(QYilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi ke

an usaha

sk R
FRan sikap jujus

‘ceklis pada jawaban yang dipilih

wablah

erilah tans
Identitas Responden :

lrai
Wiasuwaita
Rarcery Harin

Nama
Nama Usaha

Jenis Usaha

L%mpiran 8 Kuesioner Survei Lapangan

In eAIe% yninjes neje

Juwulun

BHSNS NI&

Pertanyaan
Tidak |

Apakah ns{h“x’ anda melakukan pencatatan keuangan ?

N4
v

Apakah sk anda memiliki laporan kevangan (catatan

| pemasukagriaporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ?

Apakah anda mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) 7

Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau
pencatatan keuangan ?

v

geAusw uep ueywnuesusw edug) un,s!

2

eubr)gn/(u ad
U E

N KUESIONER PRA RISET
PEMATAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

rhatikan dan Qrmau dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih
waban

ilihlah masin,
awablah dony

asing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
sikap jujur

. (fBerilah tanda is pada jawaban yang dipilih
5 €
— 3 Identitas Responden :
L T
T @ Abrea Ubean
(= i |
E ama Usaha M V el
= I-“]:ms Usaha  Yonker
. <
g m Jawaban
o Pertanyaan —
C E Ya Tidak
= et @ =
! Apakali usaha s 2 ? N4
g o
= 5 Apakah usaha memiliki laporan kevangan (catatan <
y pcmasukan hp@n iaba rugl, lnpman posisi kevangan dsb) ?
Apakah anda ctahui apa ity Standar Akuntansi Entitas r__‘/
Mikro Kecil M gah (SAK EMKM) ? l
i.n T
Apakah anda pesmah mcngikuti pelatihan akuntansi atau |
pencatatan keugmman ? I

‘yejesew njens uenelur) NEJE ND!J?I

Pekanbaru, 2°) September 2025

nery wisey Jreig ug

Pekanbaru, 2¢P September 2025
Pelaku UMKM

.
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

Perhatikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih

Jjawaban
2. Pilihlah musing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi kcadaan usaha
3. Jawablah Jdengan sikap jujus
4. Berilah tanda ccklis pada jawsban yang dipilih
Identitas Responden :
Nama Fo oL\
Nama Usaha Toko FALIESHA
Jenis Usaha ta‘u & (VN7
Juwaban
No Pertanyaan
Ya Tidak
-
Apakah usahas anda melakuk ? v
Apaokah usaha anda memiliki laporan kevangan (catatan v
pemasukan, laporan laba rugi, Inpnmn poslsn keuangan dsb) ?
Apakah anda mengctahui apa ita Standar Akuntansi Entitas r > &
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 | Apakah anda peah mengikuti pelatihan akuntansi atau /
pencatatan keuangan ?
Pekanbaru, September 2025
Pelaku M
.
KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM
I. Perhatikan dan cermati dengan sck per P bel tih
Jjawaban
2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi kcadaan usaha
3. Jawablah dengan sikap jajus
4. Berilah tanda ccklis pada jawaban yang dipilih
Identitas Responden
Nama Al
Nama Usaha Qewo <eluter
Jenis Usaha Asesoris
Jawabau
No Pertanyaan
Ya Tidak
I | Apakah usaha anda mel [ 2 v
2 Apakah usaha anda memiliki laporan keuvangan (cotatan N4
- kcu;mg:m dsh) ?
3 Apakah anda mengetabui apa itu Standar Akuntansi Entitas \/
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau \/
pencatatan keuangan ?

Pekanbaru, September 2025

Pelaku UMKM
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©Q [g PEMAMAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI

3 E OLEH PELAKU UMKM
rh%an dan &edmati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan scbelum memilih
algn =t

tihlgh masing @Psing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha

&y ymun eAuey uednnbusd ‘e

w S

[} g_ : Identitas Responden :

o — .

j ) g Nama m Sria

%' <£ll Nama Usaha - Mo Zaat T

= E nis Usaha oo CGR%

8o - .
-g s g Z Pertanyaan Jawaban
e — “} o Vj Tidak
=g g@,wh usaha .,é . ——

9
£

memiliki laporan kenangan (catatan

A

Enmsulmn. lapofan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ?

R/

Fpakah anda n)w:lahm apa itu Standar Akuntansi Entitas
Sfkro Kecil Meffhgah (SAK EMKM) 7
2

akah anda pem mengikuti pelatihan akuntansi atau
ncatatan kcuaggan 7

4
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Pekanbaru, September 2025

Pelaku KM

KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI

3 OLEH PELAKU UMKM
=i
= pdBhatikan dan cddfati dengun scksama pertanyaan-pertanyuaan sebelum memiiih
o -
¥ an
ZB Piphlah masing &ing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
37y Tl dcogenmykap jujus
%< Bfglah tanda cellis pada jawaban yang dipilih
c =
tcn g |m—| Identitas Responden :
= ) - &/ 3
o @ ama (\4 wiy [ & e
5 €
- 3 Piama Usaha - \tlev(har &) ek Egans
o o]
‘8 0] ﬁus Usaha PNANANT
=
o) = [ Jawaban
Pertanyaan
N S == Ya | Tidak
©
1 2 Apakah usaha anngmclakukan pencatatan kecuangan ? /
= E. Apakah usaha M(Eqwm laporan kenangan (catatan /
M @aplaba rugi, | posisi k dsb) ?
o — —
3= Apakah anda mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas /
= Mikro Kecil Mznm h (SAK EMKM) ?
4E Apakah anda pcn@gmcngikuxi pelatihan akuntansi atau Z
= pencatatan keu.nen ?
(4}
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

1. Perhatikan dan cermati dengan memilih

jawaban

pertany pertanyaan

2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi kcadaan usaha
3. Jawablal dengan sikap jujas
4. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih
[dentitas Responden -
Nama Q\‘&_v\ B ans”
Nama Usaha : Mo &wee
Jenis Usaha \PAELA~ A~
Jawaban
Ne Pertanyaan
Ya | Tidak
1 | Apaksh usaha anda ? v
5 | Apakah usaha anda iki laporan

pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) 7

3 | Apakah andu mengetabui apa itu Standar Akuatansi Entitas
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?

4 Apakah anda permah mengikuti pelatihan akuntansi atau \/
pencatatan kevangan ?

Pekanbaru, 9 September 2025

Pelaku UMKM

[2—ee

T
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

1. Pecrhatikan dan cermati d k pe y pertanyaan scbelum memilih
Jawaban
2. Pilihlah 2 satu j ban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
3. Jawablah Jcagan sikap jujor
4. Benilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih
Identitas Responden *
B
Nama M "Z) Y Ye O
Nama Usaha MMA\L 09 o) “fts Ner .
Jenis Usaha “\(&ahm
Jawaban ]
No Pertanyaan
Ya Tidak
1 Apakah usaha anda fal P k gan 7
2 Apakah usaha anda memiliki laporan kevangan (catatan
pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ? ><
3 | Apakah anda hui apa itu Standar Al Entitas
® | Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ? Pal
4 Apakah anda pemah mengikuti pelatihan akuntansi atau
pencatatan keuangan ? ?O

Pekanbaru, J‘—Scplcmbcr 2025

Pelaku UMKM
Zoan
Hp @y
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KUESIONER PRA RISET
N = :D*EMA@MAN DAN PENERAPAN AKUNTANST BUESIONES ERA RISEY
oo oo "_ OLEH PELAKU UMM PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
o OLEH PELAKU UMKM
o 'DI'UPuma!AQ\dnn i d ——— o y
= O mp ﬂs IR RIAEIA pet prcianyson i. Perhatikan dan cermati d scksama pertan tanyaan scbel ilih
B Sy .uﬁ = . perfanyaan-pertany:
= nasing ing satu jawab de: Jjawaban
@ (g ;(g ;(ﬂm ogiyicngan glan inine an yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha 2. Pilihlah satu j yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
£ 4.5 BegjiahThnda cokis pada jawaban yang dipilih 3. Jawablab deogun sikap jujuc
% g E g = = HWaNan yaog Gl 4. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih
J =5 = 3 =} Identitas Responden :
©Q « £ oy Identitas Responden :
—
s g_ g g‘g Wana &DE LIA. SAcpan i gwfz
3 5 = 'AGW" W
= = & c ElmaUsaha tRAVY A DumSvuna
o @ 5 = . Nama Usaha Km,(:w MNE /Q.".".,
; 3 = g a Jeais Usaha IS & nan | Jenis Usaha b Aseun ‘VM.,
Q = \
== 3 -~ |
C [(@] Q@ . Jawaban |
a o _E_ B Pertanyaan l N Jawaban
mi= 7T = C Ya | Tidak ! » Pertanyaan
=1 A= D i Ya | Tidak
Drogisen E_uha andie P K 2
= s
3 T = Apakah usaha anda P k gan ?
(0] 5 !DA Saha anda memiliki Iupomn keuangan (catatan
3 ;kc o hpuraw:a rug: hponn P‘“'s’ keunng'm dsh} ” ~— Apakah usaha anda memiliki laporan keuangan (catatan v
= g = .~ . o pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi kcuang'm dsh) ¥ {
ol =R gamlhl(“ndlﬂh Ehui apa itu Standar A i Entitas B Apak‘h;r;; B o
S | = il M SAK EMKM) ? % Standar Ak i E
g = E.a 2 ecil Mene(ph ( ) B < ! Mikro Kecil Menengah (SAK EM.KM) ? e "/
o « 13‘?@1 anda perna ikuti pelatihan ak e
= [ tv"nﬁe‘“‘" keuan, 4 Apakah anda pernah ikuti pelatihan ak i atau
o ] x pencatatan keuangan ? \/
X< QO
@ S o g 5
Q *x = Pekanbaru, ber 20
g s B g = ckanbary, 93 September 2025 Pekanbary. F)-Scpiember 2025
Q5o Pelaku UMKM Pl TN
'y T I =
=}
5 = @O = W
0D Ca3 8 veu %
o Z =2 5;!!&‘ .
= = T
Q
n
o C 2 3
c %o
= 2 0 o
c® 8§ 3
2 AHE QD
g 8@ =2
‘~2 b % g KUESIONER PRA RISET KUESIONER PRA RISET
[+V] = XFEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
E" 5 % OLEH PELAKU UMKM OLEH PELAKU UMKM
o ;
= 1. "E‘ha‘gﬂ dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilib 1. Perhatikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan scbelum lik
= Jjawaban
8 2. 15 2 g satu j yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha 2. Pilihlah masing ¢ satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
I~ 1 ‘pﬂg dengon sikffibjor ! 3. Jawablah dengan sikap jujur
3 4. %ﬂl . anda ccklis Jjawaban yang dipilih 1 4, Berilah tanda ccklis pada jawaban yang dipilih
g 22 © Identitas Responden : ! {dentitas Respondcn :
L E = — Sp: : ) ntitas Responden :
—
c g o Nafh, Cay Nama . Mety Suwandi
= cC > & i
= w
% % g Nag Usaha ¢ Jacarts Motor Nama Usaha 39«\\’3"\’)“ Loty
QO — 3 _ A
-E % & Jeng Usala Beagier 2 SPALEPART Morol Jenis Usaha mpKanas dan muuman
- (= ]
E =i g Jawaban Jawaban
No 3 = Pertanyaan No Pertanyaan
& g il Ya | Tidak Ya | Tidak
U 2o |
E: I thh usaha anda m‘l_n!kukan pencatatan keuangan ? 1% I | Apakah usahs anda melakukan pencatatan keuangan ? v~
3 w
3 2 &kﬂh usaha anda mesaéliki laporan keuangan (catatan \/ 2 Apalmh umhn anda memiliki Inpornn kcunngan (catatan
(o ﬁmsukan. laporan lé%mg:, laporan posisi keuangan dsb) ? s laba rugi, | posisi k dsb)? &
B 3 kah anda mengeta@i apa itu Standar Akuntansi Entitas Y, 3 Apakah anda getahui apa itu Standar Ak i Entitas
/- {Iro Kecil McncuymAK EMKM) ? Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ? v
: = @
= Apykah anda pemah n@hgikuti pelatihan akuntansi atau / Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau v
D 4 V. 4
7 Wcaulan keuangan "—‘ pencatatan keuangan ?
o ~—
5 o
= =L '
. 3
L=
w Pekanbaru, September 2025 Pekanbary, 2 September 2025
&
= Pelaku UMKM Pelaku UMKM
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=
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KUESIONER PRA RISET

_\ :h\iAM@AN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

ocwgx
0 1 -DP;E Lﬂdan LC"I dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilia
M @
=y 2=y Pl smg mz’!g satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
Q . engan sikap Jujur
g 4§B=§m‘gm cekli€Pada jawaban yang dipilih
o =] -_—
V) -8 g g. o Identitas Responden :
== —
Q £ :
= - =] Xipyres Nito
a3 Sa .
o 35 = Usaha - 40 QoW ure
T s %) c 3
3 o @ g- l:s Usaha MaAaE—an N
= Ty — I
[} Jawabun
N = = -
‘9. w Fertanyssn Ya | Tidak

i

b A;L.. \._...s:.hu anda melakukan pencatatan keuangan ? P
5 nﬁ;sulm uu.laZnuhLA laporsn keuangan (calulun \/
E¢ Bn Iaporan laba rugi, laporan posns: kcmmg1n dchl ?
-E ) lmh anda men; ui apa itu Standar Akuntansi Entitas \/
5 Kecil Mene (SAK EMKM) ?
= o = I B
=] Agka:‘ anda pe: engikuti pclatihan akuntansi atau
(o] péIFatatan keuan; Aot

Py

— Pekanbaru, September 2025
L Pelaku UMKM
c

Ma

KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANS!
OLEH PELAKU UMKM

‘nery ex)sng NN Jefem Bued u
Y uesiinuad ‘uenyjsuad ‘uex!pgpuad"us 6ﬁ|1u5d ]

rikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih

E@anweouaw eduej Ul sin) eA1ey

._Pll jah mxsing masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
Favktah deagan sikap jujui
4_584:31!1 tanda ccklisc%dn jawaban yang dipilih

| e,_,flg

== @
=y ey
o < g [dentitas Responden :
o & = :
2 e N Al Alpkh
c =
ﬁgﬂ g %ﬂ Usaha Reorw (ol
L @ Jemis Usaha
S € feonte puian
=] Lok
N o (g} Jawaban
NQ @ Pertanyaan —
QLR = Ya | Tidak
= =]
| P Apakah usaha anda :ﬁakukan pencatatan keuangan ? v
(D Apakah usaha anda h¥Emiliki laporan keuangan (catatan
e E!pcmusu‘x:m lapof rugi, laporan posisi kenangan dsb) ? 9
b — — — -
¢ Apakah anda me ui apa itu Standar Akuntaosi Entitas
R v
=y Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
= )
,...Apakah anda pemah mengikuti pelatihan akuntansi alau
45 =
Hpencatatan kcuanglm
.—m E
— et
L -~
c o
g-' = Pekanbaru, September 2025
) w
= « Pelaku UMKM
)
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

1 Perhatikan dan cermati dengan sck periany pertanyuan scbel memilith
Jjawaban
2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi kcadaan usaha
3. Jawablah dengan sikap jujur
4. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilib
[dentitas Responden :
Nama \va
Nama Usaha Qara d a mas
Jenis Usaha Pext eng - ALan bohc\unaw)
Juwaban
No Pertanyaan l'—
| Ya | Tidak
T
1 | Apakah usaha anda k 2 [ c
5 | Apakah usaha anda wmemiliki laporan keuangan (catatan | /
pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi kcuangan dsb) ?
3 Apakah anda mengetahui apa itn Standar Akuntansi Entitas %
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 | Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau o
pencatatan keuangan ?

Pekanbaru, 2 & September 2025

Pelaku UMKM
'/‘
(SR,
KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM
1. Perhatikan dan cermati dengan pertanyaan- y bel lih
Jjawaban
2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadasn usaha
3. Jawabiah dengan sikap jujul
4. Berilah tanda ccklis pada jawaban yang dipilih
[dentitas Responden :
Namd Jodt quhendcae
Nama Usaba  : _DW? of &E pacamber
Jenis Usnha Mt Anmcn
Jawaban
Ne Pertanyaan
Ya | Tidak
| | Apakah ussha anda melakukan p ‘ ? ~
2 Apakah usaha anda memiliki laporan kcunr_g.m (catatan
pcrnasuknn. laporan laba rugi, laporan posisi kcuangan dsb) ? Ve
3 Apakah ands mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas v
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau
pencatatan keuangan ? v
Pekanbaru, September 2025
Pelaku UMKM
i
2odd
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANS!

= E OLEH PELAKU UMKM
g ; ?crhaxiEdan cermati dengan scksama pertany pertanyaan sebel
Q) o jawabal
S B Pilibl ing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
= ﬁ fawablgiengan sitap jujur
((a) b Bcnlnhésnd:-. ccklis pada jawaban yang dipilih
3 = -
@ 5' o Identitas Responden -
8 E‘ —_ Nama # I’Eitu 4 quDI\J -
=1 ‘g o NamaUsaha  : Rareel
T = 3 Jenis Usaha Cahe -
)]
o _ Jawaban
N f— Pertanyaan
=5 - Ya Tidak
B l‘n Apakahmssha anda oy k ? \/
i =y . -
Apakah"rezha anda memiliki laporan keuangan (catatan \/

pcm:uuz, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ?

Apal mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas
Mikro 1l Menengah (SAK EMKM) ?

= o
Apukmda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau \/

pencal keuangan ?

Cal

Pekanbaru, September 2025

d ey

Pelaku UMKM
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

‘nery exsng NN Jelem Bued uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

nsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘venljguad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynun eAuey uednnbusd e
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Perhatikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih
jawaban

Pilihlah masing masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
Jawnblah dengan sikap jujur

Berilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih

Identitas Responden :

Nama 9\ wi

5

Nama Usaha : il) an analy AN

L
5]
prsy
p’]
|l
wn
] Makan an

Jenis Usaha

b
-3

[«

Jawaban —|
Ya | Tidak |

@in

i Pertanyaan

1ode] ueu

Apakah usalgada melakukan pencatatan kevangan ? A

¥ *.J$q

Apakah us @ainds memiliki laporan keuangan (catatan

pemasukan, fporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ?

e e i

Apakah an n_cngcrahui apa itu Standar Akuntansi Entitas s

Mikro Kecildfenengah (SAK EMKM) ?
L

t
w

Apakah andgermah mengikuti pelatihan akuntansi atau /
pencatatan kedmagan ?

JJ

&

MUy uesynuad ‘L

Pekanbary, & September 2025
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

1. Pecrhatikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih

jawaban
2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
3. Jawablah deagan sikap jujue
4. Berilah tanda ccklis pada jawaban yang dipilih
Identitas Responden :
Nama [‘6‘/9
4 Gn .
Nama Usaha Znrab)) ben
Jenis Usaha M (NV\M
i Juwaban
No Pertanyaan
Ya Tidak
Apakal usaha anda k 2 1
Apakah usaha anda memiliki laporan kevangan (catatan ‘/
pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ?
Apakah anda mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas /‘
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
pr Apakah anda pemah mengikuti pelatihan akuntansi atau \/
pencatatan keuangan ?
Pekanbaru, September 2025

KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

Perhatikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih

Jawaban
2. Piliblah masing masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
3. Juwablah dengan sikap jujui
4. Benlah tanda ccklis pada jawsban yang dipilib
Identitas Responden :
Nama Usaba Aﬁé“ Whielia
Jenis Usaha 3
Juwabuu
No Pertanyaan
Ya | Tidak
| | Apakah usaha anda melakukan pencatatan keuangen ? v
2 | Apakah usaha anda memiliki laporan keuangan (cataton v
| pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ?
3 Apakah anda mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas \/
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 Apukah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau
pencatatan keuangan ? \/

Pekanbaru, 'Lﬂ September 2025

Pelaku UMKM
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KUESIONER PRA RISET
PE HAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

ma -
.'.HEH

=+ Pegatikan dmnn ali dengan scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih
an

lah mas .ssmg satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
abluh Jeifgdn sikap jujus

ah tandgdeklis pada jawaban yang dipilih

Identitas Responden :
 Melmxa  Zezann
3 Ahﬂkrﬂaﬂﬂ Lauwas

Wakzinan

Nama

nBusw ‘Bueie

Nama Usaha

Jenis Usaha

g

gléecas di

Jawabun

Pertanyaan

-Buepun !BunPU!Ia
41w e3dig

Ya Tidak

i

AH h usaha@ida melakukan pencatatan keuanygan ? v

'\mkah u~nhz¢w memiliki lapomn keuangan (catatan
x’asuknn. lnpornn laba rugi, hpnrm posisi keuangan dsb) ?

HaHadav MR

Apakah anda gacngetabui aps itu Standar Akuntansi Entitas
nengah (SAK EMKM) ?
—H—

w

Mikro Kecil

1
L* |-

u“n.a niés néje u

& -
Apakah andaZXMah mengikuti pelatihan akuntansi atau \./
pencatatan Iumng:m ?

Py

= Pekanbaru, September 2025
QO
(= Pejaku KM
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

nuesuaw edug)

Ferhatikan dan cermati dengan seksama pertanyann-pertanyaan schelum memilib
waban

Dilihlah masing masing salu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha

Quwablab Jeogan sikap jujui

‘u eaodezzue unsnAuad ‘yeiw]i eAley uesiinuad ‘uenijsuad ‘uexipipuaé
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%cn’lah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih
3 A
o) w Identitas Responden :
=} -+ X\
S RNama T D ae
o
(=] B8 Ussba Donas  QuatSud
5 @,
g m=denis Usaha MU‘\‘&M“
N m
= E Jawaban
g ;' Pertanyaan
% Ya | Tidak
“Apakah usaha clakukan pencatatan keuangan ?
—-.
> Apakah usaha andd memiliki loporan keuangen (catatan a
@ pemasukan, Iapom laba rug\. Iapomn pmm keuangan dsb) ?
i = 1T
C_ Apakah ands nwmahui #pa itu Standar Akuntansi Entitas f
& | Mikro Kecil Megeyah (SAK EMKM) ?
. —
a— Apakah anda pes§@h mengikuti pelatihan akuntansi atau /
=3, | pencatatan keuai P
% &4
0 &,
)} ~-+~
c g Pekanbaru, 9—? September 2025
=5
= w Pelaku UMKM
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

1. Perhatikan dan cermati dengan scksama pertany pertanynan

Jjawaban
Pilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha

2
3. Juwablah dengan sikap juj
4. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih

Identitas Responden :

Nama : ANDA
NamaUsaba  : ANT: 04
Jenis Usaha B {oqyo) e
Jawaban
No Pertanyaan
Tidak
Apakah usaha anda k ?

Apakah usaha anda memiliki laporan keuangan (catatan

Z pemasulun. laporan laba rugi, laporan posm kcmmgan dsb) ?

3 Apakah anda mcngeuhul apa itu Standar Akuntansi Enfitas
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?

4 Apakah anda permah mengikuti pelatihan akuntansi atau

ENENF
<[x| X

pencatatan keuangan ?

Pekanbaru,

Pelaku UMKM

L

KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

Perhatikan dan cermati dengan seksama pertanyaan-p
Jawaban

Y

2. PilihJah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
3. Jawablali u's.ub‘uu ;ikupjujux
4. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih
Identitas Responden :
Nail (P Yamte
Nama Usaha (fw,«w M' o (—Fﬂft“"
Jenis Usaha : Maeanan
Jawaban
No Pertanyaan e
Ya | Tidak
I | Apakah usaha anda melakukan p K gan ? \/
2 Apakah usaha anda memiliki laporan kcxugu (catatan v
pemasukan, laporan laba rugi, laporan posm kcuangan dsb) ?
3 Apakah anda mengetahui apa itu Standar Akuntansi Entitas v
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau \/

pencatatan keuangan 7

Pekanbaru, i}/Seplcmbu 2025

Pelaku UMKM
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI

[ OLEH PELAKU UMKM OLEH PELAKU UMKM
g x
~Ul a’ulnh.m dan’Termati dengan scksamna pertanyann-pertanyaan sebelum memilih I, Perhatikan dan cermati dengan scksama pertany { y scbelum lih
(o) awWan Jawaban
8 2 lhﬁh masingMasing salu juwabun yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha 2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha
Cl.(ﬂ x b deagga sikap juju 2 h feap jujur
=, ergah tanda CQ]!& pada jawnban yung dipilih 4. B( rilah tanda ceklis pada jawaban yang dipilih
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n:, Fvlikro Kecil M:neuph (SAK EMKM) ? Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) 7
E :{ akah anda p&)h mengikuti pelatihan akuntansi atau 4 1 Apakah nntpcmah r;ncngikuli pelatihan akuntansi atau \/
- keuan, ? pencatatan keuangan
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§ = Pilihlah masing mu_smg satu jawaban yang scsuai dengan kondisi keadaan usaha 2. Pilihlah masing masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi kcadaan usaha
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MeH

ﬁvdmikarIn cermati de
waban Q1)
ilihlah n*ng masing satu jawaban yang sesuai dengan kondisi keadaan usaha
Juwablul doigan sikap juju

n,

n scksama pertanyaan-pertanyaan sebelum memilih

Ecnlah taf§dhs ccklis pada jawaban yang dipilih

a. o Identitas Responden

c =

5 Q) Nema e R

@«

= Nama Usaha Resto mic Aqam §2
c 3

g- = Jenis Usaha Mok ana

= -~

1Beges dnnb‘uewéﬁygwug ),

Jawaban
Pertanyaan sk ol
= , | va [mane

— — /
=9 pakah usabaanda melalkukan pencatatan kevangan ?

| pakah us n ke

E:masukanclﬂ)m an laba rugi, laporan posi \/
Apakah anEnwngcuhm apa itu Standar Akuntansi Entitas \/

'anda memiliki lape

an {(catatan
keuangan dsb) ?

 Neje.Ue

|

Mikro Ke\:w:ncnguh (SAK EMKM) ?

Apakah an@ihpernah mengikuti pelatihan akuntansi atau
pencatatan@guangan ?
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KUESIONER PRA RISET
PEMAHAMAN DAN PENERAPAN AKUNTANSI
OLEH PELAKU UMKM

Perhatikan dan cermati dengan scksama pertanyaan-pertanyaan scbelum memilih
Jjawaban
Pilihlah masing masing satu jawaban yang scsuai dengan kondisi kcadaan usaha

Juwablah dougian sikap joju

4. Berilah tanda ccklis pada jawaban yang dipilih
Identitas Responden
Nama WVeann Guinard:
Nama Usaha © \SvNg botov
Jenis Usaha NAEANGA
‘ Jawaban
No Pertanyaan
Ya | Tidak
I | Apokah usaha anda melakukan pencatatan keuangan ? . ] (
SEN—— — : - -
2 | Apakah usaha anda memiliki laporan kevangan (catatan ! / |
pemasukan, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dsb) ? ‘ |
3 Apakah anda mengetalmi apa itu Standar Akuntansi Entitas ,
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) ?
4 Apakah anda pernah mengikuti pelatihan akuntansi atau /
pencatatan keuangan ? l
Pekanbaru, September 2025
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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YthzPemilik UMKM
di Kota Pekanbaru
Simpang Baru

JI. Garuda Sakti, Km 2
Riau 28293

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :

Nama : Dina Amelia
NIM. 1 12270324187
Jurusan : Akuntansi

Semester  : VII (Tujuh)

bantﬁan data dalam rangka penyelesaian penulisan skripsi mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Dekan,

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edug) 1ul sin} eA1ey yninjes n

NIP. 19740412 200604 2 002

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial Universitas Islam Negeri

bermaksud melakukan Riset di tempat Bapak/lbu dengan judul: "Makna Penerapan
Akuntansi Oleh Pelaku UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Fenomenologi Pada UMKM
Kota Pekanbaru)”. Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan izin Riset dan

Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak

-
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' ) Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.

" Token : JLO450Ui
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piran 11 Transkip Wawancara

-~
(@]
= TRANSKIP WAWANCARA
QO
3
IRforman : Pertama
~
(=
Ngma Informan : Muhammad Fadli
T%’nggal Wawancara : 09 Desember 2025
w
Lgkasi : Toko Faliesha, Garuda Sakti Km.1
Py
Oeirasi : 33 Menit
[ =
Metode : Wawancara Semi-Terstruktur (Langsung)
Perekam : Handphone

Introductory Questions

1. P: Bagaimana nama usaha bapak/ibu dan sejak kapan usaha ini berdiri?

J: Nama usaha toko faliesha. Ada sejak tahun 2020.
7))

2§ P: Apa latar belakang bapak/ibu mendirikan usaha ini?
(¢

.

w— J: Untuk kerjaan utama. Awalnya ya karena keluarga, kawan juga hampir rata

e

* rata usaha gitu, jadi ya ada lah ini toko ini.

nis

32. P: Siapa pendiri dan pemilik usaha ini?

ISI2A

_J: Kalau pendirinya itu pertama itu saya sama kawan satu orang, tapi sekarang
udah saya sendiri dan ya pemilik juga saya sendiri karna kawan udah sumbar
sekarang dia.

P: Apakah usaha ini memiliki mitra usaha atau cabang lainnya ?

IS
nery wisey juedg uejng jo £3
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©

n:',: J: Gak ada kalau cabang atau mitra. Tapi kita ada toko online nya juga di shopee.

A

© Jadi kita open penjualan juga dari online shopee itu sama ya offline nya toko

1d

D disini.

wl

5§ P: Apa jenis usaha atau produk/jasa utama yang ditawarkan?
g J: Barang yang ditawarkan, yang dijual ya, ini lah barang pecah belah, perabotan
g’ rumah, perlengkapan rumah tangga, kaya ini lah kasur, lemari ya perabot lah.
6:% P: Bagaimana segmentasi pasar yang menjadi target utama usaha ini?
gJ: Targetnya ke semua orang yang butuh pastinya ya. Seluruh masyarakat,
) terutama ya mahasiswa, ibu rumah tangga. Apalagi kan disini dekat kampus,
banyak mahasiswa, banyak anak kos juga, biasanya kalau anak kos itu kan
banyak butuh barang barang ini kalau baru pindah gitu.
7. P: Berapa jumlah karyawan yang membantu dalam kegiatan operasional?
J: Sekarang empat. Untuk sekarang ada 2 laki laki, 2 perempuan.
8¢n P: Bagaimana pembagian tugas atau struktur kerja di toko ini?

J: Sama semua sih. Kalau ada pembeli offline ya dibantu cari apa, dan saya

sendiri yang ngasirin. Kalau saya ga ada baru karyawan. Paling lebih ke orderan

) dTurejsy aje)

a shopee, kalau ada banyak pesanan shopee semua bantu packing, kadang di

[

I2ATU

m' jemput kurir kadang karyawan yang antar ke ekspedisi.

wn
S&- P: Apa saja aktivitas rutin yang dilakukan setiap hari dalam menjalankan usaha?

(=]
™ J. Aktivitasnya itu kalau kami kan buka jam 9 pagi, ya itu semua karyawan

Ins

= beres beres, terus cek pesanan shopee, packing, terus Kirim, ya gitu aja tiap hari.

g ue

Lebih ke packingan shopee yang lebih banyak kerja nya, kadang pesanan sampe

1IeA

numpuk juga.

nery wisey j
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©

1& P: Bagaimana proses pembelian bahan baku atau barang dagangan dilakukan?
=

© J: Kalo pembelian barang ini sebagian ambil dari sini aja pekanbaru, ada yang
e

© dari jakrta, dari medan. Jadi ambil dari distributor luar juga.
3

1L P: Bagaimana perkembangan usaha sejak pertama kali berdiri hingga saat ini?
-~

= Perkembangan ya makin banyak barang yang dijual. Awal awal cuma barang

=

g’ pecah belah aja, sekarang udah nambah perabot juga kan, ada lemari, kasur,
w
& kursi gini. Lumayan la nambahnya. Sama kan ya dulu belum buka di shopee,

Py
& sekarang udah jual juga di shopee jadi berkembang lah dari sebelumnya.

o
12. P: Pernahkah bapak/ibu melakukan inovasi atau perubahan dalam model bisnis

atau produk?
J: Produk ga ada. Tapi ya ini lah shopee ini inovasinya. Jadi marketing baru, ga
cuma offline aja kan jadinya ada bisnis online juga.
13. P: Bagaimana bapak/ibu biasanya gunakan dalam mencatat transaksi (buku
o tulis, aplikasi, excel, nota manual, atau lainnya)?

Y
@ J: Catat transaksi di aplikasi evos4. Semua dicatat disini.

|
UER[S|

. P: Sejak kapan bapak/ibu menggunakan aplikasi ini?

J: Dari sekitar tahun 2023 kayaknya kurang ingat pastinya kapan.

| )
QAU O1

. P: Darimana bapak mengetahui aplikasi tersebut?

J: Dari kawan sesama jualan. Dia ada usaha juga, dari kawan itu tau nya.

A31s19

P: Apakah karyawan bapak/ibu ikut serta dalam melakukan pencatatan
keuangan atau bagaimana?
J: Engga. Bukan karyawan yang buat ini. Karena yang kasir aja saya, jadi semua

transaksi saya yang buat. Karyawan bantu aktivitas jual beli aja.

=
nery wisey JrreAg uej[ngoyo
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©

1§E P: Sejak kapan melakukan penerapan laporan keuangan SAK EMKM?
=

© J: Sejak 2023 itu lah. Karena udah tau juga kan. Sampe sekarang masi pake

laporan laporan ini lah.

[Tw eyd

Pgenomenological Questions:

1= P: Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat pertama kali mencoba mencatat

S

S keuangan usaha?

%S

® 3 Waktu pertama kali gitu ya. kalo ya pertama kali itu pas nyoba nyatat

nery

: keuangan itu...bingung lah. Namanya juga baru buka usaha, pertama nyatat itu
ya kaya uang masuk sama uang keluar aja. Tapi ya dicoba aja, ya karena
namanya usaha kan pasti butuh catatan keuangan. Ya awalnya nyatatnya itu ya
asal aja kadang berubah ubah juga ga nentu gimana konsepnya yang penting
ada kecatat lah pemasukan sama pengeluarannya gitu. Terus ya lama-lama baru
lah terbiasa. Dan sekarang udah pake aplikasi ini jadi udah lebih mudah

Semuanya.

U dSTUre|S| 33e3§

P: Apa yang anda pikirkan / menurut bapak apa itu laporan keuangan?
_J: Menurut saYA laporan keuangan Itu bentuk catatan usaha kita, yang dari situ
tu kan, nampak lah keuangan kita. Yang isinya pasti jelas keluar masuk uang,

stok barang kita, penjualan, pembelian ya itu lah laporan keuangan itu.

JISIdA

< P: Menurut Bapak/Ibu apa itu SAK EMKM ?

%

J: Kalau lebih jelasnya kurang tau sih. Cuma kalau standar akuntansi kan berarti
tentang akuntansi lah kan, laporan keuangan gitu. Soalnya ga ada juga dulu

belajar emkm ini, taunya standar akuntansi, laporan akuntansi.
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4,,:',: P: Menurut bapak laporan keuangan itu penting atau tidak ? atau menurut
=
©_ pandangan bapak bagaimana ?

J: Penting lah. Laporan keuangan itu yang paling penting, karena kan kalau

1w eyd

:nggak ada laporan keuangan, gatau pemasukan berapa pengeluaran berapa,

NIN X

pembelian penjualannya gimana kan, untung atau rugi. Jadi ya penting lah, buat

& ngerti kondisi usaha kita.

S

5 P: Apa pendapat bapak tentang laporan keuangan yang tidak sesuai dengan

o Standar?

o
J: Ya kalau dari saya ya, kalau nggak sesuai standar sih ya mungkin kurang
bagus. Tapi kan banyak umkm yang gatau standar laporan keuangan, ya jadi
nggak sesuai standar berarti. Kalau sebagai pelaku usaha, apalagi yang ga

paham kan, yang penting mah kita ngerti kondisi usaha. Tapi kalau bisa ngikutin

standar ya lebih bagus.

6E P: Bisakah Bapak/lbu ceritakan, Bagaimana pengalaman Bapak/lbu selama
;: melakukan pencatatan keuangan sejak usaha berdiri?

E—J: Dari awal awal buka usaha dulu nyatatnya masih manual pake buku tulis,
ECuma nyatat pemasukan sama pengeluaran aja. Cuman kan semakin
% berkembang usaha kan, nambah bayak produk juga, karyawan juga,
E-’memperluas jangkauan juga kan, terus mulai pake aplikasi ini lah biar lebih
=X

mrapih dan gampang juga, biar terstruktur juga laporan keuangannya. Jadi

mempermudah juga kan liat untung atau enggak nya dan stok barangnya juga.
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©

7,,:',: P: Dalam situasi seperti apa Bapak/lbu merasa pencatatan keuangan itu

=
© membantu? Apakah pernah ada momen di mana Bapak/Ibu merasa kesulitan

atau bingung dalam mencatat keuangan? Bisa diceritakan?

1w eyd

- J: Yang paling ngebantu itu ya pas saya mau tahu stok dan mau ngitung untung

n

— gitu. Karena kalau nggak dicatat kan, ya ga keliatan hasil kerjanya. Jadi ya

N

g’ ngebantu lah, karena kan ini yang paling penting dalam usaha kita.

S

85 P: Apakah pencatatan keuangan ini Bapak/lbu pandang sebagai kewajiban,

o Kkebiasaan, atau tanggung jawab pribadi? Mengapa demikian?

- J: Yaaa semua sih. Ya kewajiban iya, kan tanggung jawab juga iya. Ya
kebiasaan juga karna emang tiap hari dicatat. Buat laporan keuangan tiap hari.
Ya wajib lah ya, karena kan penting jadi ya harus dicatat, karena kalo engga
dicatat ya usaha saya sendiri juga yang rugi nantinya.

9. P: Bagaimana Bapak/lbu memahami perbedaan antara pencatatan sederhana

o dan pencatatan yang mengikuti standar seperti SAK EMKM?

e}

@ J: Ya kalau pencatatan sederhana itu cuma sekedar catat keluar masuk uang aja
biasanya kan. kalau SAK EMKM ini kan berarti dalam bentuk laporan
a keuangan. ya ada laporan akuntansinya berarti. semua transaksinya jelas.

iE

a®IU ) dTWR[S]

P: Menurut Bapak/lbu, apakah penerapan SAK EMKM sesuai dengan

kebutuhan usaha seperti yang Bapak/lbu jalankan?

Aj1sx

J: Ya sesuai aja. Biar jelas keuangannya. Apalagi kalau paham kan lebih bagus.
Karena kan dibuat emang untuk umkm berarti kan. Ya lebih bagus kalau emang
ada standarnya gini, jadi pencatatannya jelas dia. Cuma ya emang lebih ribet aja

kan daripada nyatet yang kayak cuma pemasukan sama pengeluaran aja.
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©
11:. P: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pencatatan keuangan ini memengaruhi cara

=

©_Bapak/lbu mengambil keputusan dalam usaha?

J: Pengaruhnya besar lah ya. Karena kan setiap keputusan Kita itu patokannya
:ya dari laporan ini. Jadi ya ngaruh ke usaha juga. Apalagi kalau mau beli stok

barang, liat pemasukannya, jadi ya semuanya bergantung sama laporan

keuangan ini, karena semuanya dicatat disini.

SNS NINY!Tw eld

12. P: Apakah ada nilai-nilai tertentu (misalnya kejujuran, keteraturan, tanggung

& Jawab) yang Bapak/Ibu rasakan muncul dari kegiatan mencatat keuangan itu?

o
J: Yaaa apaa yaa, tanggung jawab mungkin yaaa. Ya karena kita kan wajib

nyatatnya, jadi ya lebih tanggung jawab ajalah sama pencatatan ini. Ya kalo ga
tanggung jawab ya gimana kan susah juga. Jadi ya tangung jawab sama laporan
yang kita buat sendiri.

13. P: Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa aturan atau standar seperti SAK EMKM

o terlalu rumit atau justru membantu? Mengapa?

e}

@ J: Ya ribetnya mungkin kalau ga paham ya. Tapi kalau dicoba pasti lama lama

terbiasa. Saya juga awalnya juga pake ini susah juga karena belum terbiasa.

N d1urejsy

Tapi setelah dijalani ya terbiasa, ngebantu juga dari laporan keuangan ini.

JATU

" Karena dari laporan laporan ini jadi tahu apa yang harus dicatat sama apa yang

nggak perlu.

Aj1sx

12% P: Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/lbu merasa sulit, enggan, atau

530

terbebani dalam menerapkan akuntansi sesuai SAK EMKM?
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J: apa yaaa, ya paling itu sih, kayak yang paham buatnya cuma saya, karyawan

19 %eH ©

. ga paham gitu kan, jadi kadang susah juga kalo saya ga sempat atau lagi ga ada,

1d

© jadi cuma saya yang tau tentang catatan keuangannya ini.
3

15 P: Apakah ada kendala atau hambatan dalam aktivitas usaha yang
-~

= mempengaruhi pencatatan laporan keuangan ? (seperti pengadaan dan stok
=z

g’ barang yang tidak sesuai, laba yang belum tercapai dll) bisa diceritakan
w

o J: Barang la mungkin. Kaya stok barangnya kadang ga sama dari yang disini

Py
& sama yang dicatat, terus kalo ada retur juga kadang kan jadi bikin susah. Ya

(=
paling kalau tentang keuangan ini, di untung nya. Untung itu kadang kan juga

berubah ubah, ga sesuai target lah misalnya kan. Itu sih kira Kira yang dampak

langsung ke laporan ini.

Pekanbaru, 15 Desember 2025
Pemilik Usaha,

€,y
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©
n:',: TRANSKIP WAWANCARA
-~
2
1)
Igforman : Kedua
3
Na&ma Informan : Donny
=
Tanggal Wawancara : 19 Desember 2025
pd
Lgkasi : ZIA Baby & Kids Grosir, JI. Hr. Soebrantas
c
Ef,ﬁrasi : 32 Menit
4]
Metode : Wawancara Semi-Terstruktur (Langsung)
b
Perekam : Handphone

Introductory Questions

1. P: Bagaimana nama usaha bapak/ibu dan sejak kapan usaha ini berdiri?
J: Nama usaha ZIA Baby & Kids Grosir. Kalau dari sejak merintis udah ada 10
tahun, dari sekitar tahun 2015.

2% P: Apa latar belakang bapak/ibu mendirikan usaha ini?

3)

= J: Untuk menyediakan produk bayi dan anak anak yang lebih terjangkau.

_Karena kan kita disini grosir, jadi sistem kita disini produk dengan harga grosir.

[OV)
upn drurejs

P: Siapa pendiri dan pemilik usaha ini?

J: Istri saya pemiliknya, tapi kalau pendiri nya saya. Ya sama sama pemilik lah

(0] ﬁ}ISIaAI

< P: Apakah usaha ini memiliki mitra usaha atau cabang lainnya ?
J: kalau ini tokonya penjualannya partai, kalau cabang toko penjualan retail. Ini

kita nya penjualan partai grosiran.
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©

5,,:',: P: Apa jenis usaha atau produk/jasa utama yang ditawarkan?
=

©_J: Disini jual produk perlengkapan anak dan bayi. Ya segala kebutuhan anak

dan bayi, mulai dari pakaian, mainan, kesehatan juga ada.

w exd

i

= P: Bagaimana segmentasi pasar yang menjadi target utama usaha ini?

NIN X

— J: Namanya perlengkapan bayi dana anak, ya targetnya utamanya untuk ibu-
& ibu, orangtua dan ya yang memerlukan.
7:’;' P: Berapa jumlah karyawan yang membantu dalam kegiatan operasional sehari-
o hari?
c
J: Karyawan ada 6. Ada 3 laki-lai 3 perempuan
8. P: Bagaimana pembagian tugas atau struktur kerja di toko ini?
J; Ada admin untuk urus sistem transaksi laporan, catatan keuangan,
penginputan masuk keluar barang. Kalau yang di toko kerja ya melayani
pelanggan, sama packing pesanan online kita. 2 orang sebagai kasir toko, satu
o Kasir untuk offline satu admin yang handle pesanan online kita di shopee.
9;: P: Apa saja aktivitas rutin yang dilakukan setiap hari dalam menjalankan usaha?
:'—J: Ya aktivitasnya seperti ini, seperti-biasa penjualan pada umumnya. Ada

;: barang masuk persediaan, ya ada pelanggan sebagai penjualan. Karyawan kerja

" sesuai kerjaannya.

SIATU

. P: Bagaimana proses pembelian bahan baku atau barang dagangan dilakukan?

L2

J: Kita sistem partai grosir. Kita ambil barang dari banyak tempat. Dari berbagai
distributor juga, dari berbagai Kerjasama mitra usaha juga untuk memperoleh

harga sesuai karna kita sistemnya grosir. Jadi ya ga hanya di satu tempat.
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©
11:. P: Bagaimana perkembangan usaha ini sejak pertama kali berdiri hingga saat

S
i)

J: Perkembangan usaha ya beginiii. Kita juga udah sering pindah pindah tempat
: ya pastinya untuk mencari yang terbaik. Ya dulu pastinya ga sebesar ini waktu
pertama kali merintis, ya perkembangannya sekarang sudah lumayan.
Meskipun belum maksimal untuk keseluruhannya pastinya kedepannya ya

harapannya menjadi lebih berkembang lagi.

g eysnS NIN Iiw epdioy

: P: Pernahkah bapak/ibu melakukan inovasi atau perubahan dalam model bisnis

n gv

atau produk?
J: inovasi ya mencoba di dunia marketplace online. Kita di semua marketplace
semua pernah coba. Tapi sekarang ada tinggal shopee. Dan ga ada sistem cod
dalam sistem online ini untuk meminimalisir kendala di luar.

13. P: Bagaimana bapak/ibu biasanya gunakan dalam mencatat transaksi (buku

o tulis, aplikasi, excel, nota manual, atau lainnya)?

%J: Pencatatan keuangan kami pakai aplikasi accurate. Semua transaksi dan
E_ lainnya dikerjain di aplikasi itu.

1@ P: Apakah karyawan bapak/ibu ikut serta dalam melakukan pencatatan
% keuangan atau bagaimana?

o

E.-'J: ya karyawan ada untuk melakukan penginputan sesuai kerjaan mereka.

Semua transaksi masuk keluar barang segala aktivitas dilakukan karyawan kan,
di kasir dan ada admin juga. Jadi saya hanle melalui laporan online ini, kan bisa
di akses dimanapun jadi saya pantau melalui ini. Jadi kalau yang membuat

pencatatan itu kan aplikasi ini, kita tinggal input input aja.

nery wisey JrreAg uejpng jo



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Cal )

45_;

)

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©
Iﬁorman

-~

N2ma Informan
o

e

T®nggal Wawancara

L&asi

=

Eﬁrasi

=
I\gétode

wn

Pgrekam

A

)]

: Kedua

: Donny

: 19 Desember 2025

: ZIA Baby & Kids Grosir, JI. Hr. Soebrantas
: 32 Menit

: Wawancara Semi-Terstruktur (Langsung)

: Handphone

F*ﬁenomenological Questions:

184

1. P: Bagaimana perasaan Bapak/lbu saat pertama kali mencoba mencatat

keuangan usaha?

J: Saya bukan apa, bukan merasa sulit atau apa. Saya pakai laporan dan buat

laporan keuangan itu pertama untuk mempermudah kerja. Karena waktu itu Kita

mulai dari kecil, jadi Kkita ingin kegiatan kit aitu lebih cepat. Jadi Kkita cari

S[ 231e318§

2@ P: Apa yang anda pikirkan / menurut bapak apa itu laporan keuangan?

.

Jiure

an

ISI2A

nery wisey jredg uejng jo £3

program yang sifatnya itu mempermudah.

- J: Yakita laporan usaha kita itu....menilai apa setiap bulannya itu kita ada profit
_nggak gitu. Nah ada profit gak. Jadi operasional kit aitu, dengan keuntungan
_ kegiatan kita itu, itu mengeluarkan hasil atau ndak; itu lah yang kita utamakan.
Terus yang kedua, dari program itu kita untuk mempermudah kegiatan kita dan
untuk mempersingkat waktu. Bagi saya ketik tangan catat tangan itu lama. Ini
sekarang kalau kita pakai ini otomatis dimanapun kita bisa kerja. Semua laporan

_semua program online. Jadi saya di rumah pun dimanapun, di Malaysia, Di
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n:',: Jakarta, Di Jawa saya masih bisa ambil kerjaan gitu. Jadi kita pake accurate nya

-~
© yang online.
=

3® P: Menurut Bapak/Ibu apa itu SAK EMKM ?
=

= J: Kalau terkait standar ya berarti adanya laporan, seminimalnya ada laba rugi.
=

< Jadi dari laporan itu kan jelas dia, dan kalau laporan akuntansi ini kan dia
=z

g’ kelengkapan data pada laporan, ya seperti itu lah kemungkinan pada laporan
w
o Standar akuntansi umkm ini.

Py
45 P: Menurut bapak laporan keuangan itu penting atau tidak ? atau menurut

o
pandangan bapak bagaimana ?

J: ya penting lah. Sangat penting lah. Soalnya laporannya itu penting untuk
kemajuan usaha kita. Untuk melihat cashflow kita gitu kan. Jadi bagi saya
sangat penting. Jadi kita bisa lihat usaha kita seperti apa, terus profit profit kita
itu gimana, seperti mana yang jalan di tempat dan mana yang cepat putarannya,
» jadi dari laporan keuangan ini kita bisa memantau.
5;: P: Apa pendapat bapak tentang laporan keuangan yang tidak sesuai dengan

standar?

J: Kalau laporan keuangan yang tidak sesuai standar yaa...karena ada juga

JATU[) DTWIR]S

“beberapa toko yang sudah pakai sistem akuntansi kan cuma belum maksimal.

ISI

Ya sama bagi saya ini punya saya juga belum tentu -maksimal ini kan, jadi
mungkin bagi orang orang yang gak pakai ya mungkin kadang kadang mereka
hanya untuk memudahkan penjualan aja, kemudian seperti mencegah
kebocoran misalnya seperti itu. Jadi itu biasanya yang standar cuma dipakai

orang, cuma mencatat penjualan pembelian. Karena sekarang kan data in ikan
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‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

-

=

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

186

©

n:',:bahaya. Ya mungkin itu kadang mereka belum bisa pakai yang standar

-~

©_akuntansi, yang sistem program seperti itu.
e

6% P: Menurut bapak bagaimana usaha atau umkm yang laporannya tidak sesuai
3

— standar.
=

€ J: Ya kalau seharusnya mengikuti zaman harus nerapin. Sekurang kurangnya
=z

g’ yang standar itu ya, yang program program minimal kaya ada laba rugi nya itu.
w
> Yang penting ada catatan penghasilan lapaoran penjualannya. Ada keuntungan

A : : B B B
o laba ruginya. Karena biasaya sekarang ini kita bikin usaha kebanyakan, ya apa

o
usahanya tapi tidak ada memperhitungkan laba ruginya untuk atau ndak gitu

kan, gitu lah kebanyakan.
7. P: Bisakah Bapak/Ibu ceritakan, Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu selama
melakukan pencatatan keuangan sejak usaha berdiri?
J: Kita dari awal sudah pakai program kita cari program yang sifatnyaa...yang
sifatnya itu mudah. Biasanya kan ada program, yang pernah kita pake ada
rogram juga, kita beli tapi sekali dua bulan itu harus upgrade, dan upgrade itu

P
kita bayar lagi. Jadi dari situ kit acari program yang sifatnya tidak terputus tapi

) dTurejsy ajels

kerjaannya itu bisa mengcover apa yang kita inginkan. Ya dari itulah ketemunya

I2ATU

" di accurate dulu. Ada tiga kali ganti waktu itu, sama yang terakhir ini accurate.

wn
8= P: apa adaptasi yang bapak rasakan ketika melakukan pencatatan laporan

oA

™ keuangan, terutama bapak sudah mengalami beberapa kali ganti sistem

pencatatan keuangan, apakah ada kesulitan adaptasi atau kendala ?
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J: Oh pasti tidak. Enggak karena dasarnya dari awal itu udah bisa kita pahami

19 %eH ©

.kan jadi, jadi gak terlalu susah. Udah ada dasarnya lah ibarat kata tentang

laporan akuntansi ini.

w e)d

9= P: Dalam situasi seperti apa Bapak/Ibu merasa pencatatan keuangan itu
-~
€ membantu? Apakah pernah ada momen di mana Bapak/lbu merasa kesulitan
=z

g’ atau bingung dalam mencatat keuangan? Bisa diceritakan?
w
o J: Sesuai dengan perkembangan zaman sekarang dan tuntutan tuntutan sekarang

Py
& saya rasa laporan keuangan itu sangat membantu. Apalagi untuk menghadapi

o
usaha kedepannya saya rasa itu akan sangat membantu.

10. P: Apakah pencatatan keuangan ini Bapak/lIbu pandang sebagai kewajiban,
kebiasaan, atau tanggung jawab pribadi? Mengapa demikian?
J: Ya kewajiban, kita wajib melakukan input. Dari ini kan kita lihat profit profit
kita bagaimana. Kewajiban bagi kita sebagai tanggung jawab Kkita, untuk
oy Menginput ini kan.

5]
1&. P: Bagaimana Bapak/Ibu memahami perbedaan antara pencatatan sederhana
.

dan pencatatan yang mengikuti standar seperti SAK EMKM?

N 21ruae[s

J: Ya caramembedakannya itu ya sangat beda kan. Kalau standar jelas kita input

JATU

“sesuai dengan program kita, kalau sederhana ya dia menggunakan tulisan

tangan dengan catatan sederhana penjualan. Jelas dari situ jauh beda. Kalau

Aj1sx

standar kan sesuai dengan akun dan transaksi yang terjadi di program, tapi kalau
di catatan sederhana kan bisa kita catat semau kita, ya sesederhana mungkin.
P: Menurut Bapak/lbu, apakah penerapan SAK EMKM sesuai dengan

kebutuhan usaha seperti yang Bapak/Ibu jalankan?

nery wisey[ jiiekg uejng jo
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©

n:',: J: ya sesuai lah, cocok lah, sangat cocok. Kalau kita untuk pengembangan usaha
=

© kita itu sangat cocok. Untuk usaha kedepannya, untuk kemajuan usaha itu
e

® sangat cocok.

E

13 P: Menurut Bapak/lbu, bagaimana pencatatan keuangan ini memengaruhi cara
-~

= Bapak/Ibu mengambil keputusan dalam usaha?

=z

g’ J: Ya ngaruh. Kan dari itu kita liat operasional usaha kita. Jadi kita mau kerja
:’j'sama dengan siapa, mau beli barang dengan siapa itu kan kita liat dari profit
g profit kita di laporan laba rugi. Jadi ya saya rasa itu sangat berpengaruh untuk
) keputusan usaha kedepannya, pengembangan usaha kedepannya.
14. P: Apakah ada nilai-nilai tertentu (misalnya kejujuran, keteraturan, tanggung
jawab) yang Bapak/Ibu rasakan muncul dari kegiatan mencatat keuangan itu?
J: Ya semua ada. Tanggung jawab ada, kewajiban ada, nilai tersendiri bagi saya
itu juga ada. Karena saya berharap, sesuatu itu kan kita berharap, dengan sesuai
laporan yang setiap bulan. Yang sewaktu waktu kalau dipergunakan itu saya

punya gitu. Jadi yang tiga tiga nya ada, memiliki nilai tersendiri bagi saya. Nilai

tersendiri itu ya, sewaktu waktu ketika dibutuhkan, kita punya data nya.

| )
(poIurejsy ajels

P: Apakah Bapak/lbu merasa bahwa aturan atau standar seperti SAK EMKM

JATU

“terlalu rumit atau justru membantu? Mengapa?

J: Ya membantu. Kalau susah enggak yaaa. Karena saya udah ada dasarnya

Aj1sx

istilahnya ya, jadi ya kita tinggal buat laporannya yang otomatis akan terbentuk
tiap periode. Semua sudah tersetting. Karena seperti nanti ada admin saya yang
masukin pengeluaran, pemasukan dan semuanya. Jadi kita cuma buka, lihat,

pantau dan print. Jadi sulitnya ya tergantung kita mengoperasikannya.
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©

1% P: Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/Ibu merasa sulit, enggan, atau
=

©_terbebani dalam menerapkan akuntansi sesuai SAK EMKM?

J: Selama ini kan, kalau dalam program ini, dia di perintah baru bisa jalan. Jadi

1w eyd

- kalau diinput, betul betul diinput, hasilnya ya keluar juga sesuai yang diinput.

b

ETapi kalau nginputnya ga sesuai ya outputnya jadi ga sempurna gitu. Jadi
=z
g’ laporan itu betul betul kita input semuanya. Karna kan ini kan cuma alat kan,
w

o Jadi kalo sekarang kita kasih mereka kerjaan, dia akan jalan. Makannya seperti

Py
& itu, jadi tidak ada kesulitan atau beban. Karna kalau kita inputnya benar

o
otomatis outputnya benar. Kalau kita inputnya ga benar ya outputnya ga benar.

Kalaupun ada kendala itu ya berarti dari human error nya. Ya dari human error
dan dari kemalasan mungkin untuk menginputnya kan.

17.P: Apakah ada kendala atau hambatan dalam aktivitas usaha yang
mempengaruhi pencatatan laporan keuangan ? (seperti pengadaan dan stok

o Darang yang tidak sesuai, laba yang belum tercapai dll) bisa diceritakan

e}

@ J: Kendala sih gak ada ya. Paling ya kalau dari shopee itu reuturan barang. Dan

kalau di kondisi sekarang itu adm nya-terlalu besar. Tapi ya pada kendala itu

N d1urejsy

selama return itu kita input, ya awalnya berpengaruh ke laporan keuangan, tapi

JATU

" selama kita input dengan benar dan sesuai, ya otomatis ga berpengaruh lagi dia

kan. Karena kan disitu ada program retur, jadi dari-program itu Kita input,

Aj1sx

jo

s yaudah kita masukin lagi, jadi ya laporannya kembali sesuai normal lagi.

n

et

18: P: Sejak kapan melakukan penerapan laporan keuangan SAK EMKM pada

op

usaha ini?
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J: Dari awal sudah menggunakan laporan seperti ini. Kita pakai program juga,
.Cuma belum maksimal. Dari awal sudah menggunakan digital. Catatan

sederhana juga pernah.

wejdio yeH 6

1% P: Apa makna laporan keuangan ini bagi bapak ? Apakah membantu atau hanya
g sekedar laporan saja?

g’J: Ooh sangat lah. Bagi saya makna laporan ini sagat membantu dan sangat
%’penting bagi usaha. Karena kan tujuan laporan ini untuk membantu. Kalau
?hanya sekedar laporan biasa ya tidak karena laporan ini kan tersimpan, jadi
) sewaktu dibutuhkan akan ada, jadi ya tersimpannya laporan ini juga bermakna,

penting untuk pengembangan usaha kedepannya.

Pekanbaru, 22 Desember 2025
Pemilik Usaha,

Pl
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Igforman

wl

Nama Informan
=
Tanggal Wawancara

=

Lgkasi

c

Crasi

o)

Meétode

QO
P%rekam

TRANSKIP WAWANCARA

: Ketiga

: Nursamsih

: 08 Desember 2025

: SRC Toko Cahaya, Gaurda Sakti Km.2
: 10 Menit

: Wawancara Terstruktur (Langsung)

: Handphone

Introductory Questions

1. P: Bagaimana nama usaha bapak/ibu dan sejak kapan usaha ini berdiri?

J: Ini nama usahanya toko cahaya. Udah ada dari tahun 2018.

2. P: Apa latar belakang bapak/ibu mendirikan usaha ini?

% J: Ya sebagai penghasilan utama lah. Usaha utama

}

]
3= P: Siapa pendiri dan pemilik usaha ini?

upn drurej

T

<
4® P: Apakah usaha ini memiliki mitra usaha atau cabang lainnya ?
wn

T

‘g J: Engga engga. Cuma ini aja ga ada cabang cabang lah, cuma ini aja.

3

5g3 P: Apa jenis usaha atau produk/jasa utama yang ditawarkan?

tangga lah.

D
nery wisey Jueig uej|

alhamdulillah sampe sekarang ya ibu juga sama bapak insyaallah.

P: Bagaimana segmentasi pasar yang menjadi target utama usaha ini?

191

_J: Pendirinya ya ibu, saya sndiri sama bapak lah kan. Pemiliknya ya

J: Ya barang yang dijual ya ini lah, barang harian, sembako, keperluan rumah
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©

n:',: J: Ya ditujukan ke seluruh orang lah, semua orang yang butuh barang harian,

=
©_ yang butuh sembako. Targetnya ya ke seluruh masyarakat.

1d

7% P: Berapa jumlah karyawan yang membantu dalam kegiatan operasional sehari-

1w

- hari?

b

€ Ada2. Tapi cuma dari pagi sampe siang aja. Karena kalau pagi ke siang itu
=z

g’ ramai, ada sales juga, jadi butuh bantuan. Kalau pagi ada dua orang yang bantu
w
o Jual. Tapi kalau dari siang sampai malam cuma ibu sama bapak aja yang jaga.

Py
85 P: Bagaimana pembagian tugas atau struktur kerja di toko ini?

o
J: Ya saling bantu aja. Kalau ada sales, ada ibu sama satu karyawan yang bantu

sortir barang, biasanya satu lagi yang jaga kasir untuk penjualan.

9. P: Apasajaaktivitas rutin yang dilakukan setiap hari dalam menjalankan usaha?
J: Rutinnya ya, kalau pagi biasanya ramai-ramainya banyak orang belanja
barang. Dari jam 10-an ada beberapa sales antar barang, ya disitu lah sibuk nya

sortir barang barang, ramai pembeli juga. Jadi tiap hari gitu, pagi ke siang lah

%)
&

@ sibuknya.

®

1g P: Bagaimana proses pembelian bahan baku atau barang dagangan dilakukan?
;:J: Kami pakai sistem sales. Ambil barang dari sales. Jadi semua yang dijual ini
=

E' semua dari sales. Jadi untuk kecil kemungkinan itu kan, kemungkinan ga laku
H

wn

5-’ gitu lah, jadi barang bisa balik. Jadi ga rugi di kita. Kalau expired kan bisa di
=)

-

s retur juga, uang balik. Jadi kami ga ada stok atau persediaan barang gitu.

: P: Bagaimana perkembangan usaha ini sejak pertama kali berdiri hingga saat

=
€3N

ini?

nery wisey jreig u
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J: Kalau perkembangannya ya alhamdulillah makin baik ya. Ya makin banyak

19 %eH ©

. barang, banyak sales. Kalau dulu kan namanya juga masih awal awal ya barang

masih sedikit penghasilan juga masih belum stabil. Kalau sekarang ya

1w eyd

- alhamdulillah makin berkembang, sudah banyak kerjasama sama sales juga,
barang alhamdulillah makin banyak, dan penghasilan insyaallah lumayan lah.
17 P: Pernahkah bapak/ibu melakukan inovasi atau perubahan dalam model bisnis

atau produk?

d eXsng NN A

- J: Kalau perubahan ga ada ya. Ya gini aja dari dulu. Cuma ya paling nambah

nei

barang aja lah kalau perubahan.
13. P: Bagaimana bapak/ibu biasanya gunakan dalam mencatat transaksi (buku
tulis, aplikasi, excel, nota manual, atau lainnya)?
J: Kalau sekarang pakai itu aplikasi si apik itu. Ya untuk penjualan itu lah.
14. P: Apakah karyawan bapak/ibu ikut serta dalam melakukan pencatatan
o Keuangan atau bagaimana?
J: Engga ya. Kalau pencatatan ini ya ibu yang catat atau bapak. Paling ya kalau

untuk di komputer itu biasanya bapak. Biasanya ibu catat di buku aja kalau ada

) dTurejsy aje)

sales itu kan bapak pagi ga ada. Jadi karyawan cuma bantu bantu jualan aja.

. P: Sejak kapan melakukan penerapan laporan keuangan sak emkm pada usaha

[N
AU

S
S

J: Berarti yang kaya di komputer itu, dari 2022 akhir lah.

nery wisey Jrredg uejng jo £jrsr
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©

Iﬁma Informan : Dasmudin

=
T@nggal Wawancara : 14 Desember 2025
12

e

Bkasi : SRC Toko Cahaya, Gaurda Sakti Km.2
=

Ifcirasi : 10 Menit

=

MEtode : Wawancara Terstruktur (Langsung)
=z

Pétekam : Handphone

w
o~
QO

PRenomenological Questions:
Q
186. P: Bagaimana perasaan Bapak/lIbu saat pertama kali mencoba mencatat

keuangan usaha?
J: Nyatat keuangan pertama kali itu, yaaa.....percaya aja. Kita kan nyatat dari
apa yang kita buat sehari hari. Ya saya paham keuangan, saya paham akuntansi,
laporan laporan gitu, tapi waktu awal awal kan saya ga pake. Ya saya catat apa
yang ada aja dulu. Ya perasaannya sama aja lah kayak buat laporan juga.

7))

1§ P: Apa yang anda pikirkan / menurut bapak apa itu laporan keuangan?

. laporan keuangan itu kan semua transaksi usaha kita, semua stok barang

JdIwe[s] @

- pembelian penjualan kita, uang masuk uang keluar, ya itu lah bentuk dari

an

. laporan keuangan itu.

ISI3A

18. P: Menurut bapak apa itu SAK EMKM ?
J: Kalo saya dulu ga ada itu SAK untuk UMKM UMKM gini kan. Ya standar
akuntansi kalau standar ya berarti laporan keuangannya bagus. Saya pun baru

tau ini dari apa...pelatihan usaha kemaren. Ya standar ini untuk umkm,

_laporannya bisa dipake umkm gitu lah. Kan untuk usaha mikro standarnya.

nery wisey jredg uejng jo £3



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

-

=

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

195

©

1% P: Menurut bapak laporan keuangan itu penting atau tidak ? atau menurut
=
©_ pandangan bapak bagaimana ?

J: Kalau buat saya ya penting. Namanya laporan keuangan itu pasti penting, ya

1w eyd

: gak di usaha kayak gini aja, semua apa pun itu kan laporan keuangan itu penting.

b

€ Ya kalau usaha itu kan liatnya dari laporan itu semuanya, ya itulah pentingnya.
pd

Zg? P: Apa pendapat Bapak/Ibu tentang laporan keuangan yang tidak sesuai dengan
w
o Standar?

A . : L
o J- Ya kalau usaha kayak gini gak sesuai standar gapapa. Kan Kita juga ga ada

o
kepentingan yang kayak perusahaan perusahaan besar, kayak manufaktur,

pemerintah gitu. Tapi ya kalau sesuai standar berarti ya lebih bagus gitu aja.
Karna kan ga gampang juga buatnya, susah kalau ga paham,

21. P: Bisakah Bapak/lbu ceritakan, Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu selama
melakukan pencatatan keuangan sejak usaha berdiri?

J: Nyatatnya di buku tulis dulu. Itu pun yang dicatat pengeluaran aja,

7))
;: pemasukannya enggak. Ya biasa aja lah nyatatnya. Terus mulai nambah barang,
E—baru nyoba pake aplikasi itu. Baru lah buat laporan, nyatat keuangan semua
z dicatat, tinggal diinput aja.

2%? P: Tau penggunaan aplikasi ini dari mana pak?

-

E.-‘ J: Dulu pernah ikut pelatihan bisnis gitu. dari kantor, sama kawan kawan kerja
i“ di garuda sana.

2% P: Dalam situasi seperti apa Bapak/lbu merasa pencatatan keuangan itu

membantu? Apakah pernah ada momen di mana Bapak/Ibu merasa kesulitan

atau bingung dalam mencatat keuangan? Bisa diceritakan?

nery wisey jreig u
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©

n:',: J: Yaa terbantu untuk liat catatan keuangan Kita. untuk belanja, mau restock dari
=

© sales itu kan kita liat dari laporan kita, dari catatan kita.

e

2%®. P: Apakah pencatatan keuangan ini Bapak/Ibu pandang sebagai kewajiban,
3

= kebiasaan, atau tanggung jawab pribadi? Mengapa demikian?
=

= Kewajiban. Ya wajib nyatat. Semua semua transaksi yang ada harus dicatat,

=z
g’ wajib dicatat semua. Biar jelas, laporan juga jelas, jadi ya rapih dia. Jadi ga ada

:’j'salah salah kalau semisal ada kekurangan atau ada kemungkinan barang gak

g laku kan bisa diliat dari laporannya, jelas dia.

2?. P: Bagaimana Bapak/lbu memahami perbedaan antara pencatatan sederhana
dan pencatatan yang mengikuti standar seperti SAK EMKM?
J: Catatan sederhana mana ada laporan laporan. Standar akuntansi ini lah baru
adanya laporan laporan lengkap, neraca, persediaan.

26. P: Menurut Bapak/lbu, apakah penerapan SAK EMKM  sesuai dengan

o kebutuhan usaha kecil seperti yang Bapak/lbu jalankan?

%J: Kalau untuk yang paham sesuai. Kalau untuk yang ga paham ya gak sesuai,
E—buatnya susah. Kalau untuk usaha usah kecil kayak gini kan sebenernya yang
z penting kita paham aja sama keuangan kita. Kalo pake laporan laporan standar
% gitu pasti banyak yang gak bisa.

2%.’ P: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pencatatan keuangan ini memengaruhi cara
=X

s Bapak/Ibu mengambil keputusan dalam usaha?

o
= J: Kalau pengaruh ya besar. Semua diliat dari catatan keuangan kita. Keputusan

kita mau beli barang tergantung laoran keuangan Kita juga kan.

nery wisey Jreig ue
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Zg P: Apakah ada nilai-nilai tertentu (misalnya kejujuran, keteraturan, tanggung
=

©_ jawab) yang Bapak/Ibu rasakan muncul dari kegiatan mencatat keuangan itu?
e

© J: Jujur. Tanggung jawab. Kalau kita ga jujur sama catatan keuangan, rusak

1w

: laporan keuangan Kkita nanti. Tanggung jawab sama catatan keuangan yang kita

b

< buat di laporan.
=z
Zg? P: Apakah Bapak/lbu merasa bahwa aturan atau standar seperti SAK EMKM
w
o terlalu rumit atau justru membantu? Mengapa?

Py
& J- Yaawalnya susah juga karena belum biasa. Kalau yang gak paham akuntansi

o
pasti agak susah adaptasinya ya. Tapi kalau paham dan Kita bisa buat, bagi saya

ya ini ngebantu. Jadi dia dalam bentuk laporan gak cuma catatn biasa aja.
30. P: Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/Ibu merasa sulit, enggan, atau
terbebani dalam menerapkan akuntansi sesuai SAK EMKM?
J: Gak adaa. Kalau paham tinggal input input aja, gak susah.
34, P: Apakah ada kendala atau hambatan dalam aktivitas usaha yang
mempengaruhi pencatatan laporan keuangan ? (seperti pengadaan dan stok

barang yang tidak sesual, laba yang belum tercapai dll) bisa diceritakan

) dTurejsy aje)

J: Kendala yaa....paling kalau barang gak laku. Kami kan pake sistem sales,

jadi kalau barang gak laku dibalikkan lagi. Ya itulah dibuat catatannya juga kan,

JATU

liat harga sama stok barang awalnya, ya ngaruh sama laporan keuangan kita.

Pekanbaru, 17 Desember 2025
Pemilik Usaha,

%

-
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2 Laba/Rugi (Standar)

n:l): Dari 01 Nov 2025 s/d 30 Nov 2025

-~ Cabang : ZIA 1, Mata Uang : Indonesian Rupiah
(@]

EDeskripsl 1 -30 Nov 2025
e

3 PENDAPATAN

—: Penjualan 268.511.283,5
= Retur Penjualan -581.000
c Diskon Penjualan -16.323.383,5
E Diskon Penjualan IDR -739.400
mJumIah Pendapatan 251.867.500
=

" BEBAN POKOK PENJUALAN

=

oy Beban Pokok Penjualan

168.001.445,24

; i
Tercetak pada 28 December 2025 - 17:28
[}

fu

o)

®

=)

Q

c

=

o

=

=

o

2

o

C

=

=)

=

o)

o

®

=

E

Q

)

=)

3

3 JJ.lumlah Beban Pokok Penjualan 168.001.445,24
= =)

%’? — LABA KOTOR 83.866.054,76
o

L BEBAN OPERASIONAL

L Beban Pantry & Kebersihan 45.548.600
L Jumlah Beban Operasional 45.548.600
?

E PENDAPATAN OPERASIONAL 38.317.454,76
naT

=] PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

& Pendapatan Non Operasional

g Jumlah Pendapatan Non Operasional 0
5"' Beban Non Operasional

g gn Jumlah Beban Non Operasional 0
"8 gJumlah Pendapatan dan Beban Non Operasional 0
E (¢

E ELABA BERSIH 38.317.454,76
a -

g 2

%—J ()
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& E ACCURATE Accounting System Report
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Akumulasi Penyusutan )
Jumlah Akumulasi Penyusutan 0
Qumlah Aset Tidak Lancar 0

13

&set Lainnya
Yumlah Aset Lainnya 0
JlgnLAH ASET 105.548.600

[
)

KRWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN

< KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

H

ok
ovES o Neraca (Standar)
@ 39 N
a § g = Dari 01 Nov 2025 s/d 30 Nov 2025
_%. = 2 9 Cabang : ZIA 1, Mata Uang : Indonesian Rupiah
@ =
SSzE g
58 S @ Deskripsi 1 - 30 Nov 2025
Q ©
o = =
39 3 3 AsET
[0} O =
2 % = ASET LANCAR
S =B :':' C Kas dan Setara Kas
= % [ E Jumlah Kas dan Setara Kas 45.548.600
~ >
c
32,9 O
g o C Piutang Usaha
g' g = Jumlah Piutang Usaha 0
Sex G
582 X persediaan 60.000.000
@ = Q Jumlah Persediaan 60.000.000
= 8= =
T
2 = Aset Lancar Lainnya
% ES Jumlah Aset Lancar Lainnya D 0
(%) B Jumlah Aset Lancar 105.548.600
& 3
232
% 3 ASET TIDAK LANCAR
o = Nilai Histori
(= g
3 Jumlah Nilai Histori 0
3
S
o
o
5
3
o
E
<
@
o
(=
&
)
5
o
=
3
o
o
=
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® Hutang Usaha

Jé" Jumlah Hutang 0

(=)

m I .

wy Kewajiban Jangka Pendek Lainnya

£ Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Lainnya 0

& Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 0

=

]

< KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

E_ Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

%mlah Kewajiban 0

o

ExuiTas

umlah Ekuitas g ~105.548.600

J@LAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 105.548.600

o

- o

ACCURATE Accounting System Report
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al:
SRC Toko Cahaya
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Desember 2024
elorangan Rupiah
SET
- Kas Rp35,000,000.00 |
 Bank Rp1,298,303,200.00 |
Etalase Rp45,000,000.00 |
% Freezer Rp50,000.000.00 |
Aset Tetap Rp5,000,000.00 |
Akumudasi Penyusutan Rp 8,700,000.00 l
Jumiah aset Rp1,419,603,200.00
AJIBAN
Utang Usaha kepada Sales Rp85,550,000 00
‘Jumiah kewajiban Rp85,550,000.00
ODAL
Nodal Pemilik Rp 285750.000.00
Saldo Laba Rp1,619,053 200.00
Jumiah modal Rp1,904 803,200.00
Jumiah Aset Rp1,419,603,200.00
Jumiah Kewajiba, Modai Dan Saldo Laba Rp1.419,603,200.00
SRC Toko Cahaya
Laporan Laba Rugl dan Saldo Laba
elerangan Rupiah
ENGHASILAN
Penjualan Rp1.462 140,000.00
Ponghasilan Lain Rp3,906,000.00
* Jumlah penghasilan Rp1,466,046,000.00
EBAN
- Boban Tenaga Kerja Rp24,000,000.00
Beban Sewa Rp78,000,000.00
. Beban Listrik Rp10.389.000.00
Beban Air Rp2.944.800 00
Beban Telepon Rp4.920,000.00
Beban Penyusutan Rp8,700,000.00
Beban Lan Rp3,789.000.00
Jumlah Beban Rp132,742,800.00
a (Rugl) Rp1,333,303,200.00
Laba (Rugi) Awal Rp285,750,000.00
Laba (Rug) Akhir Rp1,619,053,200.00
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SRC Toko Cahaya
Laporan Posisi Keuangan
Periode November 2025
Keterangan Rupiah
ASET
Kas Rp9,500.000.00 |
Bank Rp99.608,600.00 |
Perengkapan Toko Rp1,000,000.00 |
Etalase Rp8,000,000.00 |
Froezer Rp4,000,000.00 |
Peralatan Kask Rp1,000.000.00 |
Aset Tetap Rp13.000,000.00 |
Akumutasi Penyusutan Rp725.000.00 '
Jumiah aset Rp122,383,600.00
KEWAJBAN
Utang Usaha kepada Sales Rp9.275.000.00
Utang Listrik dan Air Rp1,000.000.00
Jumiah kewajiban Rp10,275,000.00
MODAL
Modal Pemiik Rp 1,000,000.00
Saldo Laba Rp111,108,600.00
Jumiah modal Rp112,108,600.00
Jumiah Aset Rp122,383,600.00
Jumiah Kowajiba, Modail Dan Saldo Laba Rp122,383 600.00
“SRC Toko Cahaya
Laporan WMI dan Saldo Laba
Perlode November 2025
Keterangan Rupiah
PENGHASLAN
Penjualan Rp121,845,000.00
Penghasiian Lain Rp325500.00
Jumiah penghasilan Rp122,170,500.00
BEBAN
Beban Tenaga Kena Rp2,000,000,00
Beban Sewa Rp6.500,000.00
Beban Listrik Rp865,750,00
Boban Ar Rp245 400,00
Beban Telepon Rpd1,.000,00
Beban Penyusutan Rp725,000.00
Beban Lain Rp315,750.00
Jumiah Beban Rp11,061,900.00
Laba (Rugl) Rp111,108,600.00
Saldo Laba (Rugi) Awal Rp0.00
< Sak!o Laba (Rugi) Akhir Rp111,108..6003_00
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UIN SUSKA RIAU

piran 13 Dokumentasi Bersama Responden (UMKM)

®
i

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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